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ABSTRACT

Street vendors is a widespread phenomenon and is often found throughout major
cities in Indonesia. Based on the inference of some basic theory then known some
basic aspects that influence the choice of location for Merchants Street Markets
activities among which the concentration of consumer orientation, proximity of
location factors, both with a community center, residence, source of raw materials,
the nearest settlement, does not require the availability of facilities and public utilities
services and ease of transportation. The presence of street vendors create the
perception of society. Perception is defined as the person knows some things through
the five senses. Due to the above reasons the authors take the title of this thesis is
Preferences street vendors and shoppers to the location of street vendors. Malang city
is one of the developed cities that experienced the phenomenon. The increasing
number of street vendors in the city of Malang is also one of the impacts of the
development of Malang as one of the major cities in East Java. one point of the
development of the street vendors in the city of Malang is located along the road
corridor Sockarno-Hatta. at this location have been scattered at least 67 street vendors
and the majority of them are food vendors.

Survey methods used were observation and interviews. while the work methods
used in this research is a qualitative descriptive method and the method of cross-
tabulations. cross-tabulation methods used in linkage analysis of multiple elements in
the characteristics of street vendors.

The analysis that has been done obtained results are the things that affect
preferences strect vendors and buyers to the choice of location of street vendors is the
patterns of site selection, facility, location settings and consumers. Most of the street
vendors in the study area to open a business because of the proximity to the hustle
that is owned by the site. They opened the business with the permission of the village
chief or head of the local community. Several also acknowledged getting permission
from security officials are representatives of the local government. Street vendors
remained at this location because of the benefits they get on the proceeds. while for
pattern formation that occurs in the space along the road corridor Soekarno-Hatta
Malang occurs through a process that begins with the prospective consumers in these
locations. Potential consumers is seen from a high level of traffic within the premises.
Street vendors take advantage of these conditions to open the business field. Through
the presence of street vendors, other impacts brought about is the increased level of
the crowd at this location because consumers are coming from.

Keywords : street vendors, selection factors of street vendors, perception



ABSTRAKSI

Pedagang kaki lima merupakan fenomena yang meluas dan seringkali ditemui
diseluruh kota besar di Indonesia. Berdasarkan penyimpulan dari beberapa teori dasar
maka diketahui beberapa aspek dasar yang mempengaruhi pemiliban lokasi untuk
aktivitas Pedagang Kaki Lima diantaranya yaitu orientasi konsentrasi konsumen,
Faktor kedekatan lokasi, baik dengan pusat kegiatan masyarakat, tempat tinggal,
sumber bahan baku, permukiman penduduk terdekat, Tidak memerlukan ketersediaan
fasilitas dan utilitas pelayanan umum dan Kemudahan transportasi. Keberadaan PKL
menimbulkan persepsi dari masyarakat. Persepsi diartikan sebagai proses seseorang
mengetahui beberapa hal melalui pancainderanya. Berdasarkan alasan diatas penulis
mengambil judul dari skripsi ini yaitu Preferensi pedagang kaki lima dan pembeli
terhadap lokasi PKL. Malang merupakan salsh satu kota berkembang yang
mengalami fenomena tersebut. bertambahnya jumlah PKL di Kota Malang juga
adalah salah satu dampak dari perkembangan Malang sebagai salah satu kota besar di
Jawa Timur. salgh satu titik perkembangan kawasan PKL di Kota Malang terletak di
sepanjang koridor jalan sockarno-hatta. pada lokasi ini setidaknya telsh tersebar 67
pedagang kaki lima dan mayoritas dari mereka merupakan penjual makanan.

Metode survei yang digunakan berupa observasi dan wawancara. sedangkan
metode yang digunakan dalam pengerjaan hasil penelitian ini adalah metode
deskriptif kualitatif dan metode tabulasi silang. metode chi square digunakan pada
analisa keterkaitan beberapa elemen dalam karakteristik PKL, preferensi PKL dan
preferensi pembeli.

Berdasarkan hasil analisa yang telah dilekukan didapatkan hasil yaitu hal yang
mempengaruhi preferensi PKL dan pembeli terhadap pilihan lokasi PKL yaitu pola
pengelompokan, fasilitas, pengaturan lokasi dan konsumen. Sebagian besar pedagang
kaki lima di lokasi studi membuka usaha karena faktor kedekatan dengan keramaian
yang dimiliki oleh lokasi tersebut. Mereka membuka usaha dengan mendapatkan ijin
dari lurah atau ketua masyarakat setempat. Beberapa juga mengakui mendapatkan ijin
dari petugas keamanan yang merupakan wakil dari pemerintah setempat. Pedagang
kaki lima tetap bertahan pada lokesi ini karena keuntungan yang mereka dapatkan
pada basil penjualannya sedangkan untuk pembentukken ruang yang terjadi di
sepanjang koridor jalan Sockamo-Hatta Kota Malang terjadi melalui proses yang
diawali dengan adanya calon konsumen di lokasi tersebut. Calon konsumen yang
dimaksud dilihat dari tingkat kunjungan yang tinggi dalam lokasi. Pedagang kaki
lima memanfaatkan kondisi ini untuk membuka lapangan usaha. Melalui keberadazn
pedagang kski lima, dampak lain yang dibawa adalah bertambghnya tingkat
keramaian di lokasi ini karena para konsumen mulai yang berdatangan,

Kata kunci : PKL, Pemilihan Lokasi PKL, Persepsi
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

PKL merupakan jenis usaha komersil berkelompok yang dilakukan di ruang
terbuka terutama pinggir jalan dan trotoar. Selain itu PKL sering berpusat di
tengah kota dan pusat-pusat hiburan agar dapat menarik banyak pengunjung.
Berdasarkan penyimpulan dari beberapa teori dasar maka diketahui beberapa
aspek dasar yang mempengaruhi pemilihan lokasi untuk aktivitas Pedagang Kaki
Lima diantaranya yaitu orientasi konsentrasi konsumen, Faktor kedekatan lokasi,
baik dengan pusat kegiatan masyarekat, tempat tinggal, sumber bahan baku,
permukiman penduduk terdekat, Tidak memerlukan ketersediaan fasilitas dan
utilitas pelayanan umum dan Kemudahan transportasi. Keberadaan PKL
menimbulkan persepsi dari masyarakat. Persepsi diartikan sebagai proses
seseorang mengetahui beberapa hal melalui pancainderanya. Dalam kaitan dengan
lokasi PKL, baik pedagang maupun pembeli mempunyai preferensi tersendiri
terhadap bebérapa persepsi mengenai lokasi PKL.

Melihat fenomena yang sedang terjadi, Psikologi lingkungan memandang
bahwa stimulus (ransang) lingkungan dan persepsi sebagai satu kesatuan yang
tidak hanya sekedar stimulus (S) dan Respon (R). Menurut Schiffman (1976),
persepsi seseorang tentang lingkungan tidak hanya didasarkan atas alat indera saja
(penglihatan, pendengaran, sentuhan), akan tetapi juga akan melibatkan unsur
perasaan’. Lingkungan dapat mempengaruhi dan mendorong munculnya prilaku
pada manusia dan sebaliknya prilaku manusia juga dapat mengubah lingkungan.
Hal ini kemudian menjadi dasar pemikiran terbentuknya preferensi terhadap
persepsi dari PKL dan pengunjung terhadap pembentukan ruang PKL. Dewasa ini
meningkatnya kebutuhan terhadap pedagang kaki lima oleh masyarakat
menjadikan keberadaan pam pedagang kaki lima pun semakin banyak
Masyarakat terutama yang kelas bawah masih membutuhkan mereka untuk
memenuhi kebutuhan yang terjangkau. Dengan demikian, merebaknya jumlah

1 Schiffingn datam Wirawan, Sadito. 1992.Psikologi Linghungan Jekartx Grasindo



PKL bukan semata-mata karena keinginan para pedagang tadi untuk memperoleh
pendapatan (push factors), tetapi lebih karena tuntutan pasar yang membutuhkan
jasa PKL (pull factors). Disamping itu jenis usaha ini juga memberikan dampak
ikutan yang menguntungkan (positive spillovers) seperti mengurangi beban
pemerintah untuk menyediakan lapangan kerja, membantu proses daur ulang
beberapa jenis sampah, serta menjadi alternatif terbaik bagi kelompok berdaya
beli rendah. Sebagai salah satu jenis usaha komersil, PKL juga memperhitungkan
pemilihan lokasi/ruang yang akan digunakan sebagai tempat berdagang. Masing-
masing pihak yang terkait dalam kegiatan PKL (pedagang dan pengunjung)
memiliki preferensi yang berdasarkan terhadap persepsi masing-masing terhadap
lokasi ruang komersil tersebut.

Proses pembangunan yang meluas telah menimbulkan beberapa dampak,
salah satunya yaitu menjamurnya sektor informal berupa PKL seperti yang terlihat
di beberapa kota Besar Indonesia : Bali (PKL canang sari/sesajen khas Bali),
Yogyakarta (PKL di Jalan Malioboro) termasuk di koridor Jalan Scekarno-Hatta,
Kota Malang. Berdasarkan data Asosiasi Pedagang Pasar se-Indonesia (ASPPSI)
jumlah pedagang mikro ini mencapai 11 juta orang sampai Februari 2012.
Perkembangan sektor informal, terutama pedagang kaki lima di koridor Jalan
Soekarno-Hatta, Kota Malang. Unit usaha yang dijalankan antara lain kios-kios
kecil, warung makan, warung kopi, pedagang asongan dan lain-lain. Keberadaan
sektor ini kemudian menjadi daya tarik tersendiri bagi pengguna Jalan Soekarno-
Hatta. Usaha pedagang kaki lima di lokasi studi diminati oleh masyarakat Kota
Malang khususnya bagi kalangan muda.

Kehadiran pedagang kaki lima sering dikaitkan dengan dampak negatif bagi
lingkungan perkotaan, dengan munculnya kesan buruk, kotor, kumuh dan tidak
tertib. Hal ini ditunjukkan oleh penempatan sarana perdagangan yang tidak teratur
dan tertata serta sering menempati tempat yang menjadi tempat umum. Pemilihan
lokasi untuk membuka usaha perdagangan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti aksesbilitas dan padatnya pengunjung. Pembentukan ruang ini kemudian
terjadi di ruang yang tidak seharusnya diperbolehkan untuk mengalami
pengalihan fungsi ruang yakni badan jalan dan trotoar. Hal ini juga bertentangan



dengan Pasal 3 dan 4 Peraturan Daerah kota Malang No 1 Tahun 2000 Tentang
Pengaturan dan pembinaan Pedagang Kaki Lima di wilayah kota Malang yang
memuat tentang lokasi yang diperbolehkan sebagai lokasi untuk membuka usaha
Pedagang Kaki Lima. Selain itu dalam Raperda RTRW, Keberadaan PKL juga
akan diatur sesvai dengan jenis dagangan. PKL. makanan akan diarahkan ke Pasar
Besar, Pasar Tugu, dan Pulosari (sekarang menyebar di berbagai lokasi seperti
Jalan Trunojoyo); PKL kue basah diarahkan ke Jalan Gajayana dan di sekitar
Taman Krida Budaya (sckarang menyebar di berbagai lokasi seperti Jalan
Trunojoyo); PKL buku diarahkan ke Jalan Wilis; serta PKL onderdil sepeda dan
sepeda motor diarahkan ke wilayah Comboran.Permasalaban ini kemudian
diangkat menjadi penelitian untuk melihat pembentukan ruang komersil (PKL)
berdasarkan persepsi dari PKL tersebut dan pengunjung.

1.2 RUMUSAN MASALAH

Perkembangan pedagang kaki lima di Kota Malang mengalami peningkatan
yang signifikan dari tahun ke tahun. Pedagang kaki lima yang terdapat di kota
Malang antara lain pedagang makanan kecil, warung makan, warung kopi, kios-
kios kecil dan lain-lain.

Salah satm lokasi pusat pedagang kaki lima di Kota Malang yang
menunjukkan perkembangan (dari segi kuantitas) yaitu di Koridor Jalan
Sockamo-Hatta. Mereka berjualan di trotoar jalan atau di depan pertokoan, khusus
untuk malam hari, setelah toko tutup. Mereka kebanyakan berasal dari kota-kota
di Jawa Timur, seperti kota Malang, Madura, Kediri dan Blitar.

Terkait permasalahan tersebut di atas, maka penelitian ini lebih difokuskan
untuk meneliti : ” Bagaimana preferensi pedagang dan pengunjung terhadap
lokasi PKL di Koridor Jalan Sockarno-Hatta Kota Malang?”



1.3 TUJUAN DAN SASARAN
1.3.1 Tujuan:

Mengetahui preferensi pedagang dan pengunjung terhadap lokasi PKL di
Koridor Jalan Soekarno-Hatta Malang berdasarkan pilihan persepsi PKL dan
pengunjung.

1.3.2 Sasaran:
o Mengetahui karakteristik PKL dan aktivitas terkait di dalamnya
o Mengetahui preferensi PKL terhadap persepsi tentang kondisi yang
diinginkan
o Mengetahui preferensi masyarakat terhadap persepsi keberedaan PKL
e Identifikasi preferensi pedagang dan pengunjung terhadap lokasi PKL

1.4 RUANG LINGKUP PENELITIAN
1.4.1 Ruang Lingkup Substansial
Dengan adanya keterbatasan waktu, biaya dan tenaga, serta sesuai tujuan
penelitian yang ingin dicapai maka penelitian ini dibatasi pada kajian sebagai
berikut :
1. Karakteristik pedagang kaki lima terdiri atas :
a. Karakteristik umum yang meliputi: umur, tingkat pendidikan, asal, jumlah
pekerja, lama berdagang, modal, dan penghasilan.
b. Karakterisik usaha yang meliputi: jenis dagangan, bentuk sarana dagang,
pola penyebaran, pola pelayanan.
¢. Karakteristik lokasi aktivitas yang meliputi lokasi akfivitas, status ruang
aktivitas, jenis ruang yang digunakan, luas ruang yang digunakan, alasan
pemilihan lokasi.
2. Preferensi PKL mengenai kondisi yang diinginkan dalam berdagang
3. Preferensi pengunjung terhadap keberadaan PKL. Pengunjung disini adalah
masyarakat yang berada di sekitar lokasi aktivitas PKL, yaitu pembeli bebas.
Kajian ini meliputi persepsi mereka terhadap keberadaan PKL, apakah ada
manfaat atau gangguan yang ditimbulkan oleh keberadaan PKL, alasan



berbelanja di PKL, pengelompokan PKL, perluw/tidaknya pengaturan PKL,

kesesuaian lokasi PKL.

1.4.2 Ruang Lingkup Spasial

Wilayah yang menjadi lokasi penelitian difokuskan pada lokasi
pedagang kaki lima yang terletak di Kecamatan Klojen, Kota Malang tepatnya di
sepanjang koridor Jalan Soekamo-Hatta.

1.5 KERANGKA PEMIKIRAN

Pertumbuhan penduduk di perkotaan pada akhir-akhir ini meningkat
dengan pesat. Pertumbuhan tersebut mengakibatkan bertambahnya tenaga kerja
sedangkan lapangan kerja terutama sektor formal sangat terbatas. Karena
terbatasnya lapangan kerja di sektor formal terbatas, maka sektor informal
menjadi pilihan bagi penduduk untuk dapat mempertahankan kehidupannya.
Salah satu sektor informal yang menjadi fenomena di perkotaan adalah pedagang
kaki lima (PKL).

Kehadiran pedagang kaki lima menjadi dilema bagi pemerintah kota
dalam menata kota. Di satu sisi pedagang kaki lima dapat menjadi pengurang
beban pemerintah dalam mengurangi pengangguran, namun di sisi lain adanya
pedagang kaki lima dapat menimbulkan berkurangnya ketertiban dan keindahan
kota. Permasalahan tersebut hampir dialami oleh tiap pemerintah kota, tanpa
terkecuali pemerintah Kota Malang.

Pemerintah Kota Malang sendiri telah mengadakan penataan terhadap para
pedagang kaki lima, namun hasilnya masih belum seperti yang diharapkan.
Apabila para pedagang kaki lima tersebut direlokasi, maka seringkali hal tersebut
menimbulkan kekecewaan bagi pedagang kaki lima karena pendapatan mereka
jauh berkurang.

Menurut Rachbini (1994:24) kebijaksanaan mengenai sektor informal

harus diikuti pengetahuan yang baik mengenai keadaan mereka, baik motivasi




maupun aspirasinya’. Oleh karena itu untuk menghasilkan suatu kebijakan
penataan lokasi pedagang kaki lima yang efektif periu dilakukan studi mengenai
pedagang kaki lima dengan mengetahui ciri- ciri karakteristik dan preferensi
pedagang kaki lima itu sendiri, serta persepsi masyarakat mengenai keberadaan
para pedagang kaki lima.

Untuk mencapai tujuan tersebut di atas, maka langkah pertama yang
dilakukan adalah mengidentifikasi karakteristik pedagang kaki lima serta
preferensinya, dilanjutkan identifikasi preferensi pembeli terhadap keberadaan
PKL. Selanjutnya dilakukan analisis mengenai karakeristik PKL baik aktivitas
maupun lokasinya serta preferensi dari PKL. Dilanjutkan analisis terhadap
preferensi pembeli terhadap keberadaan PKL. Kemudian analisis kesesuaian
Perda Nomor 1 Tahun 2000 tentang penataan PKL dengan keadaan pada lokasi
PKL. Selanjutnya dilakukan analisis mengenai hubungan antara preferensi PKL
dengan preferensi pembeli. Guna mendukung analisis, dilakukan kajian literatur
yang berkaitan dengan karakteristik pedagang kaki lima. Adapun gambar
kerangka penelitian sebagai berikut:

me.%wlmmdﬁmm Jaknrta datemhitp-//erww.google.co id/rachbin kebijoksmam
sektor informal dalom Resmi Sctia, Ekonowd Informal Perkotaan: Sebuah Kasus Tentang Pedagang Kaki Lima Di Kota
Bandung



Gambar 1.1

Kerangka Pikir

(PKL cenang sari/scsajen khas Bali),
Yogyakarta (PKL di Jalan
Maliobaro).

Rumusan Masaleh : \
Bagaimana preferensi pedagang dan
pengunjung terhadap lokasi PKL di Koridor
Jalan Soekamo-Hatta Kota Malang?

J

Tujuan : \
Mengeteimi  preferensi  podsgang  dan
pengunjung teshadap lokasi PKL di Koridor
Jalen Soekemo-Hatta Malang berdasarkan
pilihan persepsi PKL dan pengunjung.

o Mengetahui  preferensi  PKL  teshadap
Yokasi yang diingink

o Mengetshui  preferensi masyeraket
techadap keberadaan PKL

o Identifikesi preferensi  pedagang dan
pembeli terhadap lokesi PKL




Kajian Normatif : \
@ Pasal 3 den 4 Peraturen Dacrsh kota Malang

No 1 Tahun 2000 Tentang Pengaturan dan
pembinzan Pedagang Kaki Lima di wilayah
kota Melang.

© Delem Raperda RTRW, Keberadaan PKL juga
akan distur sesuai dengan jenis dagangan. PKL
makenen eken dierahken ko Pasar Besar, Pasar

Gambar 1.2
Kajian Referensi

@mrm: \
o Ditinjau dari segi planologi, kehadiren

Pedagang Kaki Lima (PKL) di perkotazn
sering menimbulken masaleh karena
kegiatan PKL dilakuken di tempat-tempat
yang sudsh mempunyai peruntukkan
scbagai sarana perkotasn seperti taman-
taman, jembaten penyebrangan, trotoar,

Tugy, dan Pulosari (sckarang menyebar di
berbagai lokesi soperti Jalan Trunojoyo);, PKL
kue baseh dierehken ke Jelan Gejayana dan di
sekitar Taman Krida Budaya (sckerang
menyebar di berbagai lokesi seperti Jalan
Trunojoyo), PKL buku digrehken ke Jalan

Wilis; serta PKL onderdil scpeda dan scpeda
motor diarehken ke wilayah Comboren.

@im‘l‘eori:l’ilﬂmkumu\hivim?u

¢ Dalam menentukan pilthan lokasi bagi aktivitas

usahanys, para PKL ekan mempertimbangken

beberapa hal sebagai berikut:

1. Adanya orientasi kepada konsentrasi
konsumen, dalam erti PKL eken memilih
lokesi  sedckst mmungkin  dengan

jalan raya den lain-lain. Kehadiran PKL
jugs sering mengganggu lingkungan di
sekitamya, scperti pencemaren lingkungan
karena limbeh yang dihasilkan.

(Emany Dwi Astuti, Pengaruh Keberadaan
Pedagang Kaki Lima Terhadap Linglung
dan Konmburlm Terhadap Penerimaan
Daerah).

@n]‘e«i:
¢ Berdasarken pola penyebarannys, aktivitss PKL,
menurut Mc, Geo den Yeung (1977: 36-37)

dapat dikelompokkan dalam 2 (dus) pola, yaitu:

1. Pola Penyebarsn Mengelompok (Focus
Aglomeration)
Pedagang informal pada tipe mi pada
umumnya selelu eken memanfaatkan
ektivitas-aktivitas di sektor formal dan
bissanya pusat-pusat perbelenjean menjadi
salah satu daya tarik lokesi sektor informal
untuk menarik konsumennya. Selain itu pada
ujung jalan, ruang-ruang terbuka, sckeliling
pasar, ruang-rusng perkir, tamen-taman dan
lain sebegainya merupaken lokesi-lokasi
yeng banyek diminati oleh sektor ini.

eMc. Gee dan Yeurg (19770 25)
sema dengan hawker, yang didcfinisiken
scbagai  sekelompok oreng  yang
menawerkan bareng dan jesa untuk dijuel
pada ruang publik, terutama di pinggir jalan
den trotoar,

e Bromley (dalam Manning dan Effendi,
1996: 232) berdasarken hasil penslitiannya
mengenai podegang scktor informal di Cali,
Colombo, bshwa pera podsgang soktor

konsumennya.

2. Adanys pertimbangsn terhedap faktor
kedekaten lokesi, baik dengan pusat
kegiatan masyarakat, tempat tinggal,
sumber behan baku, permukiman penduduk
terdskat.

informal dijumpai di semua sektor kota,
terutama berpusat di tengah kota dan pusat-
pusat hiburen lainnya ketika eda
pertunjukkan, schingga menarik sejumleh
besar penduduk.

3. Adanva pertimbanean terhadsn kemudahan

2. Pols Penycbaran Memanjang (Linier
Concentration)
Peda umumnya pola penyebaran memanjang
atau linier concentration terjadi di sepenjang
atsu di pinggir jelan utama (main street) atau
peda jelan yang menghubunglan jalan
utama. Dengan kata lain pola perdagangan
ini ditertuken oleh pola jeringan jelan iu
o Mc. Geo dan Yeung (1977: 61) menyatakan
behwa peds umumnya PKL cenderung untuk
berlokesi socara mengelompok pada area yang
memiliki tingkat intensitas ektivites yang tinggi,
scperti peda simpul-simpul jalur trensportasi atau
lokasi-lokesi yang memiliki aktivites hiburen,
paser, maupun ruang tesbuka.




Kasjian Teori :
o Pembangunan  suatu  tempat  begi
kogiatan perdagangan sangat tergantung
pada lokesi. Begitu puls halnya dengan
munculnya kegiatan perdagangan sektor
informal. Altivitas scktor ini akan
muncul  mondckati  lokesi-lokasi
strategis, dimana terdapat tingkst
kunjungan tinggi. Hel ini berkaitan
dengan selzh satu fingsi dari pemasaren,
yaitu mendekatken komoditi pada
konsumen (place wutility). Oleh karena
ektivitas kogiatan perdagangsn sektor
informal eken hadir di lokasi-lokasi
keramaian  seperti pada kawasan
perumshan, dan lokesi-lokasi strategis
lainnya.

e Admya kecenderungen  penggunsan
ruang kota bagi aktivitas usaha PKL ini
tidek lepes deri edanya keberadesn
scktor formel di suatu lokesi Atsu
dengan kata lain adaleh ada interaksi
ckonomi entars  scktor  formal
(perkantoren dan  pertokoen) dangan
scktor informal (PKL). Rechbini dan
Hamid (1994 9091)  dalam
observasinya mengenai PKL di Jakarta

Jakarta dapet disaksikan sejumieh PKL
berderst sepanjang jalan. Merekn

—

Kajian Teon : \
o Suatu studi yang dilakuken oleh Joedo

(1977, dalam Widjejenti, 2000:35)

berkaiten dengan lokesi yang diminati

diketehui beberapa ciri  sebagai
berikut:

1, Terdapat ekumulasi oreng yeng
melakuken kegisten bersama-
sama pada
waktu yang relatif sama sepanjeng
heri. Ciri ini bisa kita jumpai di
lokesi-lokasi perdagangan,
pendidikan, dan perkentoran.

2. Berada pada kawasan tertemtu
yang merupekan pusat kegiatan-
kegiaten perekonomian kota dan
pusst non ckonomi perkotazn,
tetapi sering dikunjungi  dalsm
jumlsh besar. Kondisi ini
merupakan ciri dari suatu lokasi-
lokesi wisata atsu ruang-ruang
rekrestif kots, seperti taman-
taman kota den lepengan olsh
raga yang bissa ramai di hari
libur.

3. Mempunyai kemudehan wntuk
terjedi hubungan entara pedagang
dengan calon pembeli, walzupun
dilakuken dalam ruang yang
relatif sempit.

4, Tidek memerluken kotersedisan
fasilitas dan utilitas pelayenan

molayanj para keryawen atau pegawai
\FETTTT

\__ Y,

@mrmﬁ:mmmmmpn \

 Bromloy (dalam Memning den Effendi, 1996: 236) terjodi karena PKL
dalam memilih lokssi bagi aktivitas usehenya aken berussha untuk selalu
mendekati pasar atau pembeli.

o Dalam teori lokesi juga dissbutkan bshwa begi pedagang terdspat

untuk berorientasi kepada konsentrasi konsumen dalam

menertuken lokasi tempat usahia (Djojodipuro, 1992: 30).

© Rechbini dan Hamid (1994: 101) berdasarken hasil penslitiznnys mengenai
PKL di Jekarta dan Surebayn mengomukakan behwa ada korelasi yang
tinggi entara tingkat mobilitas tempat usaha dengan mobilitas tempat
tinggal.

© Dalam teori lokesi yang mengemukakan tentang transportasi disebutken

behwa penting untuk menentukan lokasi sodemikian schingga diperolch
biaya engkutan yang minimum (Djojodipuro, 1992: 30). /
Kajian Teori : Preferensi

Preference mempunyai makna pilihan ateu memilih. Proferensi ma\pakxn\

suatu sifat ateu keinginan untuk memilih.

o Preferensi PKL adalgh pilthan pedagang berkaiten dengan sesuaiftidaknya
lokasi yang meliputi remaiftidaknys, tingket kemudshan akses, keamanan,
kmymanm,m:ghthmu&hmmmmmmnshnmd&hya

Kepuasanpe!anggandlpmganm:mmlamolchﬁ!horbbmmn
(commonalities) den faktor pemahaman (meanings) yang berkait dengan
masalah paikososial. Selain itu dipengarchi pula oleh faktor respon antara
lain rasa, fokus dan wektu terhadap pelayanan yang berhubungan dengan
masalah psikologis (Gieso and Cots, 2000).

sodangkan persepsi adaleh kata delam behasa Indonesia yang berasal dari
bahasa Inggris perceiw yang berarti melihet atsu mengamati (Wojowasito

uammm:az) /
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&mkteristik Umuom PKL \

o Tingkat usia

o Tingkat pendidikan
o Asgl pedagang

o Jumlah pekerja

o Lama usaha

* Modal

® Pendapatan

\ |

Gambar 1.3
Rurnusan Variabel

ﬁaraktcristik Aktivitas PKL \

o Jenis usaha

© Sarana dagang

¢ Pola penycbaran dan
pengelompokkan Pedagang
Kaki Lima

o Lama waktu aktivitas

N /

ﬂaralderistik Lokasi dan

Bentukan Ruang PKL

© Ruang Aktivitas PKL

o Luas Rueng Aktivitas PKL

o Jarak Lokasi Usaha Dengan
Tempat Tinggal

¢ Alasan Pemilihan Lokasi

)

ﬂ’—refcrensi PKL

o Preferensi berkelompok
o Preferensi terhadap pengaturan
o Preferensi terhadap kesesuaian

lokasi

N J

-

Gcfcrensi Masyarakat Terhadap PKL dan Lokasinya

o Alasan Masyarakat Berbelanja di PKL

® Preferensi masyarakat terhadap manfaat keberadaan PKL

o Preferensi masyarakat terhadap gangguan akibat keberadaan PKL
© Preferensi masyarakat terhadap pengelompokkan PKL

® Preferensi masyarakat terhadap pengaturan PKL

o Preferensi masyarekat terhadap kesesuaian lokasi

~

_/




“Faktor Pemilthan Lokasi Usaha PKL Berdasarkan Persepsi PKL. Dan Masyarakat”

Tabel 1.1

Kerangka Metode Pengerjaan Tugas Akhir

NO. SASARAN ANALISIS VARIABEL DATA JENIS DATA SUMBER DATA ANALISIS OUTPUT
1 Mengetahui o Analisis karakteristik | ¢ Umur Data primer o Observasi Deskriptif Identifikasi terhadap
karakteristik PKL umum PKL o Pendidikan dengan lapangan kuantitatif karakteristik PKL
© Asal Kuesioner o Responden PKL dan aktivitas di
o Jumlah Pekerja dalamnya
o Lama Berdagang
* Modal
o Penghasilan
. - Jenis dagangan : o Observasi ‘s
o Analisis karakteristik | Data primer Deskriptif
altivites usaha PKI, | * Benfuk sarana dagang dengan lapangan kuantitatif
¢ Pola penycbaran Kuesioner ¢ Responden PKL
o Pola Pelayanan
o Analisis karakteristik | ® Lokasi aktivitas Dataprimer | o Obsorvasi
lokasi aktivitas o Luas tempat usaha dengan lapangan Deskriptif
o Alasan pemilihan lokasi Kuesioner e Responden PKL | kuantitatif
o Analisis keterkaitan | ® Lokasi usaha ><Penghasilan , L
antarkaralderistik | © Lokasi usaha ><Tempat jualan | Dataprimer |  p o oopgen pyy, | Deskriptif
PKL o Lokasi usaha >< Jenis dagangan fccusﬂn l;"ammf lna
Jenis d >< Bentuk uestoner CNEaN ana.
S > e korelasi

sarana dagang
¢ Bentuk sarana dagang >< Luas
ruang
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Mengetahui preferensi o Analisis preferensi o Pengaturan PKL Data primer o Observasi Deskriptif Identifikasi
PKL tc.r‘hac'iap kondisi PKL o Hal yang perlu diatur dengan lapangan kuantitatif preferensi PKL
yang diinginkan o Fasilitas umum yang periu Kucsioner ¢ Responden PKL terhadap pemilihan
ditambah lokasi tempat
o Kesosuaian Lokasi PKL berdagang
Mengetahui preferensi | o Analisis preferensi © Alasan berbelanja Data primer o Observasi Deskriptif Identifikasi
masyarakat terhadap masyarakat tethadap | o Manfaat PKL dengan lapangan Kkuantitatif preferensi
o Pengelompokan PKL Masyarakat petmhlmn lokasi
° pensam“ PKL berk\mjung dan
o Hal yang perlu diatur keberadaan PKL
o Fasilitas umum yang perlu
ditambah
o Kesesuaian Lokasi PKL
preferensi pedagang dan | e Analisis hubungan o preferensi PKL Deskriptif Identifikasi
pengunjung terhadap antara preferensi PKL | o preferensi masyarakat kualitatif preferensi pedagang
?:rka?:’l IEnLengenal dan masyarakat dan pengunjung
i

terhadap lokasi PKL
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Peta 1.1
Lokasi Penelitian
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1.6 SISTEMATIKA PENULISAN
Dalam penelitian ini , sistematika penulisan yang dipergunakan adalah :

BABI

BABII

BABIII

BABIV

BABV

: PENDAHULUAN

Berisi latar belakang masalah, rumusan masalsh, tujuan, sasaran
penelitian, ruang lingkup substansial dan spasial, kerangka
penelitian,pendekatan dan metodologi penelitian yang meliputi pendekatan
penelitian, kebutuhan data, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan
dan penysjian data, teknik sampling dan teknik analisis dataserta
sistematika penelitian.

: TINJAUAN PUSTAKA

Merupakan studi literatur yang berisi kajian teori yang akan digunakan
untuk menguraikan dan menganalisis permasalahan studi yang menjadi
pertanyaan penelitian yang antara lain berisi konsep sektor informal,
pedagang kaki lima sebagai salah satu kegiatan ekonomi sektor informal,
pengertian persepsi, rangkuman kajian teori sertra instrumen penelitian.

: METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini berisi metode yang akan digunakan dalam pengerjaan
penclitian. Metode yang dimaksud terdiri atas metode pendekatan
penelitian, metode pelaksanaan penelitian, teknik pengumpulan data,
teknik pengolahan dan penyajian data, teknik sampling, teknik analisis.

: GAMBARAN UMUM PEDAGANG KAKI LIMA KORIDOR JALAN

SOEKARNO-HATTA KOTA MALANG

Berisi kondisi geografis Kabupaten Malang, kebijekan dan strategi
pengembangan RTRW Kota Malang, Peran dan fungsi, fasilitas perkotaan,
perkembangan jumlah penduduk, gambaren umum pedagang kaki lima di
Kota Malang serta kebijakan pemerintah kabupaten Malang terhadap PKL.

: ANALISA

Pada bab ini berisi analisis mengenai karakteristik PKL, persepsi PKL
terhedap lokasi serta persepsi masyarakat mengenai keberadaan PKL.



BAB VI
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Dilanjutkan dengan analisis mengenai hubungan antara karakteristik PKL
dengan lokasi yang telah ditetapkan pemerintah. Analisis didasarkan pada
data hasil survai primer terhadap responden PKL dan responden masyarakat
dan juga data sekunder dari pemerintah Kota Malang.

: PENUTUP

Pada Bab ini berisi temuan penelitian yang kemudian dibuat kesimpulan
untuk menjawab reseach question yang dikemukakan sebelumnya. Dari
kesimpulan tersebut dibuat rekomendasi yang ditujukan bagi Pemerintzh
Kabupaten Malang yang berupa saran-saran dalam menetapkan kebijakan-
kebijakan tentang pengaturan PKL yang sesuai dengan karakteristik serta
persepsi PKL dan persepsi masyarekat terhadap keberadaan PKL tersebut.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Sektor Informal
2.1.1 Pengertian Sektor Informal

Istilah sektor informal semakin populer setelah ILO (International
Labour Organization) melakukan penelitian di Kenya dan kemudian melanjutkan
penelitiannya tersebut ke negara-negara berkembang lainnya. Pada penelitian
tersebut istilah sektor informal dipergunakan sebagai pendekatan untuk
membedakan tenaga kerja yang tergolong dalam dua kelompok yang berlainan
sifatnya (Manning dan Effendi, 1996: 75)°.

Jan Bremen (dalam Manning dan Effendi, 1996: 138-140) memperjelas
pengertian secktor informal dengan menyatakan bahwa sektor informal
menunjukkan fenomena perbedaan dua kegiatan yang mempunyai ciri-ciri yang
berlawanan. Tenaga kerja formal adalah yang bergaji dalam suatu pekerjaan yang
permanen. Sifat semacam ini biasanya dimiliki oleh kegiatan yang saling
berhubungan dalam suatu sistem yang terjalin dengan organisasi yang baik. Pada
umumnya mereka yang terikat dalam kontrak kerja kelompok ini mempunyai
syarat-syarat bekerja yang dilindungi oleh hukum. Di lain pihak, mereka yang
berada di luar kelompok ini dinamakan sektor informal.

Studi mendalam tentang sektor informal di Indonesia dilakukan oleh
Hans Dieter-Evers, yang menganalogikan sektor ini sebagai bentuk ekonomi
bayangan dengan negara. Ekonomi bayangan digambarkan sebagai berbagai
kegiatan ekonomi yang tidak mengikuti aturan-aturan vyang dikeluarkan
pemerintah. Kegiatan ekonomi bayangan ini merupakan bentuk kegiatan ekonomi
vang bergerak dalam unit-unit kecil sehingga bisa dipandang efisien dalam
memberikan pelayanan. Dilihat dari sisi sifat produksinya, kegiatan ini bersifat

subsisten yang bernilai ekonomis dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari,

aMmmktg Dan Effendi, 1996: 75 dalam http://www.google.co.id Sektor+Informal+Ilo-+Manning+Dan+ Effendi Literatur
Sektor Informal Perkotaan
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khususnya bagi masyarakat yang ada di lingkungan sektor informal (Rachbini dan
Hamid, 1994: 3).

Menurut Hidayat (1978, dalam Widodo, 2002: 24) pengertian sektor
formal diberikan sebagai sektor yang terdiri dari unit usaha yang telah
memperoleh berbagai proteksi ekonomi dari pemerintah. Sedangkan sektor
informal adalah unit-unit usaha yang tidak memperoleh proteksi pemerintah dan
sektor yang belum mempergunakan bantuan atau fasilitas pemerintah meskipun
bantuan itu telah tersedia. Kriteria adanya accessibility terhadap suatu fasilitas
yang disediskan pemerintsh adalah yang dipakai scbagai ukuran untuk
membedakan usaha sektor formal dan informal’.

Sektor informal muncul ke permukaan karena sektor formal tidak
memberikan ruang lingkup yang cukup sehingga kegiatan ekonomi berlangsung
di luar sektor yang terorganisir. Sektor yang utamanya diisi oleh golongan yang
kurang mampu ini terlihat makin menjamur di negara-negara sedang berkembang.
Karena kegiatannya dipandang ilegal, maka para pengamat menamakan kegiatan
ini sebagai kegiatan eckonomi bawah tanah atsu sering disebut
undergroundeconomy (Rachbini dan Hamid, 1994: 25).

Dari beberapa penjelasan mengenai sektor informal diatas, dapat
disimpulkan bahwa sektor informal merupakan suatu unit usaha yang berskala
kecil, tidak memiliki legalitas hukum, pola usahanya bersifat sederhana dan
menggunakan sistem kekeluargaan, dilakukan oleh dan untuk masyarakat
golongan menengah ke bawah, dan dalam aktivitasnya tidak diperlukan
ketrampilan khusus.

2.1.2 Ciri-ciri Sektor Informal
Menurut Todaro (2000: 351-352) ciri-ciri sektor informal disebutkan
sebagai berikut
1. Sebagian besar memiliki produksi yang berskala kecil, aktifitas-aktifitas jasa
dimiliki oleh perorangan atau keluarga, dan dengan menggunakan teknologi
yang sederhana.

“Hidayat, (1978). "Peranzn Sektor Informal dalam F an I ia® dadam http//kemp in tlogspot. com/
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2. Umumnya para pekerja bekerja sendiri dan sedikit yang memiliki pendidikan
formal.

3. Produktifitas pekerja dan penghasilannya cenderung lebih rendah daripada di
sektor formal.

4. Para pekerja di sektor informal tidak dapat menikmati perlindungan seperti
yang didapat dari sektor formal dalam bentuk jaminan kelangsungan kerja,
kondisi kerja yang layak dan jaminan pensiun.

5. Kebanyakan pekerja yang memasuki sektor informal adalah pendatang baru
dari desa yang tidak mendapatkan kesempatan untuk bekerja di sektor formal.

6. Motivasi mereka biasanya untuk mendapatkan penghasilan yang bertujuan
hanya untuk dapat bertahan hidup dan bukannya untuk mendapatkan
keuntungan, dan hanya mengandalken pada sumber daya yang ada pada
mereka untuk menciptakan peketjaan.

7. Mereka berupaya agar secbanyak mungkin anggota keluarga mereka ikut
berperan serta dalam kegiatan yang mendatangkan penghasilan dan meskipun
begitu mereka bekerja dengan waktu yang panjang.

8. Kebanyakan diantara mereka menempati gubuk-gubuk yang mereka buat
sendiri di kawasan kumuh (shum area) dan permukiman liar (schelter) yang
umumnya kurang tersentuh pelayanan jasa seperti listrik, air, transportasi serta
jasa-jasa kesehatan dan pendidikan®.

Mengenai sektor informal di Indonesia, menurut Hidayat (1978, dalam
Widodo, 2002: 26) dari segi karakteristiknya sektor informal mempunyai ciri-ciri
sebagai berikut, yaitu:

1. Kegiatan usaha yang tidak terorganisir secara baik, karena timbulnya unitusaha
tidek menggunakan fasilitas atau kelembagaan yang tersedia di sektorformal;

2. Pada umumnya tidak mempunyai izin;

3. Pola kegiatan usaha tidak teratur, baik dalam arti lokasi maupun jam kerja;

s Todao,MP.1998. Pembangunan Ekonom! Dunia Ketiga. Exiangga Jekarta dalem 1. Kajian Peran Sektot Informal -
Bappenaswww. bappenas.go.id/
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4. Pada umumnya kebijaksanaan pemerintah untuk membantu golongan ekonomi
lemah tidak sampai ke sektor ini;
5. Satuan usaha yang mudah keluar dan masuk dari sub sektor yang satu ke
subsektor yang lainnya;
6. Teknologi yang dipakai masih bersifat sangat sederhana;
7. Modal dan perputaran usaha relatif kecil sehingga skala operasinya juga kecil;
8. Pendidikan yang diperlukan untuk menjalanken ussha tidak memerlukan
pendidikan formal karena pendidikannya diperoleh dari pengalaman sambil
bekerja
9. Pada umumnya satuan usaha termasuk dalam golongan one man enterprises |
dan kalau mengerjakan buruh biasanya berasal dari keluarga; ‘
10. Sumber dan modal usaha pada umumnya berasal dari tabungan sendiri atau
dari lembaga keuangan yang tidak resmi;
11. Hasil produksi atas jasa tertentu dikonsumsi oleh golongan masyarakat
kota/desa yang berpenghasilan rendah dan kadang-kadang juga yang
berpenghasilan menengah®.

Menurut Wirosardjono (dalam Sari, 2003:27) ciri-ciri sektor informal

disebutkan antara lain:

1. Pola kegiatannya tidak teratur baik dalam arti waktu, permodalan maupun
penerimaan.

2. Tidak tersentuh oleh peraturan-peraturan ateu ketentuan-ketentuan yang
ditetapkan oleh pemerintah, sehingga kegiatannya sering dikatakan “liar”

3. Modal, peralatan dan perlengkapan maupun omzetnya biasanya kecil dan
diusahakan atas dasar hitungan harian.

4. Tidak mempunyai tempat tetap.

5. Umumnya dilakukan oleh dan melayani golongan masyarakat yang
berpendapatan rendah.

Stidayas, (1978). *Peranan Sektor Informal dalam F boesta” datzm
eprints undip.acid/ARI suusmro BUDLpdﬂ Ka;:m Lokasi PKL
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6. Tidak membutuhkan keahlian dan ketrampilan khusus, schingga dapat
menyerap bermacam-macam tingkatan tenaga.

7. Umumnya satuan usaha mempekerjakan tenaga yang sedikit dan dari
lingkungan hubungan keluarga, kenalan atau berasal dari daerah yang sama.

8. Tidak mengenal sistem perbankan, pembukuan, perkreditan, dan sebagainya’.

Menurut Bromley (dalam Manning dan Effendi, 1996: 230) diantara
berbagai usaha sektor informal adalah usaha PKL, tampeknya merupakan jenis
pekerjaan yang penting dan relatif khas dalam sektor informal di kota.
Kekhususan tersebut dikarenakan usaha ini relatif paling mudah dimasuki serta
berhadapan langsung dengan kebijaksanaan perkotaan.

22 Pedagang Kaki Lima Sebagai Salah Satu Kegiatan Ekonomi Scktor
Informal
2.2.1 Pengertian Pedagang Kaki Lima

Pedagang kaki lima merupakan salah satu bentuk aktivitas perdagangan
sektor informal (Dorodjatun Kuntjoro Jakti, 1986). Pedagang kaki lima adalah
pedagang kecil yang umumnya berperan sebagai penyalur barang-barang dan jasa
ekonomi kota.

Dari pengertian tersebut, yang dimaksud dengan pedagang kaki lima
adalah setiap orang yang melakukan kegiatan usaha perdagangan atau jasa, yaitu
melayani kebutuhan barang-barang atau makanan yang dikonsumsi langsung oleh
konsumen, yang dilakukan cenderung berpindah-pindah dengan kemampuan
modal yang keciliterbatas, dalam melakukan usaha tersebut menggunakan
peralatan sederhana dan memiliki lokasi di tempat-tempat umum (terutama di
atastrotoar atau sebagian badan jalan), dengan tidak mempunyai legalitas formal.

Istilah kaki lima berasal dari trotoar yang dahulu berukuran lebar 5 feet
atau sama dengan kurang lebih 1,5 meter, sehingga dalam pengertian ini PKL
adalah pedagang yang berjualan pada kaki lima, dan biasanya mengambil tempat
atau lokasi di daerah keramaian umum seperti trotoar di depan

?Sari dalem i.blogspot.com

S o P
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pertokoan/kawasanperdagangan, pasar, sekolah dan gedung bioskop (Fakultas
Ekonomi Unpar, 1980,dalam Widodo, 2000: 27).

Namun pengertian tentang pedagang kaki lima terus berkembang
sehingga sckarang menjadi kabur artinya. Mereka tidak lagi berdagang di atas
trotoar saja, tetapi disetiap jalur pejalan kaki, tempat-tempat parkir, ruang-ruang
terbuka, taman-taman, terminal bahkan di perempatan jalan dan berkeliling
kerumah-rumah penduduk (Fakultas Teknik Unpar, 1980, dalam Sari, 2003: 27).

Mc. Gee dan Yeung (1977: 25) memberikan pengertian pedagang kaki
lima sama dengan hawker, yang didefinisikan sebagai sekelompok orang yang
menawarkan barang dan jasa untuk dijual pada ruang publik, terutama di pinggir
jalan dan trotoar. Dalam pengertian ini termasuk juga orang yang menawarkan
barang dan jasanya dari rumah ke rumah®.

Hubungan Pedagang Kaki Lima Terhadap Perilaku Konsumen

Tindakan konsumen dalam mengkonsumsi barang-barang yang harganya
sudah ditentukan dengan menggunakan kemampuan (uang/pendapatan)
sedemikian rupa, sehingga memperoleh manfaat/utility/guna/kepuasan
(satification) yang sebesar-besarnya dari jumlah barang-barang yang dikonsumsi.
Atau dengan kata lain adalah bagaimana konsumen akan mengalokasikan
uang/pendapatannya untuk membeli/mengkonsumsi berbagai macam barang
sedemikian rupa agar konsumen memperoleh utilify/satification maksimal. :
Apabila keadaan demikian dapat dicapai oleh konsumen, maka konsumen
mencapai keseimbangan (consumers equilibrium) yang merupakan tujuan akhir
(final goalffinal objective).

Teori-teori yang mendukung hubungan padagang kaki lima terhadap
perilaku konsumen yaitu :

1. Faktor lokasi pedagang kaki lima adalah penentu keuntungan-keuntungan yang
diperoleh dalam suatu kegiatan perdagangan bila melangsungkan kegiatannya
pada suatu tempat dibandingkan tempat lain. (H, William, 1995:67-68).

O\c. Gee dan Yeung (1977: 25)dslemeprints.undip.acid/ARI_SULISTTYO_BUDLpdf Kajisn Lokasi PKL
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2. Nilai lokasi pedagang kaki lima tergantung kepada faktor : aksesibilitas, dekat
dengan keramaian penduduk, dan dilalui jaringan jalan umum. (Heri, 1982:21).

3. Masalah utama yang dihadapi dalam perencanaan tata ruang kota adalah
penerapan rencana itu sendiri, dan timbulnya pedagang kaki lima merupakan
transportasi sosial budaya di wilayah perkotaan. (Danisworo, Moh ; Diskusi
Panel Tentang Pengelolaan Pedagang Keki Lima, 2000).

4. Kegiatan pedagang kaki lima merupakan medium bagi proses transformasi,
untuk menghadapi persoalan pedagang kaki lima ini maka kota harus bersifat :
akomodatif, adaflif antisipatif dan aspiratif sehingga tercipta keindahan dalam
kota. (Danisworo; Diskusi Panel Tentang Pengelolaan Pedagang Kaki Lima,
2000).

5.Salah satu altenatif bentuk penanganan yang bijaksana adalah dengan
melakukan integrasi kegiatan pedagang kaki lima dalam kegiatan kota yang
ada. Pengintegrasian ini sendiri tentunya membutuhkan suatu bentuk tindakan
penataan yang pada hakekatnya mengatur dan meletakan kegiatan pedagang
kaki lima sehingga secara prinsip kelancaran usaha pedagang kaki lima tetap
terjamin, serta baik secara fungsional maupun visual tidak menurunkan kualitas
lingkungan citra kota secara keseluruhan. (Sularso; Diskusi Wajah Kota II,
Jakarta, 1987)°.

Berdasarkan pada teori tersebut, maka diambil pendekatan bahwa faktor yang
dipertimbangkan terhadap lokasi pedagang kaki lima adalah faktor aksesibilitas,
dekat dengan keramaian penduduk dan dilalui jaringan jalan umum. Bila usaha
diversifikasi ekonomi kota akan semakin meningkat pula dan peningkatan
kegiatan penduduk dalam hal ini kegiatan pedagang kaki lima yang semakin
meningkat pula yang perlu dihadapi. Sehingga kota di satu sisi akan berkembang
dengan baik bila kegiatan yang ada berjalan dengan efisien.

° dalameperints undip.ac iARI_SULISTTYO_BUDI.pdf Kxjizn Lokasi PKL
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2.2.2 Karakteristik Aktivitas PKL
2.2.2.1 Jenis Dagangan PKL
Menurut Mc. Gee dan Yeung (1977: 82-83), jenis dagangan PKL
sangat dipengaruhi oleh aktivitas yang ada di sekitar kawasan dimana pedagang
tersebut beraktivitas. Misalnya di suatu kawasan perdagangan, maka jenis
dagangan yang ditawarkan akan beranekaragam, bisa berupa makanan/minuman,
barangkelontong, pakaian, dan lain-lain®.
Adapun jenis dagangan yang ditawarkan oleh PKL dapat
dikelompokkan menjadi 4 (empat) kelompok utama, yaitu:
1. Makanan yang tidak dan belum diproses, termasuk didalamnya makanan
mentah, seperti daging, buah-buahan, dan sayuran.
2. Makanan yang siap saji, seperti nasi dan lauk pauknya dan juga minuman.
3. Barang bukan makanan, mulai dari tekstil hingga obat-obatan.
4. Jasa, yang terdiri dari beragam aktivitas, misalnya tukang potong rambut
danlain sebagainya.

2.2.2.2 Bentuk Sarana Perdagangan PKL

Bentuk sarana perdagangan yang dipergunakan oleh para PKL dalam
menjalankan aktivitasnya sangat bervariasi. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Mc. Gee dan Yeung (1977: 82-83) di kota-kota di Asia Tenggara
diketahui bahwa pada umumnya bentuk sarana tersebut sangat sederhana dan
biasanya mudah untuk dipindah atau dibawa dari satu tempat ke tempat lain dan
dipengaruhi oleh jenis dagangan yang dijual. Adapun bentuk sarana perdagangan
yang digunakan oleh PKL menurut Waworoentoe (1973, dalam Widjajanti,

2000:39-40) adalah sebagai berikut:

1. Gerobak/kereta dorong, bentuk sarana ini terdiri dari 2 (dua) macam, yaitu
gerobak/kereta dorong tanpa atap dan gerobak/kercta dorong yang beratap
untuk melindungi barang dagangan dari pengaruh cuaca. Bentuk ini dapat
dikategorikan dalam bentuk aktivitas PKL yang permanen (stafic) atau semi

18 fernmrst Me. Goe dan Yeung (1977: 82-83) dslam eprints.codip.ac.id/ARI_SULISTIYO_BUDLpdff Ksjisn Lokasi PKL
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permanen (semi static), dan umumnya dijumpai pada PKL yang berjualan
makanan, minuman, dan rokok.

2. Pikulan/keranjang, bentuk sarana perdagangan ini digunakan oleh PKL keliling
(mobile hawkers) atau semi permanen (semi static), yang sering dijumpai pada
PKI. yang berjualan jenis barang dan minuman. Bentuk ini dimaksudkan agar
barang dagangan mudah dibawa atau dipindah tempat.

3. Warung semi permanen, terdiri dari beberapa gerobak/kereta dorong yang
diatur sedemikian rupa secara berderet dan dilengkapi dengan kursi dan meja.
Bagian atap dan sekelilingnya biasanya ditutup dengan pelindung yangterbuat
dari kain plastik, terpal atau lainnya yang tidak tembus air. Berdasarkan sarana
usaha tersebut, PKL ini dapat dikategorikan pedagang permanen (static) yang
umumnya untuk jenis dagangan makanan dan minuman.

4. Kios, bentuk sarana PKL ini menggunakan papan-papan yang diatur
sedemikian rupa sehingga menyerupai sebuah bilik semi permanen, yang mana
pedagang yang bersangkutan juga tinggal di tempat tersebut. PKL ini dapat
dikategorikan sebagai pedagang menetap (stafic).

5. Gelaran/alas, PKL. menggunakan alas berupa tikar, kain atau lainnya untuk
menjajakan dagangannya. Berdasarkan sarana tersebut, pedagang ini dapat
dikategorikan dalam aktivitas semi permanen (semi static). Umumnya dapat
dijumpai pada PKL yang berjualan barang kelontong dan makanan''.

! Widjajanti, K arakteristik Aktivitas Pedagang Kaki Lima Pada Kawasan Komersial Di Pusat KotaStudi Kasus: Si
Lima, Semarang 2000: 39-40 dalam Eprints. Undip. Ac.Id/20379/1/Retno_Wijayantii Pdf
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d. Kios

Sumber: Hasil Observasi

GAMBAR 2.1
BERBAGAI MACAM BENTUK DAN SARANA BERDA!

2.2.2.3 Pola penyebaran PKL

Berdasarkan pola penyebarannya, aktivitas PKL
danYeung (1977: 36-37) dapat dikelompokkan dalam 2 (dua)

1. Pola Penyebaran Mengelompok (Focus Aglomeration)
Pedagang informal pada tipe ini pada umumnya selalu
aktivitas-aktivitas di sektor formal dan biasanya pusa
menjadi salah satu daya tarik lokasi sektor inforn
konsumennya. Selain itu pada ujung jalan, ruang-ruang
pasar, ruang-ruang parkir, taman-taman dan lain sebagainy

lokasi vane hanvak diminati oleh sektor ini Pala nes
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Sumber: Mc. Gee dan Yeung (1977: 37)
GAMBAR 2.2

POLA PENYEBARAN MENGELOMPOK (FOCUS AGLOMERATION)

. Pola Penyebaran Memanjang (Linier Concentration)

Pada umumnya pola penyebaran memanjang atau linier concentration
terjadi di sepanjang atau di pinggir jalan utama (main street) atau pada jalan
yang menghubungkan jalan utama. Dengan kata lain pola perdagangan ini
ditentukan oleh pola jaringan jalan itu sendiri. Pola kegiatan linier lebih banyak
dipengaruhi oleh pertimbangan aksesibilitas yang tinggi pada lokasi yang
bersangkutan. Dilihat dari segi pedagang informal itu sendiri, hal ini sangat
menguntungkan, sebab dengan menempati lokasi yang beraksesibilitas tinggi
akan mempunyai kesempatan yang tinggi dalam meraih konsumen. Jenis
komoditi yang biasa diperdagangkan adalah makanan, kelontong, jasa
reparasi, buah-buahan, rokok/obat-obatan, dan lain-lain.

: 3 == ===

@pkL B Toke

Sumber: Mc. Gee dan Yeung (1977: 37)
GAMBAR 2.3
POLA PENY EBARAN MEMANJANG (LINIER CONCENTRATION)
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Dari pendapat Mc. Gee dan Yeung tersebut dapat disimpulkan bahwa pola
penyebaran PKL dipengaruhi oleh aglomerasi dan aksesibilitas.

2.2.2.4 Pola Pelayanan Aktivitas PKL
Pola pelayanan menurut Mc. Gee dan Yeung (1977: 76) adalah cara

berlokasi aktivitas PKL dalam memanfaatkan ruang kegiatan sebagai tempat PKL
Toko usaha. Berdasarkan pola pelayanan ini, aktivitas PKL dapat ditinjau dari
aspek sifat, golongan pengguna jasa, skala pelayanan, dan waku pelayanan.
A. Sifat Pelayanan PKL.

Berdasarkan sifat pelayanannya, PKL menurut Mc. Gee dan Yeung(1977: 82)
dapat dikelompokkan menjadi 3 (tiga), yaitu:
1. Pedagang menetap (static).

Pedagang menetap adalah suatu bentuk layanan yang mempunyai cara
atausifat menetap pada suatu lokasi tertentu. Dalam hal ini setiap pembeli atau
konsumen harus datang sendiri ke tempat pedagang dimana ia berada. Sarana
fisik berdagang dengan sifat seperti ini biasanya berupa kios atau
jongko/roda/kereta beratap.

2. Pedagang semi menetap (sem static).

Pedagang semi menetap merupakan suatu bentuk layanan pedagang yang
mempunyai sifat menetap yang sementara, yaitu hanya pada saat-saat tertentu
saja. Dalam hal ini PKL akan menetap bila ada kemungkinan datangnya
pembeli yang cukup besar. Biasanya pada saat bubaran bioskop, para pegawai
masuk/keluar kantor atau saat ramainya pengunjung di pusat kota. Apabila
tidak ada kemungkinan pembeli yang cukup besar, maka pedagang tersebut
berkeliling. Dengan kata lain ciri utama PKL yang memilih pola pelayanan
seperti ini adalah adanya pergerakan PKL yang menetap pada suatu lokasi pada
periode tertentu, setelah waktu berjualan sclesai (pada sore atau malam hari).
Adapun sarana fisik yang dipergunakan untuk berdagang berupa kios
beroda,jongko atau roda/kereta beratap.



3. Pedagang keliling (mobile).

Pedagang keliling yaitu suatu bentuk layanan pedagan;
melayani konsumennya mempunyai sifat yang selalu berusaha
mengejar konsumen. Biasanya pedagang yang mempunyai s
pedagang yang mempunyai volume dagangan yang kecil. Aktivi
kondisi ini ditunjukkan dengan sarana fisik perdagangan yang 1
Dengan kata lain ciri utama dari unit ini adalah PKL yang berj
dari satu tempat ke tempat lain. Biasanya bentuk sarana fisil
mereka adalah kereta dorong dan pikulan/keranjang.

«. Pedagang cliling

Sumber: Hasil Observasi
GAMBAR 2.4
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Pertimbangannya adalsh dari segi kualitas barang yang biasanya lebihrendah,
adanya kemungkinan penipuan dalam hal kualitas barang, dan sebagainya,
sehingga golongan ini lebih memilih untuk berbelanja di toko atau supermarket.

Selain alasan tersebut, dari sisi psikologis ada kecenderungan gaya hidup
masyarakat kota yang selalu ingin menjaga gengsi, sehingga mereka lebih percaya
diri apabila berbelanja di tempat-tempat yang dapat mewakili status mereka.

Walaupun demikian tidak tertutup kemungkinan bahwa masyarakat
berpendapatan menengah ke atas mendatangi lokasi aktivitas perdagangan sektor
informal, tetapi ini terjadi sekali waktu atau bersifat insidental.

Rachbini dan Hamid (1994: 92) menyatakan bahwa dari sekitar dua juta buruh
atau pegawai sektor formal (swasta maupun negeri) di Jakarta kurang lebih satu
setengah juta membeli makanan dari sektor informal. Hanya dengan cara ini
mereka dapat bertahan dalam kondisi gaji di sektor formal yang rata-rata rendah.
Kondisi ini juga menunjukkan adanya hubungan antara sektor formal dan
informal.

C. Skala Pelayanan Aktivitas PKL

Skala pelayanan suatu aktivitas jasa pedagang sektor informal dapat diketahui
dari asal pengguna jasa. Besar kecilnya skala pelayanan tergantung dari jauh
dekatnya pengguna jasa tersebut. Semakin dekat asal pengguna, maka skala
pelayanan semakin kecil, sebaliknya semakin jauh asal pengguna jasa tersebut,
maka skala pelayanan semakin besar (Manning dan Effendi, 1996: 366-372).

D. Waktu Pelayanan Aktivitas PKL

Mc Gee dan Yeung (1977: 76) menyatakan bahwa pola aktivitas PKL
menyesuaikan terhadap irama dari ciri kechidupan masyarakat sehari-hari.
Penentuan periode waktu kegiatan PKL didasarkan pula atau sesuai dengan
perilaku kegiatan formal. Adapun perilaku kegiatan keduanya cenderung scjalan,
walaupun pada saat tertentu kaitan aktivitas keduanya lemah atau tidak ada
hubungan langsung antara keduanya. Temuan ini didasarkan pada penelitiannya
terhadap “hawkers” di kota-kota Asia Tenggara.
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Saat teramai pada suatu waktu pelayanan dipengaruhi oleh orientasi jasa
terhadap pusat-pusat kegiatan disekitamya. Saat teramai bagi aktivitas pedagang
sektor informal di dekat pusat-pusat perbelanjaan akan berbeda dengan saat-saat
teramai di dekat kawasan wisata, kawasan permukiman, kawasan perkantoran,dan
sebagainya.

2.2.3 Karakteristik Lokasi PKL

Pembangunan suatu tempat bagi kegiatan perdagangan sangat tergantung
pada lokasi. Begitu pula hainya dengan munculnya kegiatan perdagangan
sektorinformal. Aktivitas sektor ini akan muncul mendekati lokasi-lokasi
strategis,dimana terdapat tingkat kunjungan tinggi. Hal ini berkaitan dengan salah
satu fungsi dari pemasaran, yaitu mendekatkan komoditi pada konsumen
(placeutility). Oleh karena aktivitas kegiatan perdagangan sektor informal akan
hadir dilokasi-lokasi keramaian seperti pada kawasan perdagangan,
perkantoran,pendidikan, perumahan, dan lokasi-lokasi strategis lainnya. Seperti
yang diungkapkan oleh Bromley (dalam Manning dan Effendi, 1996: 232)
berdasarkan hasil penelitiannya mengenai pedagang sektor informal di Cali,
Colombo, bahwa para pedagang sektor informal dijumpai di semua sektor kota,
terutama berpusat di tengah kota dan pusat-pusat hiburan lainnya ketika ada
pertunjukkan, sehingga menarik sejumlah besar penduduk.

Adanya kecenderungan penggunaan ruang kota bagi aktivitas usaha PKL
ini tidak lepas dari adanya keberadaan sektor formal di suatu lokasi. Atau dengan
kata lain adalah ada interaksi ekonomi antara sektor formal (perkantoran dan
pertokoan) dengan sektor informal (PKL). Rachbini dan Hamid (1994: 90-91)
dalam observasinya mengenai PKL di Jakarta dan Surabaya menemukan adanya
kecenderungan bahwa setiap berdirinya gedung bertingkat di Jalan Sudirman
Jakarta dapat disaksikan sejumlah PKL berderet sepanjang jalan. Mereka
melayani para karyawan atan pegawai bergaji rendah.

Mc. Gee dan Yeung (1977: 61) menyatakan bahwa pada umumnya PKL
cenderung untuk berlokasi secara mengelompok pada area yang memiliki tingkat
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intensitas aktivitas yang tinggi, seperti pada simpul-simpul jalur transportasi atau

lokasi-lokasi yang memiliki aktivitas hiburan, pasar, maupun ruang terbuka.

Shirvani (1985: 37) menyatakan bahwa aktivitas PKL di perkotaan
merupaken pendukung aktivitas (activity support) dari aktivitas-aktivitas yang
ada. Akfivitas-aktivitas tersebut timbul karena adanya aktivitas-aktivitas
fungsional kota.

Berdasarkan pemanfaatan ruang, aktivitas sektor informal PKL pada
umumnya menempati ruang umum dan ruang privat atau pribadi yang ada. Ruang
umum merupakan jenis ruang yang dimiliki pemerintah yang diperuntukkan bagi
kepentingan masyarakat luas. Contoh dari ruang umum adaleh taman kota,
trotoar, ruang terbuka, lapangan, dan sebagainya. Termasuk pula fasilitas-fasilitas
atau sarana-sarana yang terdapat di ruang umum tersebut, seperti halte, jembatan
penyeberangan, dan sebagainya. Sedangkan ruang privat atau pribadi adalah jenis
ruang yang dimiliki oleh individu atau kelompok tertentu. Misalnya lahan pribadi
yang dimiliki oleh pemilik pertokoan, perkantoran, dan sebagsinya. Karcna
penggunaan ruang-ruang inilah yang akhirnya menimbulkan conflict of interest,
karena lahan tersebut seharusnya dipergunakan oleh berbagai pihak dengan
berbagai kepentingan, tidak saja bagi pelaku sektor informal.

Suatu studi yang dilakukan oleh Joedo (1977, dalam Widjajanti, 2000:35)
berkaitan dengan lokasi yang diminati aktivitas perdagangan sektor
informal, diketahui beberapa ciri sebagai berikut:

1. Terdapat akumulasi orang yang melakukan kegiatan bersama-sama pada waktu
yang relatif sama sepanjang hari. Ciri ini bisa kita jumpai di lokasi-lokasi
perdagangan, pendidikan, dan perkantoran.

2. Berada pada kawasan tertentu yang merupakan pusat kegiatan-kegiatan
perekonomian kota dan pusat non ekonomi perkotaan, tetapi sering dikunjungi
dalam jumlah besar. Kondisi ini merupakan ciri dari suatu lokasi-lokasi wisata
atay ruang-ruang rekreatif kota, seperti taman-taman kota dan lapangan olah
raga yang biasa ramai di hari libur.

3. Mempunyai kemudahan untuk terjadi hubungan antara pedagang dengan calon
pembeli, walaupun dilakukan dalam ruang yang relatif sempit.
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4. Tidak memerlukan ketersediaan fasilitas dan utilitas pelayanan umum.

Pilihan Ruang Aktivitas PKL

Sudah merupakan fenomena yang umum terjadi bila kita melihat trotoar
dan bahu jalan, terutama di lokasi keramaian kota, dipenuhi oleh pelaku sektor
informal PKL, yang menggunakannya scbagai tempat melakukan aktivitas
usahanya. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh Bromley (dalam Masning dan
Effendi, 1996: 236) terjadi karena PKL dalam memilih lokasi bagi aktivitas
usshanya akan berussha untuk selalu mendekati pasar atau pembeli. Mereka akan
berusaha agar barang atau jasa yang dijual terlihat oleh pembeli. Oleh karena itu
mereka akan memilih lokasi-lokasi yang strategis dan menguntungkan di pusat
kota atau di suatu lokasi yang merupakan lokasi aktivitas masyarakat. Sehingga
dapat kita jumpai kehadiran PKL di sekitar lokasi aktivitas
perdagangan pendidikan, perkantoran, dan aktivitas sosial masyarakat lainnya.
Dalam teori lokasi juga disebutkan bahwa bagi pedagang terdapat kecenderungan
untuk berorientasi kepada konsentrasi konsumen dalam menentukan lokasi tempat
usaha (Djojodipuro, 1992: 30).

Ciri atau karakteristik tersebut diatas adalah bagian dari strategi
pemasaran. Pemasaran menurut William J. Stanton (dalam Ambarwaty, 2003: 50)
merupakan suatu sistem keseluruhan dari kegiatan-kegiatan yang ditujukan untuk
merencanakan, menentukan harga, mempromosikan, dan mendistribusikan barang
dan jasa yang memuaskan kebutuhan, baik kepada pembeli yang ada maupun
pembeli potensial.

Disamping faktor lokasi yang strategis dalam arti dekat dengan keramaian
atau mudah dijangkau pembeli, PKL juga memperhitungkan faktor kedekatan
(proximity). Dean Forbes (dalam Manning dan Effendi, 1996: 348)dari hasil
penelitiannya mengenai PKL di Ujung Pandang, menyatakan bahwa ada variasi
pemusatan-pemusatan ruang dalam PKL di kota Ujung Pandang yang disebabkan
oleh hubungan yang kompleks antara suplai pekerja, keperiuan produksi, perilaku
pemasaran, dan sarana serta prasarana transportasi. Perlunya lokasi produksi dan
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pemasaran dekat dengan sumber bahan baku telsh mendorong munculnya
pemusatan sektor informal PKL.

Rachbini dan Hamid (1994: 101) berdasarkan hasil penelitiannya
mengenai PKL di Jakarta dan Sursbaya mengemukakan bahwa ada korelasi yang
tinggi antara tingkat mobilitas tempat usaha dengan mobilitas tempat tinggal.
Artinya mobilitas tempat tinggal terjadi karena mobilitas tempat usaha dan bukan
sebaliknya. Massa pedagang dan jasa informal harus mengikuti dan bertempat
tinggal dimana saja dan kemana gerobak alat dagangannya itu akan dipangkalkan.
Mereka harus dekat dengan tempat usahanya, jika tidak mereka akan dililit oleh
masalah ongkos transportasi dan kesulitan-kesulitan lain yang menyangkut cara
membawa dan menyimpan alat-alat usahanya.

Dalam teori lokasi yang mengemukakan tentang transportasi disebutkan
bahwa penting untuk menentukan lokasi sedemikian sehingga diperoleh biaya
angkutan yang minimum (Djojodipuro, 1992: 30). Hal ini berkait pula dengan
ketersediaan sarana ftransportasi, baik bagi PKL bersangkutan maupun bagi
pembeli/konsumen. Aktivtias perckonomian kota umumnya merupakan tempat
yang mudah dijangkau oleh masyarakat dan pelaku kegiatan. Penempatan lokasi
kegiatan ekonomi yang tidak mudah dijangkau, dalam arti sarana transportasi
yang tersedia kurang/tidak memadai merupakan faktor penyebab kegagalan bagi
pelaku yang terlibat di dalamnya. Oleh karena itu seringkali relokasi PKL yang
dilakukan oleh Pemerintzh kurang mendapat respon yang baik, karena tidak
didukung oleh ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai, termasuk sarana
transportasi. Tempat baru tersebut tidak memenuhi kriteria sebagai lokasi bagi
aktivitas perdagangan. Akhimya PKL yang diberi lokasi baru tersebut kembali ke ‘
lokasi yang lama.

Dari beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam menentukan
pilihan lokasi bagi aktivitas usahanya, para PKL akan mempertimbangkan
beberapa hal sebagai berikut:

1. Adanya orientasi kepada konsentrasi konsumen, dalam arti PKL akan memilih
lokast sedekat mungkin dengan konsumennya.



2. Adanya pertimbangan terhadap faktor kedekatan lokasi, baik dengan pusa
kegiatan masyarakat, tempat tinggal, sumber bahan baku, permukiman
penduduk terdekat.

3. Adanya pertimbangan terhadap kemudahan transportasi.

2.3 Pengertian Preferensi dan Persepsi

Preference mempunyai makna pilihan atau memilih. Preferensi merupakan
suatu sifat atau keinginan untuk memilih.
a. Preferensi PKL

Preferensi PKL adalah pilihan pedagang berkaitan dengan sesuai/tidaknya
lokasi yang meliputi ramaiftidaknya, tingkat kemudahan akses, keamanan,
kenyamanan, tingkat kemudahan izin, menguntungkan/tidaknya.

Problema lokasi bagi usaha pedagang kaki lima di perkotaan, tampaknya
menjadi sentra yang melatarbelakangi adanya keluhan dari pedagang kaki lima
tersebut. Kebutuhan akan lokasi adalah hal yang logis saja karena tumpuan
aktivitas sektor ini memang lebih banyak kepada perdagangan fisik. Namun
masalahnya, dalam penentuan lokasi pemerintah kurang melibatkan para PKL.
Padahal menurut PKL, lokasi yang “jauh dari konsumen” membuat usahanya
beresiko bangkrut.

b. Preferensi Pengunjung (pembeli bebas)

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (2006 : 894), preferensi adalah
pilihan, kesukaan, kecenderungan atan hal untuk didahulukan, diprioritaskan
dan diutamakan daripada yang lain. Jadi preferensi konsumen adalah
kecendrungan sescorang dalam memilih penggunaan barang tertentu untuk
dapat dirasakan dan dinikmati. Sehingga dapat mencapai kepuasan dari
pemakaian produk, pada akhimya konsumen loyal terhadap produk tertentu
daripada produk yang sejenis. Kepuasan pelanggan dipengaruhi antara lain oleh
faktor kebiasaan (commonalities) dan faktor pemahaman (meanings) yang
berkait dengan masalah psikososial. Selain itu dipengaruhi pula oleh faktor
respon antara lain rasa, fokus dan waktu terhadap pelayanan yang berhubungan

\ dengan masalsh psikologis (Giese and Cote, 2600).
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Persepsi adalah kata dalam bahasa Indonesia yang berasal dari bahasa
Inggris perceive yang berarti melihat atau mengamati (Wojowasito dalam
Priono2004:42), sedangkan menurut Mahyong (dalam Priono 2004:42) persepsi
berasal dari kata dasar bahasa Inggris peceive yang dapat diartikan merasa,
mengerti juga memahami. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002:863)
persepsi diartikan sebagai proses seseorang mengetahui beberapa hal melalvi
panca inderanya.

Sehubungan dengan penelitian ini, maka preferensi dapat diartikan sebagai
pilihan yang lebih disukai subjek (PKL dan pengunjung) terhadap suatu objek
(aktivitas dan lokasi PKL yang diinginkan) berdasarkan persepsi dari masing-
masing subjek terhadap lokasi PKL yang diharapkan. Sedangkan persepsi
masyarakat dapat diartikan sebagai proses untuk mengetahui, merasa dan
memahami PKL melalui hasil pengamatan pancainderanya. Sedangkan persepsi
PKL dapat diartikan sebagai pandangan dan penilaian oleh subjek (PKL dan
pengunjung) terhadap suatu objek (aktivitas dan lokasi PKL yang diinginkan).

2.4 Rangkuman Kajian Teori
Berdasarkan beberapa kajian teori yang telah disampaikan, maka dapat
dirangkum beberapa hal sebagai berikut:

1. Sektor informal merupakan suatu unit usaha yang berskala kecil, tidak memiliki
legalitas hukum, pola usahanya sederhana dan menggunakan sistem
kekeluargaan, dilakukan oleh dan untuk masyarakat golongan menengah
kebawah dan tidak diperlukan ketrampilan khusus dalam aktivitasnya.

2. PKL merupakan salah satu usaha sektor informal yang merupakan pekerjaan
khas dalam sektor informal perkotaan. Yang merupakan sekelompok orang
yang menawarkan barang dan jasa untuk dijual pada ruang publik, terutama di
pinggir jalan dan trotoar ‘

3. PKL memiliki karakteristik yang hampir sama dengan sektor informal pada
umumnya ,‘

4. Yang merupakan karakteristik aktivitas PKL adalah: )
a. Jenis Dagangan 7/
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Meliputi makanan yang belum/tidak diproses, makan siap saji, barang bukan
makanan dan jasa.

b. Bentuk Dan Sarana Perdagangan PKL

Bentuk dan sarana perdagangan PKL yang digunakan adalah gerobak/kereta
dorong, pikulan/keranjang, warung semi permanen, kios dan gelaran/alas.

¢. Pola Penyebaran PKL

Menurut pola penyebarannya PKL dapat dikelompokkan menjadi PKL
dengan pola penyebaran mengelompok dan PKL dengan pola penyebaran
memanjang.

d. Pola Pelayanan

Berdasarkan pola pelayanan aktivitas PKL dapat ditinjau dari aspek
sifat,golongan pengguna jasa, skala pelayanan dan waktu pelayanan.

. PKL dalam memilik suatu lokasi biasanya akan memilih lokasi yang berada
pada ruang-ruang kota yang cukup strategis dalam arti dekat dengan keramaian
atau mudah dijangkau pembeli.

. PKL dalam memilih suatu lokasi untuk aktivitasnya akan mempertimbangkan
beberapa hal yaitu: orientasi kepada konsentrasi konsumen, pertimbangan
terhadap kedekatan lokasi baik dengan pusat kegiatan masyarakat, tempat
tinggal, sumber bahan bake dan pemukiman penduduk serta adanya
kemudahan dalam transportasi

. Persepsi masyarakat adalah proses untuk menéetahui, merasa dan memahami

PKL melalui hasil pengamatan pancainderanya

. Persepsi PKL adalah pilihan yang lebih disukai oleh PKL terhadap aktivitas

dan lokasi.

2.5 Variabel Penelitian

Untuk mencapai tujuan penelitian, maka variabel-variabel yang digunakan

sebagai instrumen penelitian adalah sebagai berikut:
1. Karakteristik PKL yaitu:

a. Karakteristik umum yang meliputi: umur, tingkat pendidikan, asal, jumlah
pekerja, lama berdagang, modal, dan penghasilan.
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b. Karakterisik usaha yang meliputi: jenis dagangan, bentuk sarana
dagang, pola penyebaran, pola pelayanan.

¢c. Karakteristik lokasi aktivitas yang meliputi lokasi aktivitas, status ruang
akfivitas, jenis ruang yang digunakan, luas ruang yang digunakan, alasan
pemilihan lokasi.

. Persepsi PKL mengenai kondisi yang diinginkan dalam berdagang, meliputi

pengelompokan PKL, pendapat perlu/tidaknya pengaturan PKL, hal apa yang
perlu diatur dan fasilitas umum apa yang perlu ditambah..

. Perscpsi masyarakat terhadap keberadsan PKL, meliputi persepsi mereka

terhadap keberadaan PKL, apakah ada manfaat atau gangguan yang
ditimbulkan oleh keberadaan PKL, alasan berbelanja di PKL, pengelompokan
PKL, pendapat perlu/tidaknya pengaturan PKL, apa saja yang diatur dan
fasilitas umum apa yang perlu ditambah.
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BABIII
METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan suatu sistem untuk memecahkan suatu
persoalan yang terdapat dalam suatu kegiatan penelitian secara lebih terinci,
menurut Nasir (1988: 51-52), metode penelitian merupakan suatu kesatuan sistem
dalam penelitian yang terdiri dari prosedur dan teknik yang perlu dilakukan dalam
suatu penelitian. Prosedur memberikan kepada peneliti urutan-urutan pekerjaan
vang harus dilakukan dalam suatu penelitian, sedangkan teknik penelitian
memberikan alat-alat ukur apa yang diperlukan dalam melakukan suatu

penelitian".

3.1 Pendekatan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik dan
persepsi PKL pada lokasi PKL tersebut serta persepsi masyarakat terhadap
keberadaan PKL.Untuk mengetahui tujuan tersebut, maka tipe penelitian yang
digunakan adalah penclitian deskriptif (descriptive research). Penelitian deskriptif
merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi
mengenai status suatu gejala yang ada yaitu keadaan gejala menurut apa adanya
pada saat penelitian dilakukan. (Arkunto, 2005: 234). Dalam penelitian
deskriptifditujukan untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar
fenomena yang diselidiki. Perspektif waktu yang dijangkau dalam penelitian
deskriptif adalah waktu sekarang, atau sekurang-kurangnya jangka waktu yang
masih terjangkau dalam ingatan responden. (Nazir, 2003: 54-55).

Untuk lebih memahami fenomena sosial yang diteliti, peneliti dapat
melakukan kombinasi pendekatan kualitatif dengan kuantitatif (Singarimbun
danEffedi, 1995:9) . Kedua pendekatan tersebut dapat dimanfaatkan apabila
desainnya adalah memanfaatkan satu paradigma sedangkan paradigma lainnya

"38ab 4 Metode Penelitian www.damandii. or. i/ file irbabd. pdf
** Singarimbun dan Effedi dalam Bab 4 Metode Penelitian www.damandiri_or id/file/k irbabd.pdf
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hanya sebagai pelengkap. Berdasarkan pendekatan penelitian yaitu melalui
tahapan observasi diketahui 3 hal utama yang terjadi di lokasi studi yaitu
penggunaan lghan yang didominasi oleh kawasan perdagangan dan jasa serta
permukiman, terdapat sekitar 60 pedagang kaki lima dan waktu padat kunjungan
di lokasi berkisar pada pukul 17.00 —22.00.

3.2 Metode Pelaksanaan Penelitian

Metodologi penelitian merupakan suatu sistem untuk memecahkan suatu
persoalan yang terdapat dalam suatu kegiatan penelitian, atau merupakan acuan
pelaksanaan studi yang meliputi kebutuhan data, teknik pengumpulan data, teknik
pengolahan dan penyajian data, dan teknik analisis yang digunakan.

Dalam penelitian ini dilakukan pengumpulan data terhadap obyek yang
diteliti dalam rangka mendapatkan gambaran mengenai suatu keadaan atau
permasalahan di kawasan penelitian. Data tersebut terdiri dari data primer dan
data sekunder.

A. Data Primer

Data primer dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh secara
langsung dari sumbemya/responden dengan cara menyebarkan kuesioner atau
melakukan wawancara langsung dengan panduan kuesioner. Data-data yang
ditanyakan berkaitan dengan sasaran dari penelitian ini, yaitu mengidentifikasi
setiap karakteristik dari setiap obyek penelitian untuk mencapai tujuan penelitian.
Pembagian bahasan lokasi studi akan dibagi dalam beberapa segmen. Segmen
dibagi berdasarkan batas jalan. Segmen yang dimaksud bertujuan untuk
memudahkan proses survei dan analisis. Dari hasil pembagian segmen, telah
ditentukan 12 segmen di sepanjang Koridor Jalan Soekarno-Hatta.

Penyebaran kuesioner atau wawancara dilakukan terhadap sampel yang
merupakan obyek dari penelitian, yaitu yang terdiri dari :

1. Pedagang kaki lima yang beraktivitas di Kota Malang, khususnya di
Koridor Jalan Sockamo-Hatta. Yang dimaksud pedagang kaki lima disini



adalah pedagang kaki lima yang berjualan pada lokas:
oleh Pemerintah Daerah Kota Malang,

Peta 3.1
Segmen Penelitian

SEGN

SEGMEN 2

SEGMEN 6
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2. Pembeli dalam hal ini adalah masyarakat yang berada pada sekitar lokasi
PKL yang merupakan pembeli bebas. Selain melalui kuesioner dan
wawancara, pengumpulan data primer ini juga dilakukan dengan cara
observasi atan pengamatan. Dari observasi ini selain ditulis secara
deskriptif mengenai aktivitas yang terjadi, juga direkam dengan kamera
foto mengenai gambaran kondisi pedagang kaki lima di Koridor Jalan
Soekarno-Hatta.

B. Data Sekunder

Data sekunder dalam penelitian ini merupakan data yang diperoleh dari

sumber lain, misalnya dengan menyalin atau mengutip data dalam bentuk yang
sudah jadi. Data sekunder diperoleh dari referensi dan informasi yang
didokumentasikan oleh kantor/dinas/instansi terkait, diantaranya berupa gambaran
umum lokasi studi.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Dalam melaksanakan penelitian ini, teknik pengumpulan data yang

dilakukan adalah sebagai berikut :

1.

Penyebaran kuesioner atau wawancara langsung demgan menggunakan
kuesioner yang diajukan kepada responden. Pertanyaan dalam kuesioner
tersebut berupa pertanyaan terbuka dan tertutup. Pertanyaan terbuka berisi
pertanyaan yang dapat secara bebas dijawab oleh responden, sedangkan
pertanyaan tertutup berisi pertanyaan yang harus dijawab oleh responden
dengan memilih alternatif jawaban yang telah disediakan.

. Observasi atau pengamatan langsung di lapangan untuk mengetahui lokasi

pedagang kaki lima. Hasil observasi ini selain ditulis secara deskriptif juga
direkam dengan kamera foto.

. Dokumentasi, yaitu teknik untuk mendapatkan data sekunder dengan cara

mempelajari dan mencatat arsip-arsip atau data-data yang ada kaitannya
dengan masalah-masalash yang diteliti sebagai bahan menganalisis
permasalahan, misalnya jumlah pedagang kaki lima, serta perundang-undangan
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yang mengatur pedagang kaki lima yang dapat diperoleh dari dinas atau
instansi terkait.

3.4 Teknik Pengolahan dan Penyajian Data

Data primer yang telah dikumpulkan dari hasil wawancara dan observasi

atau pengamatan yang dilakukan masih merupakan data mentah. Agar data
tersebut dapat lebih berguna bagi penelitian ini, diperlukan suatu pengolahan dan
penyajian data schingga dapat dilakukan analisis. Tahap-tahap yang akan
dilakukan dalam teknik tersebut adalah sebagai berikut :

1.

Editing, merupakan kegiatan pemeriksaan terhadap data yang masuk, apakah
terdapat kekeliruan dalam pengisian atan kurang lengkap, palsu, tidak sesuai
dan sebagainya. Editing dilakukan dengan harapan akan diperoleh data yang
benar-benar valid dan reliable, serta dapat dipertanggungjawabkan.

Coding, proses berikutnya setelah editing adalah pemberian kode. Kode
diberikan pada catatan-catatan  lapangan, hasil observasi, data dari
dokumentasi dan jawaban pertanyaan yang diberikan responden. Kegiatan ini
dilakukan untuk memudahkan analisa, yaitu memungkinkan untuk menemukan
dengan cepat dan menggolongkan seluruh bagian yang berhubungan dengan
permasalahan tertentu, hipotesa, konsep maupun tema.

Tabulating, yang merupakan tahap memasukkan data pada tabel-tabel tertentu
dan mengatur angka-angka sehingga mudah menganalisanya. Penyajian data
dalam penelitian ini diwujudkan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi.
Sedangkan untuk data sekunder tidak diperlukan lagi pengolahan lebih lanjut,
karena data tersebut telah disajikan secara sistematis dan untuk penyajiannya
disesuaikan dengan analisis yang dilakukan.

3.5 Teknik Sampling

Karena adanya keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya, maka individu yang

membentuk populasi yang akan diteliti tidak memungkinkan untuk dikenai secara
keseluruhan. Oleh karena itu penelitian akan dilakukan terhadap sejumlah sampel
yang diambil dari populasi yang bersangkutan.



Teknik sampling dan jumlah sampel yang digunakan untuk setiap obyek
dalam penelitian ini adalah :

1. PKL

Untuk mengambil sampel PKL digunakan desain probabilitas dengan
sampel stratifikasi, yaitu pengambilan sampel dengan cara pengelompokan
populasidengan kriteria tertentu ke dalam beberapa strata (Kuncoro, 2003: 115)
15

Sampe! diambil secara proportional yaitu sebesar 20% untuk setiap jenis
dagangan pada tempat-tempat yang telah ditentukan. Pengambilan sampel
sebesar 20 % didasari oleh Gay dalam Umar (2001:79) yang berpendapat
bahwa dalam penelitian studi deskriptif minimal membutuhkan sampel
10%dari populasi. Sedangkan menurut Arikunto (dalam Muhtar dan
Widodo,2000: 94) untuk pengambilan sampel yang cukup representatif
tergantung populasi'®. Jika populasi homogen, maka sampe! yang diambil
cukup 5 % saja,tetapi apsbila populasinya heterogen, maka jumiah sampel
harus dinaikkan, Donal Ary (dalam Muhtar dan Widodo 2000:94)
menyarankan sejumlah 10-20%. Oleh karena penclitian ini dibatasi oleh wakn,
tenaga serta biaya maka jumlah sampel PKL diambil sebanyak 50 % dari
jumiah populasi yang diperkirakan 67 pada lokasi-lokasi yang ditentukan di
Koridor Jalan Soekarno-Hatta, serta populasi yang ada dipilah menurut
kategori jenis dagangannya yaitu makanan,non makanan serta jasa sehingga
jumlah responden adalah sebesar 39 yang akan dirinci dengan mengacu pada
lokasi studi.

2. Pembeli

Pembeli dalam hal ini adalah masyarakat yang berada pada sekitar lokasi
PKL yang merupakan pembeli bebas. Jumlah sampel yang akan digunakan
adalah 50 sampel. Penentuan jumlah ini didasari oleh pendapat Gay dan Diehl
(dalam Kuncoro 2003:111) bahwa penelitian yang termasuk penelitian

8k ancaro. Metods Riset untuk Ekonomi Bisnis dalam http://diilib.petra ac. id/
36y nhter dan Widodo. 2000 Konstruksd Ke Arch Penslitim Deskriptif. Yogyskaa: dalem repository.usu.ocid
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korelasional dengan tujuan untuk menguji ada atau tidek suatu hubungan maka
jumlah sampel minimal yang digunakan adalah 30 sampel. Untuk lebih
memudahkan diambil pembulatan menjadi 50 sampel. Pengambilan sampel
dilakukan dengan accidental sampling. Menurut Kusmayadi dan Sugiarto
(2000:141) accidental sampling adalah metode pengambilan sampel tanpa
perencanaan secara seksama, responden yang dimintai informasi diperoleh
secara kebetulan tanpa pertimbangan tertentu. Dalam penelitian ini pembeli
bebas yang ditemui sedang berbelanja pada pedagang kaki lima.

3.6 Teknik Analisis

Dalam tahapan gambaran umum dan analisis dilakukan pengelompokkan
segmen terhadap pedagang kaki lima. Pengelompokkan dilakukan berdasarkan
batas fisik berupa jalan. Teknik analisis data yang akan dipergunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif serta deskriptif kualitatif. Teknik
analisis kuantitatif yang dipergunakan dalam penelitian ini menggunakan tabel
distribusi frekuensi dan analisis tabulasi silang (Cross Tabulation). Teknik
analisis yang digunakan dapat dijelaskan sebagai berikut :
A. Teknik Analisis Tabulasi Silang.

Analisis Tabulasi Silang (cross tabulation) dengan chi square untuk
melihat keterkaitan antar komponen penelitian. Dalam penelitian deskriptif,
analisisini bukan semata menguji hipotesis tetapi lebih untuk menggambarkan
dan bagaimana berusasha menemukan sesuatu sebagai alternatif dalam
mengatasi sebuah masalah penelitian melalui prosedur ilmiah atau yang dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Mukhtar dan Widodo, 2000:16).

Beikut merupakan kegunaan & karakteristik Chi-Square :

Kegunaan Chi-Square:

e Uji Chi Square berguna untuk menguji hubungan atau pengaruh dua buah
variabel nominal dan mengukur kuatnya hubungan antara variabel yang satu
dengan variabel nominal lainnya (C = Coefisien of contingency).

Karakteristik Chi-Square:

o Nilai Chi-Square selalu positip.
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o Terdapat beberapa keluarga distribusi Chi-Square, yaitu distribusi
Chi-Square dengan DK=1, 2, 3, dst.

e Bentuk Distribusi Chi-Square adalah menjulur positip.

Hipotesis uji Chi Square yaitu :

O Ho : Tidak ada hubungan antara baris dan kolom

O Hi : Ada hubungan antara baris dan kolom.

Penentuan pengambilan keputusan berdasarkan :

0 Jika ¥2 hitung < 2 tabel, maka Ho diterima.

0 Jika 92 hitung > 42 tabel, maka Ho ditolak. Atau:

Probabilitas (Asymp. Sig) :

O Jika Asymp. Sig > 0,05 maka Ho diterima

O Jika Asymp. Sig < 0,05 maka Ho ditolak
Coefficient Contingency untuk menghitung keeratan hubungan

antarvariabel, hubungan erat jika hasil hitung mendekati 1 dan lemah jika

mendekati 0. (Santoso, 2002:192)"7

TABEL.3.1
KOMPONEN ANALISIS DENGAN CHI SQUARE
Analisis Komponen Terikat Komponen Bebas
Hubungan antar Lokasi usaha Penghasilan
karakteristik PKL Lokasi usaha Ruang aktivitas
Lokasi usaha Jenis usaha
Jenis dagangan Bentuk sarana dagang
Bentuk sarana dagang Luas ruang
Preferensi PKL Lokasi usaha Pola Pengelompokan
Lokasi usaha Pengaturan
Lokasi usaha Fasilitas tambahan
Lokasi ussha Alasan kesesuaian lokasi
Preferensi Masyarakat Lokasi usaha Alasan pemilihan lokasi
Lokasi useha Manfeat PKL
Lokasi useha Gangguan dari PKL
Lokasi useha Pengaturan

1 gentoso, 2002:192 daumeprints undip.ac.id/ARI_SULISTIYO_BUDLpd? Kgjian Lokasi PKL
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B. Teknik Analisis Deskriptif Kualitatif

Analisis Deskriptif Kualitatif dilakukan berdasarkan pengamatan terhadap
sumber data terkait, bersifat deskriptif, yaitu menyusun dan menginterpretasikan
data-data penelitian melalui uraian, penjelasan dan pengertian-pengertian. Analisa
deskriptif kualitatif ditujukan untuk mendapatkan informasi tentang berbagai
kondisi lapangan yang bersifat tanggapan dan pandangan terhadap sebuah
kegiatan serta kondisi lingkungan sosial di daerah sampel'®. Hasil analisa
kualitatif berupa perbandingan sosial riil di lapangan yang diperoleh dari pendapat
— pendapat berbagai unsur yang terlibat langsung dalam kegiatan yang dimaksud.

T 26807-Peng: kinerj logipdf — Lontar lontar.ui.ac.id/flo?file=digital/129269-T%62026807. Metodologi.
2012




BAB IV
GAMBARAN UMUM PEDAGANG KAKI LIMA
KORIDOR JALAN SOEKARNO-HATTA KOTA MALANG

4.1 Orientasi Wilayah

Secara geografis wilayah Kota Malang berada antara 07°46'48" -
08°46'42" Lintang Selatan dan 112°31'42" - 112°48'48" Bujur Timur, dengan luas
wilayah 110,06 km* dengan batas batas sebagai berikut :

e ———
O Batas Utara  : Kabupaten Malang "EERE o
0 Batas Selatan : Kabupaten Malang b . pe
_ PERPUE (AR
0 Batas Timur  : Kabupaten Malang " 3
ITN M~t NG

g

O Batas Barat  : Kabupaten Malang

Kota Malang terdiri dari 5 Kecamatan yaitu Kedungkandang, Klojen,
Blimbing, Lowokwaru, dan Sukun serta 57 kelurahan.

Kota Malang mempunyai elevasi antara 300 - 1.694 m di atas muka air
laut dan secara morfologi dikelompokkan menjadi 3 (tiga) satuan morfologi, yaitu
satuan morfologi dataran yang menempati bagian tengah dan selatan, satuan
morfologi pebukitan bergelombang menempati bagian timur dan utara, dan satuan
morfologi pegunungan menempati wilayah bagian barat, utara dan timur. Karena
letaknya yang cukup tinggi, Kota Malang memiliki udara yang sejuk dengan suhu
rata-rata 24,13°C dan kelembaban udara 72% serta cerah hujan rata-rata 1.883
milimeter per tahun. Secara geologi daerahnya disusun oleh batuan hasil kegiatan
gunungapi yang terdiri dari tufa, tufa pasiran, breksi gunung api, aglomerat, dan
lava. Secara hidrogeologi akumulasi air tanah di Cekungan Malang dijumpai pada
lapisan akuifer yang dapat dipisahkan menjadi 3 (tiga) kelompok, yaitu kelompok
akuifer dengan kedalaman kurang dari 40 m, kelompok akuifer dengan kedalaman
antara 40 - 100 m, dan kelompok akuifer dengan kedalaman antara 100 - 150 m.

4.1.1 Profil Wilayah
Kota Malang merupakan salah satu daerah otonom dan merupakan kota
besar kedua di Jawa Timur setelah Kota Surabaya. Sebagai kota besar, Malang



49

tidak lepas dari permasalahan sosial dan lingkungan yang semakin buruk
kualitasnya. Kota yang pemah dianggap mempunyai tata kota yang terbaik di
antara kota-kota Hindia Belanda ini, kini banyak dikeluhkan warganya seperti
kemacetan dan kesemrawutan lalu lintas, suhu udara yang mulai panas, sampah
yang berserakan atau harus merelokasi pedagang kaki lima yang memenubhi alun-
alun kota. Namun terlepas dari berbagai permasalahan tata kotanya, pariwisata
Kota Malang mampu menarik perhatian tersendiri. Dari segi geografis, Malang
diuntungkan oleh keindahan alam daerah sekitamya scperti Batu dengan
agrowisatanya, pemandian Selecta, Songgoriti atau situs-situs purbakala
peninggalan Kerajaan Singosari. Jarak tempuh yang tidak jauh dari kota membuat
para pelancong menjadikan kota ini sebagai tempat singgah dan sekaligus tempat
belanja. Perdagangan ini mampu mengubah konsep pariwisata Kota Malang dan
kota peristirahatan menjadi kota wisata belanja.

Perkembangan pesat yang terjadi di Kota Malang juga tidak terlepas dari
pertambahan penduduk yang meningkat dengan pesat setiap tahunnya. Salah satu
masalah kependudukan di kota besar seperti Kota Malang adalah masalah
urbanisasi. Kota Malang bagi daerah sekitarya mempunyai daya tarik tersendiri,
sehingga mendorong masyarakat sekitarnya untuk mencari keberuntungan di Kota
Malang. Tapi sumber daya manusia yang datang ke Kota Malang tersebut jarang
membekali diri dengan skill yang memadai. Hal tersebut akan memberi beban
tersendiri bagi kota untuk penyediaan lapangan pekerjaan. Salah satu lapangan
usaha yang marak muncul sebagai alternatif yang dipilih oleh masyarakat yang
bertransmigrasi ke Kota Malang yaitu sebagai Pedagang Kaki Lima.

Pedagang kaki lima merupakan salah satu bentuk kegiatan ckonomi yang
seringkali terjadi di Kota Besar. Perkembangan kota sangat dipengaruhi oleh
perkembangan dan kebijaksanaan ekonomi. Dengan kata lain, perkembangan kota
pada dasarnya adalah wujud fisik perkembangan ekonomi. Kegiatan ekonomi
sekunder dan tersier, seperti perdagangan dan jasa saat ini di Kota Malang
cenderung untuk berlokasi di pusat kota dan jalan-jalan protokol tertentu, karena
faktor urbanization economic yang secara sederhana diartikan sebagai kekuatan
yang mendorong suatu kegiatan usaha untuk berlokasi di pusat-pusat kota sebagai
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pusat pasar (market), tenaga kerja ahli, prasarana produksi dan lainnya, yang pada
gilirannya sangat menunjang kegiatan itu beroperasi lebih efisien.

4.1.2 Peran dan Fungsi Wilayah Studi

Struktur pelayanan Kota Malang direncanakan sesuai dengan penempatan
kegiatan fungsional Kota Malang yaitu sebelumnya dengan menetapkan pusat
kota dan Bagian Wilayah Kota (BWK). Lokasi studi merupakan koridor Jalan
Sockamno-Hatta terletak di BWK Malang Tengah yang meliputi wilayah
Kecamatan Klojen dibagi menjadi 3 (tiga) Sub Bagian Wilayah Kota. BWK
Malang Tengah diarahkan sebagai pusat pelayanan BWK Malang Tengah
sekaligus sebagai pusat pelayanan Kota Malang terutama berada di Kelurahan
Sukoharjo, Kiduldalem, Kauman dan sekitarnya.

Untuk tingkat pelayanan yang ada di Bagian Wilayah Kota Malang
Tengah (Kecamatan Klojen) diarahkan untuk memiliki kegiatan dominan seperti
perdagangan, jasa, pemerintahan/perkantoran. Dengan adanya kegiatan-kegiatan
tersebut maka BWK ini diarahkan tingkat pelayanannya kota sampai tingkat
regional. Sedangkan untuk fungsi Bagian Wilayah Kota Malang (BWK) Malang
Tengah sesuai dengan struktur fungsional beserta pelayanannya diarahkan sebagai
pusat kota juga berfungsi untuk kegiatan perdagangan, olahraga, jasa, pariwisata,
pemerintahan dan perkantoran.

Dalam BWK ini rencana penggunaan tanahnya diarahkan untuk kegiatan
perdagangan, pedagang kaki lima, kawasan perkantoran pemerintah, kawasan
pendidikan, kawasan perumahan, dan kawasan kesehatan. Pada penggunaan tanah
yang ada sekarang, ada beberapa kawasan yang mengalami perkembangan (tidak
sesuai dengan rencana penggunaan tanah) yaitu Kawasan Jalan Terusan Danau
Sentani, dimana pada kawasan tersebut direncanakan untuk perumahan tetapi
mengalami perkembangan untuk kawasan pendidikan (STIBA, Universitas
Wisnuwardana) dan kawasan perkantoran (Kantor PU, Kantor PDAM, Kantor
Pengairan, Kantor BPN), ada beberapa kawasan mengalami perkembangan di
sektor perdagangan yaitu sepanjang Jalan Hamid Rusdi (terutama perempatan
dekat Pasar Bunul), sekitar perempatan Jalan Hamid Rusdi (terutama dekat Pasar
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Bunul), perempatan

Jalan Urip Sumoharjo (perempatan Jalan Urip
Sumoharjo), Jalan Ksatrian, Jalan Ksatrian Terusan, dan Jalan Mayjend. M.
Wiyono), Jalan Ranu Grati (pintu masuk Perumahan Sawojajar), Jalan Letjend.
Sunandar Priyosudarmo (pintu masuk Perumahan Purwantoro), Jalan Pattimura

dan Jalan Soekamo Hatta.
Tabel 4.1
Rencana Pengendalian Pemanfaatan Ruang Di Kota Malang
Kegiatan yang Kegiztan yang
derskegisan | Statpetayazn | KoSED VRO mash tidak Saraa pendukng
Komersia!
Peiayaran Fasiikas unum Tempat parkir
Km::uﬁ Pusat Kota Waayah Jmmm Perumahan toka! Ruang T
komersiat Industri Hijau
Pestantoran
Bank
Ruang Tesbuka
Kewasan
Pengembangan Kota Wiayah Indlustrd Pelayanan Umum ’mn P Hﬂ“m
Industrd P
dssrbesar | A7 T
Home Industri non Home Industri
Kawaszn Pecumahzn Perdzgangan loial
P man Kota Lingkungan Fasiftas U polutzn (maks. polutan Pendidian
50%) Pergudangan Kesshatan
FasiRas Umum
Kawaszn Tempat paskir
" Kota 1 Jasa sala oy | Ruang Tesbuka
Jaizn Uzma ' Bank Hizo
Kawasan
Ruang Terbuka
Hijau

Sumber : RTRW Kota Mzlng

4.2 Kebijakan dan Strategi Pengembangan RTRW Kota Malang

Dalam kurun waktu lima tahun terakhir ini perkembangan pembangunan -
fisik dan prasarana kota telah berkembang dengan pesat, namun perkembangan
tersebut dirasakan tidak merata di seluruh pelosok kota, karena terjadi

|

pertumbuban pembangunan fisik yang terpacu dengan pesat di bagian Utara dan 1

Barat Kota, sementara itu di bagian kota yang lain yaitu di bagian Selatan dan
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Timur Kota perkembangan pembangunan fisik berjalan dengan lambat. Oleh
karena itu perlu adanya suatu skemario pengembangan wilayah agar
perkembangan pembangunan bisa merata, paling tidak wilayah kota pada bagian

Timur dan Selatan dapat lebih dipacu perkembangannya. Berikut beberapa

strategi pengembangan berdasarkan RTRW Kota Malang :

Perkembangan fisik di BWK Malang Tengah (Kecamatan Klojen) pada kurun
waktu 10 tahun yang akan datang diperkirakan sudah tidak ada lagi karena
lahan kosong sudah habis sehingga tidak ada lagi lahan untuk kegiatan yang
berkaitan dengan ruang. Yang diperkirakan mungkin terjadi adalah
pengalihfungsian kawasan pemukiman yang ada menjadi kawasan komersial
sehingga nantinya kawasan pemukiman akan berkurang dan penduduk tidak
lagi tinggal di pusat kota melainkan ke daerah pinggiran kota. Langkah yang

diambil untuk pengembangan di wilayah pusat kota antara lain redevelopmen
dan renewal.

Untuk memacu perkembangan di bagian timur kota maka pengembangan kota
diarahkan pada wilayah Kecamatan Kedungkandang terutama di Kawasan
Buring dan sekitamya mengingat adanya rencana jalan arteri primer yang
merupakan perpanjangan jalan toll Gempol-Malang dengan toll-gate di
Kecamatan Singosari, terus masuk ke arah selatan Kota Malang melalui
sebelah barat Perumshan Sawojajar yang akhimya masuk ke Terminal
Gadang. Dengan adanya rencana jaringan jalan tersebut dan sekaligus
mengembangkan kawasan ini maka Kawasan Buring akan dikembangkan
menjadi pusat pembangunan permukiman dalam skala besar berikut fasilitas
penunjangnya dan sebagai daerah sub pusat perdagangan di wilayah bagian
Timur Kota Malang.

@ Selain itu untuk memacu pertumbuhan kawasan timur dengan pembangunan
sarana prasarana kota seperti jaringan air bersih, rute angkutan kota.

Untuk memacu perkembangan di wilayah utara antara lain adalah membuka
jalan tembus ke terusan Jalan Soekamo - Hatta ke Tasikmadu dan jalan
lingkar barat melalui Desa Tunggulwulung.
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@ Untuk memacu perkembangan di wilayah selatan antara lain membuka jalan
lingkar barat, menetapkan pusat di Mulyorejo sebagai perdagangan, dibatasi
untuk pengembangan industri, dan mempermudah perijinan di sebelah selatan.
Membuat penyatuan kawasan terbangun antara perumahan teratur (melalui
developer) dengan perumahan kampung.

4.2.1 Kebijakan Pemerintah Kota Malang Terhadap PKL

Menurut Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2000 tentang pengaturan
Pedagang Kaki Lima, yang dimaksud dengan Pedagang Kaki Lima adalah
pedagang yang melakukan usaha perdagangan non formal dengan menggunakan
lahan terbuka dan atau tertutup, sebagian fasiltas umum yang ditentukan oleh
Pemerintah Daerah sebagai tempat kegiatan usahanya baitk dengan menggunakan
peralatan bergerak maupun tidak bergerak sesuai waktu yang telah ditentukan.
Sedangkan tempat usaha PKL adalah tempat-tempat diluar lingkungan pasar yaitu
tepi-tepi jalan umum, lapangan serta tempat lain di atas tanah negara yang
ditetapkan oleh Bupati sebagai tempat berjualan bagi PKL. Untuk
mempergunakan tempat usaha dimaksud, PKL harus mendapatkan izin dari
Bupati. |

Menurut pasal 3 dalam perda ini disebutkan bahwa setiap pedagang kaki
lima Setiap kegiatan usaha Pedagang Kaki Lima dilarang :

a. melakukan kegiatan usahanya di dalam Alun-alun Kota den sekitarnya;

b. melakukan kegiatan usahanya di jalan, trotoar, jalur hijau dan atau fasilitas
umum kecuali di kawasan tertentu yang ditetapkan lebih lanjut oleh Kepala
Daerah;

c. melakukan kegiatan usaha dengan mendirikan tempat ussha yang bersifat semi
permanen dan atau permanen;

d. melakukan kegiatan usaha yang menimbulkan kerugian dalam hal kebersihan, |
keindahan, ketertiban, keamanan dan kenyamanan;

¢. menggunakan lahan yang melcbihi ketentuan yang telah diijinkan oleh Kepala
Daerah;



f. berpindah tempat dan atau memindahtangankan ijin tanpa sepengetahuan dan
seijin Kepala Daerah;

g. melantarkan dan atau membiarkan kosong tanpa kegiatan secara terus menerus
selama 1 (satu) bulan
Berdasarkan RDTRK Kota Malang Tahun Perencanaan 2009-2029, maka

disusun beberapa kebijakan untuk kawasan studi yaitu :

¢ Penumpukan pergerakan lalu lintas juga terjadi pada lintasan jalan kolektor
sekunder dari yakni dari Jalan Raya Langsep, Jalan Galunggung, Jalan
Gajayana, bertemu dengan Jalan MT. Haryono. Peningkatan fungsi guna lahan
di sekitar Kampus Unmuh, Kampus ITN dan Kampus Unibraw, serta
munculnya ruko-ruko baru di Jl. Galunggung menyebabkan timbulnya
kemacetan di kawasan ini. Selain itu jalan kolektor sekunder ini direncanakan
masuk kompleks Kampus Unibraw dan terus masuk Jalan Sukamo-Hatta, Jalan
Terusan Borobudur ke arah Pasar Blimbing. Benturan tingkat kepentingan
menyebabkan jalur masuk kampus Unibraw ditutup sehingga pola jaringan
jalan menjadi tidak jelas.

¢ Perdagangan Kaki Lima (PKL) memerlukan perhatian yang tersendiri, karena
keberadaan PKL it sendiri diperlukan akan tetapi pengalokasiannya yang
sering menimbulkan masalah. Pedagang kaki lima ini merupakan kegiatan
sektor informal dan merupakan kegiatan penunjang yang dapat menyerap
tenaga kerja dalam jumlah besar. Untuk itu keberadaan PKL ini harus
dilindungi tetapi harus dialokasikan pada tempat yang memiliki aksesibilitas
yang tinggi. Arahan pengaturan untuk kegiatan pedagang kaki lima ini adalah
sebagai berikut :

¢ Untuk pengembangan PKL di sekitar koridor jalan-jalan utama Kota Malang
(jenis jalan arteri dan kolektor) diarahkan hanya di satu sisi jalan, dan satu sisi
jalan lainnya digunakan untuk parkir (berseberangan dengan PKL) yang
penempatannya disarankan 45°. Selain itu perlu juga disediakan untuk tempat
pemberhentian angkutan yang bebas dari parkir (minimal untuk 2 angkutan).
Pengembangan ini diperbolehkan bilamana keberadaan PKL tidak menganggu
sirkulasi lalu lintas dan pejalan kaki yang ada disekitarnya.
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Jaringan Jalan Sekunder yaitu jaringan jalan yang menghubungkan
pusat-pusat pelayanan Kota Malang dan permukiman berdasarkan rencana
struktur ruang Kota Malang terutama pada pusat pelayanan kota dan BWK yaitu
Jalan Arteri Sekunder diarehkan pada ruas jalan yang menghubungkan pusat
kota dengan rencana pusat pelayanana BWK di Blimbing, Dinoyo, Mulyorejo,
dan Buring dan antar pusat pelayanan BWK yang ada di Kota Malang salah
satunya yaitu yang melewati lokasi studi dari Jalan A.Yani (masjid Fisabilillah)-
Jalan Borobudur dilanjutkan ke dua arsh yaitu pertama ke amh Mojolangu-
Tunjungsekar sampai Karangploso, dan kedua ke arah jalan Sukamo Hatta —
Jembatan Kembar-Masuk ke Unibraw-Bendungan Sutami - Galunggung - Raya
Langsep - Mergan Lori - Merpati terus sampai tembus jalan S. Supriadi. Jaringan
jalan ini merupakan rencana jalan lingkar dalam atau lingkar tengah Kota Malang.

4.3 Fasilitas Perkotaan

Fasilitas pelayanan kota antama meliputi fasilitas pendidikan, fasilitas
kesehatan, Fasilitas peribadatan, fasilitas olah raga, dan fasilitas pemerintahan.
Ketersediaan fasilitas perkotaan yang cukup lengkap di Kota Malang menjadi
salah satu faktor pendorong perkembangan sektor informal PKL di Kota Malang.
Sebagaimana diketahui bahwa aktivitas PKL berkaitan langsung dengan aktivitas
masyarakat. Dengan tingginya aktivitas masyarakat, terutama yang berkaitan
dengan aktivitas sosial ekonomi, maka akan semakin menarik PKL untuk muncul.

4.4 Pedagang Kaki Lima Di Kota Malang
4.4.1 Perkembangan PKL Di Kota Malang

Jumlah Penduduk Kota Malang dari tahun ke tahun mengalami
peningkatan, hal ini dapat dilihat dari jumlah penduduk sebesar 788.254 jiwa pada
tahun 2009 menjadi sebesar 820243 jiwa pada tahun 2010 sehingga dapat
dihitung tingkat pertumbuhan Kota sebesar 3,9%.

Keberadaan pedagang kaki lima di Kota Malang pada beberapa sisi telah
memberi wama tersendiri bagi kota. Selain itu keberadaan pedagang kaki lima
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tersebut juga telah mampu memberikan alternatif bagi warga masyarakat untuk
mendapatkan barang-barang yang dibutuhkan dengan harga yang terjangkau.

Walaupun perkembangan pedagang kaki lima di Kota Malang belum
seberapa jika dibandingkan dengan perkembangan pedagang kaki lima di Kota
Jakarta dan Surabaya, pamun upaya-upaya guna penatsan lokasi mereka di
beberapa tempat telah dilakukan oleh Pemerintah Kota Malang.

Meskipun lokasi tempat usaha pedagang kaki lima telah diatur dalam
peraturan daerah setempat, banyak juga dari pedagang ini yang masih menempati
tempat-tempat diluar lokasi yang telah ditetapkan, terutama di tempat-tempat yang
dekat dengan keramaian kota.

Adapun karakteristik pedagang kaki lima di Kota Malang bermacam-
macam yang dapat dibedakan dari jenis dagangan, waktu melakukan usaha (siang
dan atau malam hari), dan sarana prasarana yang digunakan.

Jenis dagangan pedagang kaki lima di Kota Malang hampir sama dari
tahun ke tahun. Berbagai jenis dagangan memenuhi sepanjang jalan Soekamo
Hatta terutama untuk jenis dagangan berupa makanan dan minuman. Namun
berbagai jenis makanan lainnya juga menyebar di tiap pusat-pusat keramaian,
Selain makanan dan minuman, dagangan PKL juga mulai merambah jenis
kelontongan (rokok), boneka, kerajinan tangan, poster dan buku-buku serta jasa.

Dari segi waktu jualan, ada PKL yang berjualan pada malam hari dengan
sarana prasarana yang juga lebih bervariasi; bukan hanya mengandalkan
alas/gelaran dan keranjang/pikulan, tetapi juga kios dan warung-warung semi
permanen.

Pedagang kaki lima di Kota Malang saat ini tersebar di berbagai ruas
jalan dengan aneka jenis usaha. Dari tahun ke tahun jumlah PKL semakin
meningkat, hal ini diindikasikan bahwa semakin banyak tenaga kerja yang tidak
dapat terserap pada sektor formal.
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4.4.2 Karakteristik Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini dilakukan pada lokasi yang telah
ditunjuk/ditetapkan oleh Pemerintah Kota Malang yaitu sepanjang koridor Jalan
Soekamo Hatta yang dapat dilihat pada gambar 4.1. Khusus hari sabtu malam
tempat ini akan sangat ramai dikunjungi masyarakat Malang untuk bermalam
mingguan dengan teman atau keluarga.

Bertambahnya keramaian di alun-alun telah menarik PKL untuk
berjualan di lokasi tersebut. Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2000 tentang
pengaturan Pedagang Kaki Lima terdapat larangan untuk berjualan bagi PKL, hal
tersebut tidak menjadi halangan. Jalan Soekamo Hatta Kota Malang memiliki 2
(dua) jalur jalan. Pada beberapa titik sepanjang koridor jalannnya terdapat trotoar
yang pada umumnya mempunyai lebar 1,5 m. Saat ini jumlah pedagang kaki lima
yang berjualan adalah kurang lebih 74 pedagang dengan berbagai jenis usaha
seperti mie ayam, bakso, nasi goreng, nasi pecel, martabak, rokok, minuman dan
tambal ban. Pedagang kaki lima yang berjualan di lokasi ini memiliki ragam
dimensi waktu kerja. Dari 67 sampel pedagang kaki lima yang diambil, sebanyak
8 Pedagang Kaki Lima berjualan pada pagi hari (05.00-10.00) dan sebagian besar
besar lainnya berjualan pada sore hingga malam hari (17.00 - 00.00)

Pada ruas jalan ini dilalui oleh angkutan kota. Jalan soekamo hatta -
dikelilingi oleh penggunaan lahan untuk perdagangan dan jasa. Para pedagang
kaki lima menempati badan jalan, lahan parkir dan jalur pejalan kaki hingga
mengakibatkan hampir separuh ruas jalan ini pada sore hingga malam hari
schingga menyebabkan jalan menjadi lebih sempit.

Pembagian bahasan lokasi studi akan dibagi dalam beberapa segmen. |
Segmen dibagi berdasarkan batas jalan. Segmen yang dimaksud bertujuan untuk
memudahkan proses survei dan analisis. Dari hasil pembagian segmen, telah
ditentukan 12 segmen di sepanjang Koridor Jalan Sockarno-Hatta.

Untuk lebih jelasnya keadaan aktivitas PKL pada lokasi penelitian dapat
dilihat pada gambar 4.1 berikut:




Sumber: Hasil Survei, 2012
Gambar 4. 1
Lokasi Aktivitas Di JLSoekarno Hatta

4.4.3 Karakteristik Umum PKL

Gambaran karakteristik umum dari PKL ini meliputi kl:
tingkat pendidikan, asal pedagang, jumlah pekerja, lama berdagan
tingkat penghasilan per hari sebagai gambaran kondisi PKL pada lo

4.4.3.1 Tingkat Usia

Dari hasil pengamatan terhadap 39 orang pedagang k
lokasi studi menunjukkan bahwa pedagang kaki lima khususnya
31-40 tahun merupakan jumlah terbesar yakni 51%. Diikuti oleh
dibawah 30 tahun sebesar 38%. Sedangkan kelompok usia pedag

Aiatna 2T AN tahien hanon 1104 Tlatuls lahih jalncnsm daeat Ailihat
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Tingkat Usia
Lokasi <30 3140 | 41-50 >50 | Jumlah
Tatun | Tahun | Tahun | Tahun
Scgmen 3 - 1 - - 1
Segmen 4 2 2 1 - 5
Segmen 5 3 - - - 3
Segmen 6 2 2 - - 4
Segmen 7 - 1 - - 1
Segmen 8 2 1 - - 3
Segmen 9 1 4 2 - 7
Segmen 10 2 2 1 - 5
Segmen 11 - 2 - - 2
Segmen 12 - 1 - - 1
Jumiah 15 20 4 - 39
Prosentase (%) 38 51 1 - 100
Sumber: Rek: Kuisioner, 2012

(3

4.4.3.2 Tingkat Pendidikan
Berikut adalah hasil dari survai primer mengenai tingkat pendidikan
para pedagang kaki lima.

Tabel 4.3
Tingkat Pendidikan Pedagang Kaki Lima
. Pendidikan

Lokasi SD | SMP | SMA | PT | Tadak Sckola | " .
Segmen | - - 3 - - 3 |
Segmen 2 - - 2 2 - 4
Segmen 3 - 1 - - - 1
Scgmen 4 - 2 3 - - 5
Segmen 5 - - 2 1 - 3 J
Segmen 6 1 - 3 - - 4 !
Segmen 7 - - 1 - - 1
Segmen 8 - 3 - - 3
Scgmen 9 2 2 3 - - 7
Segmen 10 - 2 1 2 - 5
Segmien 11 - 1 1 - - 2
Segmen 12 - 1 - - - 1

Jumlsh 9 22 5 - 39

Proscntase (%) | 8 23 | 56 | 13 - 100




segmen 1

JUDUL GAMBAR :

PERSEBARAN MAYORITAS
USIA PKL

LEGENDA :

[ 1| : Permukiman

(1| : Perdagangan dan Jasa

| : Pulau Jalan

Mayoritas PKL berusia 31 - 40 tahun.
Segmen dengan mayoritas PKL berusia

tersebut adalah segmen 1 dan segmen
9

JURUSAN PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

2013




JUDUL GAMBAR :

PERSEBARAN MAYORITAS
TINGKAT PENDIDIKAN PKL

seamen 6

seamen 8

LEGENDA :

[ 1| : Permukiman

1| : Perdagangan dan Jasa

; : Pulau Jalan

Pendidikan terakhir dari sebagian besar
PKL adalah SMA. Segmen dengan
mayoritas PKL dengan klasifikasi
tersebut adalah segmen 1, segmen 4,
segmen 6 dan segmen 8.

JURUSAN PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

2013
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Dari hasil kuesioner yang telah disebar, pada lokasi studi tingkat pendidikan
terendah yang dienyam oleh para pedagang kaki lima yaitu Sekolah Dasar
sedangkan untuk tingkat pendidikan pedagang kaki lima terlihat paling banyak
adalah SMA yaitu sebanyak 56% diikuti pedagang yang berpendidikan SMP yaitu
sebanyak 23% kemudian tingkat pendidikan Perguruan Tinggi sebanyak 13% dan
yang terendah yaitu tingkat pendidikan SD sebanyak 8%.
4.4.3.3 Asal Pedagang

Sementara dilihat dari daerah asal pedagang kski lima yang menjadi
amatan penelitian menunjukkan perbandingan prosentase yang hampir merata
pada responden dimana yang berasal dari kota Malang sebanyak 51 % sementara
sisanya 49 % pedagang kaki lima mengatakan berasal dari luar kota Malang.
Pedagang kaki lima yang berasal dari luar kota Malang berasal dari kecamatan
yang berada di sekitar Kabupaten Malang. Namun juga ada beberapa pedagang
yang mengaku berasal dari Kabupaten di luar Kabupaten Malang seperti Kediri,
Blitar dan Madiun. Meskipun demikian, pedagang yang berasal dari luar kota
Malang telah menetap di Kota Malang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat asal

pedagang pada tabel 4.4 berikut ini:
Tabel 4.4
Daerah Asal Pedagang Kaki Lima
. Asal Pedagang
Lokasi Dalam Kota | Luar Kota Sumzh
Segmen 1 3 - 3
Segmen 2 1 3 4
Segmen 3 - 1 1
Scgmen 4 3 2 5
Segmen 5 2 1 3
Segmen 6 4 - 4
Segmen 7 - 1 1
Segmen 8 - 3 3
Segmen 9 3 4 7
Segmen 10 2 3 5
Segnen 11 1 1 2
Segmen 12 1 - 1
Jumlah 20 19 39
Prosentzse (%) 51 49 100
Surmber: Rekaz , 2012
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4.4.3.4 Jumlah Pekerja

Pada umumnya pedagang kaki lima di setiap lokasi studi memiliki
jumlah pekerja sekitar 1-2 orang (72 %), mereka adalah selain dirinya sendiri juga
dibantu seorang pembantu, baik istri, suami, anak, saudara ataupun pekerja yang
diupah. Pedagang kaki lima yang menggunakan tenaga kerja dengan jumlah 3-5
orang sebesar 26%. Sedangkan pedagang kaki lima yang menggunakan tenaga
kerja lebih dari 5 orang sebesar 3%. Hal ini terjadi karena pada pedagang tersebut
telah mempunyai omzet yang cukup besar dan membutuhkan banyak pekerja
untuk membantu dagangannya.

Tabel 4.5
Jumlah Tenaga Kerja Yang Dilibatkan

Lokasi Jumizh Tenaga Ketja Jumlah
3-5 >5
Segmen 1 1 -
Scgmen 2 1 -
Segmen 3
Segmen 4
Segmen 5
Segmen 6
Secgmen 7
Segmen 8
Segmen 9
Scgmen 10
Segmen 11
Segmen 12
Jumizh
Prosentase (%6)
Swumber: Rekapan Kuisioner, 2012
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4.4.3.5 Lama Usaha

Sementara dari faktor lama usaha, sebagian di antara pedagang kaki
lima yang diwawancarai merupakan pedagang yang telah menggeluti usaha ini 3
tahun atau kurang yakni sebanyak 25 orang (64%). Sebanyak 10 orang (26%)
pedagang kaki lima menyatakan bahwa mereka telah mulai membuka usaha kaki
lima antara 4 sampai 6 tahun. Sedangkan pedagang kaki lima yang mempunyai



lama usaha 7 sampai 9 tahun adalah 4 orang (11%). Lamanya tahun mulai usaha
menunjukkan bahwa kegiatan ussha kaki lima merupakan alternatif mata
pencaharian utama yang dapat menjaga kelangsungan hidup keluarga.

Tabel 4.6
Lama Usaha Pedagang Kaki Lima
Lokasi Lama Usaha (dalam tzhun) Jomlzh
<3 4-6 7-9 10-12 >12
Segmen 1 2 1 - - - 3
Segmen 2 4 - - - - 4
Segmen 3 - 1 - - 1
Segmen 4 2 1 - - 5
Segmen 5 3 - - - 3
Segmen 6 3 - 1 - - 4
Segmen 7 - 1 - - - 1
Scgmen 8 1 1 1 - - 3
Segmen 9 S 2 - - - 7
Segrmen 10 3 2 - - - 5
Segmen 11 1 1 - - - 2
Segmen 12 1 - - - 1
Jumiah 25 10 4 - - 39
Prosentase (%) 64 26 10 - - 100

Sumber: Rekapan Kidsioner, 2012

Dari tabel 4.6 diatas, dapat diketahui paling banyak pedagang yang
mempunyai usaha selama 3 tahun atau kurang yakni sebanyak 25 orang (64%).

44.3.6 Modal

Dilihat dari modal usaha untuk mengawali usaha berdagang ini,
sebagian besar pedagang mengaku mempunyai modal lebih dari 2 juta sebanyak
25 orang (64 %). Sedangkan yang kurang dari sampai dengan Rp 500.000 adalah
6 orang (15 %). Pada umumnya mereka mengaku untuk modal sebesar itu sudah
termasuk modal sarana berdagang seperti gerobak, kios maupun tenda. Sebagian
kecil pedagang mengaku mempunyai modal kurang dari 2 juta sebanyak 14 orang
(36 %). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel 4.7 berikut:
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Tabel 4.7
Modal Usaha

Modal (dalam rupiah)
Lokasi 500.001- | 1.000.001- | 1.500.001-
<300.000 1.000.000 | 1.500.000 | 2.000.000

)
B

[
'
[
.
w

Segmen 1
Segmen 2
Segmen 3
Segmen 4
Segmen 5
Segmen 6
Segmen 7
Segmen 8
Segmen 9
Segmen 10
Segmen 11
Segmen 12 - - - -
Jumniah
Proseatase (%) 15
Sumber: Ry K, , 2012
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4.43.7 Pendapatan

Tingkat pendapatan rata-rata per hari pedagang kaki lima tergantung
pada waktu-waktu tertentu. Pada hari-hari biasa, tingkat pendapatan mereka
sangat minim, tetapi pada waktu hari libur atau pada waktu ada keramaian, tingkat
pendapatan mereka akan naik tajam. Dilihat dari pendapatan rata-rata per hari
terungkap bahwa sebagian besar PKL mengaku bahwa pendgpatan mereka rata-
rata di atas Rp 250.000 per hari, yakni 59%. Sementara PKL yang menyatakan
pendapatan rata-rata per hari berkisar antara Rp 50.001-100.000 scbesar 8%.
Sedangkan pedagang keki lima yang memiliki pendapatan rata-rata per hari
berkisar antara Rp 150.001-200.000 sebesar 18%, demikian pula pedagang kaki
lima yang memiliki pendapatan rata-rata Rp 200.001-250.000 per hari sebanyak
5%. Pedagang yang mengaku mempunyai pendapatan kurang dari Rp 50.000
sebanyak 5%.



Tabel 4.8
Pendapatan Pedagang Kaki Lima Rata-Rata Per Hari
Penghasilan (dalam rupizh)
Lokasi <50.000 50.001- | 100.001- | 150.001- | 200.001- 5250000 Jumlzh
- 100.000 | 150.000 | 200.000 | 250.000
Segmen 1 - - - - - 3 3
Segmen 2 - - 1 2 - 1 4
Segmen 3 - - - 1 - - 1
Segmen 4 1 - - - 1 3 5
Segmen 5 - 1 1 1 - - 3
Segmen 6 - - - 1 - 3 4
Segmen 7 - - - - 1 1
Segmen 8 - - - - 1 2 3
Segmen 9 1 1 - - - 5 7
Segmen 10 - - - 2 - 3 5
Segmen 11 - 1 - - - 1 2
Segmen 12 - - - - 1 1
Jumizh 3 2 7 2 23 39
Prosentase (%) 5 8 5 18 5 59 100
Sumber: Rekapan Kisisianer, 2012

4.4.3.8 Rekapan Data Karakter Umum PKL Lokasi Studi

Karakter umum PKL yang berada di sepanjang koridor lalan
Soekarno-Hatta berbeda-beda untuk setiap segmennya. Berikut adalah rekapan
data karakter umum 12 segmen dalam koridor Jalan Soekamo-Hatta,




ceamen 9

JUDUL GAMBAR :

PERSEBARAN MAYORITAS
JUMLAH PEKERJA PKL

LEGENDA :

1| : Permukiman

1| : Perdagangan dan Jasa

:/_: : Pulau Jalan

mayoritas jumlah pekerja dalam sebuah
usaha PKL adalah <2 orang. Segmen
dengan mayoritas PKL dengan
klasifikasi tersebut adalah segmen 9.

JURUSAN PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
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segmen 2

JUDUL GAMBAR :

PERSEBARAN MAYORITAS
LAMA USAHA PKL

seamen 5

LEGENDA :

[ : Permukiman

1| : Perdagangan dan Jasa

_—| : Pulau Jalan

mayoritas lama usaha yaitu > 3 tahun.
segmen 2 dan segmen 5
sebanyak 100%

JURUSAN PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

2013




JUDUL GAMBAR :

PERSEBARAN MAYORITAS
TINGKAT PENDAPATAN PKL

LEGENDA :

1| : Permukiman

1| : Perdagangan dan Jasa

| : Pulau Jalan

Tingkat pendapatan per hari dari
sebagian besar PKL yaitu berkisar pada
> Rp 250.000. Segmen dengan
mayoritas PKL dengan klasifikasi
tersebut adalah segmen 4, segmen 6
dan segmen 9.

JURUSAN PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

2013
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Karak{er Umum Pld.

Karakter Umum Lokasi
PKL Segmen Segmen Segmen Segmen Segmen Segmen
1 2 3 4 S [
Ui Mayoritas PKL berusia Mayorias PRL berusia Mayorites PKL berusia Mayontas PKL berusia Mayoritas PKL berusia < 30 | Mayoritas PRL bemusia
sia 31-40 tahun <30 tahun 31-40 tehun <30- 40 tahun tehun <30- 40 tahum
Pendidil Pendidikan terekhir adaleh | Pendidikan terakhis adalsh | Pendidikan terakhir edalsh | Pendidiken temkhir adaleh | Pendidikan terakhir adalah Pendidikan terakhir adalah
SMA SMA dan P SMP SMP dan SMA SMA dan Pe i SD dan SMA
Asal Mayoritas berasal dari Mayoritas berasel dari luar | Mayoritas berasal dari luar | Mayoritas berasal dari Mayoritas bersal dari dalam | Mayoritas berasal dari
dalam Kota Maleng Kota Malang Kota Melang dalam Kota Malsng Kota Malang dalem Kota Matang
Mayoritas jumieh pekerja | Mayoritas jumlah pekerja Mayorites jumlah pekefja | Mayoritas jurnieh pekerja Mayorites jumlah pekegja Mayoritas jumlzh peketja
Jumiah peketja untuk sebuah PKL adalsh | untuk sebush PKL edaleh untuk sebuah PKL adalah | untuk sebush PKL adeleh | untuk sebueh PKL adalah €2 | untuk sebush PKL adalah
< 2 omng $2 omeng <2 oreng 3.5 oreng arang < 2 omrg
L 1 Mayoritas sudah berjualan | Mayorites sudah begjualen | Mayoritas sudah berjualan | Mayoritas sudsh berjualen | Mayoritas sudsh berjuatan Mayoritas sudah befjualan
selama < 3 tahun sclama < 3 tahun selama 7-9 tatun selema < 6 tehun selama < 3 tshun i selama < 3 tahun
Modzl (dalam Moyoritas PKL memitii | Ratroln PRLmemilki | py, ey modal usah | Mayoritas PKL mertiki | Retrofn PKL mermlid Rata-rata PKL memiliki
Rupish) modal useha > 2 juta 1000000dm>i' < 500.000 modal ussha > 2 juta 1.000.000 dan > 2 juta modal useha < 1.500.000
000, juta .000. j
Pendspatan(dalam | Jumlah pendspatan per hasi | Jumlah pendapaten perhari | Jumleh pendspatan per hari | Jumieh pendapatan perhar | Jumlah pendapaten per hari Jumish pendspaten per hag
| Rupish) betkisar > 250.000 berkisar 100.000-250.000 berkisar 150.000-200.000 | berkiser > 250.000 berkisar 50.000-200.000 berkisar > 250.000
Kerakter Umum Lokasi
PKL Seg.r’nen Seg;mn Seg;nen Se?:en Segll:ml Se?zmn
Usi Mayoritas PKL berusia Mayoritas PKL berusia < 30 | Mayoritas PKL berusia Mayoritas PKL berusia Mayoritas PKL berusia 31-40 | Mayoritas PKL berusia
2 31-40 tahun tehun 31-40 tehun <30- 40 talwn tehun 31.40 tehun
. . . . . . . Pendidikan terakhir adalah N . ) .
. Pendidikan terakhir Pendidikan terakhir edeleh Pendidikan terakhir adzlah Pendidikan terakhir adeleh Pendidikan terekhir adalah
Pendidikan adalah SMA SMA $D, SMP dan SMA SMP, SMA dan Perguruan | gvfp gan SMA SMP
Asal Mayoritas berasel deri Mayoritas berasal dari luar Mayoritas berasal dari luar | Mayoritas berasal dari luar | Mayoritas berasal dari dalam | Mayoritas borasal dari
luar Kota Malang Kota Kota Kota M Kota Malang dalam Kota Melang
Mayoritas jurmlah pekerja | Mayoritas jumlah pekerja Mayoritas jumieh pekerja Mayoritas ji pekega Mayoritas jumieh pekerja Mayoritas j pekerja
Jumlah pekegja untuk sebuch PKL adalsh | untuk scbugh PKL adaleh< 2 | untuk sebuah PKL edelah € | untuk sebuah PKL edalah < | uniuk sebueh PKL adalsh< 2 | untuk sebush PKL edalah <
£2 oang | omg_ . 2 oreng A 2oneng _____ | ommg 2 omag :
Lema usat Mayoritas sudah berjualan | Mayoritas sudah berjualan Mayoritas sudsh berjuslen y sudah sudah berjualan Mayoritas sudah berjualan
selema 4-6 tahun sclama < 9 tahun selama < 3 tahun selama < 3 tahun selum<6txlum selama < 3 tehun
Modal(dalam | Mayoritas PKL memiliki | Moyoritos PRL memiliki | ~oio-ra PKLMEMIK 1 o ortag PRI memiliki | Mayoritas PKL memiiki | Meyoritas PKL memiliki
Rupich) modal usaha > 2 juta modal usaha > 2 juta den > 2 juta e modzal usaha > 2 juta modal ussha > 2 juta modal useha > 2 juta
Pendzpatan(dalam | Jumleh pendapatan per Jumlah pendapaten per hari Jumlah pendapatan perhari | Jumlzh pendapatan per Jumlah pendapaten per harl Jumiah pendapaten per hari
[ Rupigh) hari berkisar > 250.000 | berkisar > 250.000 berkisar > 250.000 berkisar > 250.000 berldsar > 250.000 beriisar > 250.000

Kudsioner, 2012
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4.4.4 Karakteristik Aktivitas PKL

4.4.4.1 Jenis Usaha

Berdasarkan jenis usahanya, responden PKL dikelompokkan menjadi 3

(tiga) kelompok, yaitu:

1. Makanan, baik berupa makanan yang belum diolah seperti sayur, buah-buahan,

daging dan makanan yang sudah siap saji serta minuman.

2. Bukan Makanan, seperti rokok, koran/majalah/poster, VCD, kaset, mainan,

pakaian dan lain-lain.

3. Jasa, seperti jasa pembuatan stempel, jasa tambal ban, jasa bikin kunci,
perbaikan jam dan jasa lainnya
Berdasarkan kelompok tersebut, responden yang ada seperti tercantum pada

tabel 4.9 berikut:

Jenis Usaha Pedagang Kaki Lima

Tabel 410

Jenis Usaha

j

Non Makanan

Kelontong

Konveksi | Rokok

Segmen 1

Segmen 2

Segmen 3

Segmen 4

Sogmen 5

Segmen 6

Scgmen 7

Segmen 8

Segmen 9

Segmen 10

Segmen 11

N || Wim (W~ W]Ww

Scgmen 12

Jumlah

w
18

Sy
g.—nqu—-awu—-aw E

Prosentase (%)

3

8

Stember: Rekag

, 2012

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa bahwa pedagang kaki lima yang
memilih jenis usaha makanan yakni 32 orang (82%). Pedagang kaki lima yang
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memilih jenis usaha bukan makanan yakni 6 orang (15%) yang terdiri dari rokok,
rokok, boneka serta kelontong. Sementara pedagang yang memilih jenis usaha
jasa adalah sebanyak 1 orang (3%) antara lain memilih jenis usaha jasa seperti
tambal ban.

4.4.42 Sarana Dagang
Bentuk dan sarana dagang yang dipergunakan oleh pedagang kaki
lima yang berada pada lokasi penelitian adalah sebagai berikut:

Tabel 4.11
Sarana Dagang PKL
Sarana Dagang
Lokasi Gerobak Gelara/ Jumiah
Teate Aerctadrg | MO | gagaran | Kios | Meja
Segmen 1 - 3 - - - - 3
Scgmen 2 1 1 - 1 - 1 4
Scgmen 3 - 1 - - - - 1
Segmen 4 1 2 1 - - - 5
Scgmen 5 1 1 - - 1 - 3
Segmen 6 3 1 - - - - 4
Segmen 7 - - - 1 - - 1
Segmen 8 2 1 - - - - 3
Segmen 9 2 4 - - 1 - 7
Segmen 10 1 3 - 1 - - 5
Segmen 11 - 2 - - - - 2
Segmen 12 - - - 1 - 1
Jumlah 11 19 1 4 2 1 39
Prosentase (%) 28 49 3 10 5 3 100
Stumber: Rekapan Kuisioner, 2012

Dari tabel 4.11 diatas dapat dilihat bahwa bentuk sarana dagang yang
paling banyak dipergunakan adalah bentuk gerobak/kereta dorong sebanyak 19
responden (49%). Bentuk sarana gerobak/kereta dorong merupakan bentuk yang
paling mudsh untuk dipindahkan, walaupun para pedagang yang memiliki sarana
jenis ini cenderung untuk menetap. Bentuk gerobak memudahkan pedagang untuk
membawa dagangannya dari rumah ke lokasi berjualan. Biasanya responden PKL



yang menggunakan bentuk ini adalah PKL yang berjualan makanan
saji seperti mie ayam, bakso, es kelapa muda serta bubur ayam dan

Bentuk sarana dagang yang berupa warung tenda digunakan
responden (28%). Sedangkan berikutnya sarana berupa gelara
responden (10%) dan kios sebanyak 2 responden (5%). Bentuk
lainnya sebanyak 2 orang (6%) yaitu berupa mobil dan meja. Peda
yang berada di sepanjang koridor jalan sockamo-hatta T
menggunakan sarana dagang gerobak/kereta dorong yaitu sebanyak

Untuk lebih jelasnya bentuk sarana dagang yang diperguna
pada lokasi penelitian dapat dilihat pada gambar 4.2,

MOBIL
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44.4.3 Pola Penyebaran dan Pengelompokkan Pedagang Kaki Lima

Berdasarkan hasil pengamatan penulis, pola penyebaran pada tiap
segmen lokasi berbeda-beda. Secara umum, pada lokasi ruas jalan Soekamo-
Hatta, pola penycbarannya adalah memanjang. Sesuai dengan pendapat Mc. Gee
dan Yeung (1977: 37) pada umumnya pola penyebaran memanjang atan Jinier
concentration terjadi di sepanjang atau di pinggir jalan utama (main streetf) atau
pada jalan yang menghubungkan jalan utama. Dengan kata lain pola perdagangan
ini ditentukan oleh pola jaringan jalan itu sendiri. Pola kegiatan linier lebih
banyak dipengaruhi oleh pertimbangan aksesibilitas yang tinggi pada lokasi yang
bersangkutan. Pada ruas ini mempunyai aksesibilitas yang cukup tinggi mengingat
pada ruas jalan ini terdapat beberapa pusat perdagangan dan jasa.

Apabila dilihat dari pola pengelompokkan jenis dagangan, secara
umum pedagang kaki lima pada saat ini memilih berkelompok dengan sejenisnya
(44%) serta bercampur dengan PKL jenis lain (56%). Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel 4.12 berikut ini:

Tabel 4.12
Pengelompokkan PKL
Lokasi Jonis Pengelompokdan | 1
Sejenis Bercampur
Segmen 1 - 3 3
Segmen 2 - 4 4
Segmen 3 - 1 1
Segmen 4 - 5 5
Segmen 5 1 2 3
Segmen 6 4 - 4
Segmen 7 1 - 1
Segmen 8 1 2 3
Segmen 9 6 1 7
Segmen 10 2 3 5
Segmen 11 2 - 2
Segmen 12 - 1 1
Jumlzh 17 2 39
Prosentase (%) 4 56 100
Stumber: Rek: . 2012
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4.4.44 Lama Waktu Aktivitas

Kegiatan usaha pedagang kaki lima merupakan kegiatan yang tidak
pernah terhenti. Dalam kurun waktu satu minggu sebagian besar pedagang kaki
lima mengungkapkan bahwa mereka tidak mempunyai hari libur, bahkan di bari-
hari libur mereka tetap menjalankan usahanya karena justru di hari-hari terscbut
diharapkan mereka mampu menarik lebih banyak konsumen. Dari hasil survai
kepada responden PKL diperoleh data seperti pada tabel 4.13

Tabel 4.13
Lama Waktu Aktivitas PK1,
) Lama Aktivitas (dalam jam schari)

Lokasi <=4 | 58 | our | >u | =
Scgmen 1 - 2 - 1 3
Scgmen 2 1 2 - 1 4
Scgmen 3 - 1 - - 1
Scgmen 4 - 4 - 1 5
Scgmen 5 - 3 - - 3
Segmen 6 - 2 - 2 4
Segmen 7 - 1 - - 1
Scgmen 8 - 2 1 - 3
Scgmen 9 - 6 - 1 7
Scgmen 10 - 5 - - 5
Segmen 11 - 1 1 - 2
Segmen 12 - 1 - 1

Jumlah 1 30 2 6 39

Prosentase (%) 3 ky 5 15 100
Sumber: Rekapan Kidsioner, 2012

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa lama waktu aktivitas yang paling
dominan adalah 5-8 jam sehari sebanyak 77%, lama aktivitas 9-11 jam sebanyak
5% dan yang lebih dari 11 jam sebanyak 15% serta aktivitas PKL selama 4 jam
atau kurang hanya 3%.

4.5.45 Rekapan Data Karakter Aktivitas PKL Lokasi Studi

Karakter aktivitas PKL meliputi hal-hal yang berkaitan dalam
aktivitas dari PKL itu sendiri untuk setiap segmennya. Hal-hal tersebut adalah
jenis usaha, sarana dagang, pola pengeolompokkan dan lama aktivitas. Berikut
adalah rekapan data karakter aktivitas 12 segmen dalam koridor Jalan Soekamo-
Hatta.



segmen 1

JUDUL GAMBAR :

PERSEBARAN MAYORITAS
SARANA DAGANG PKL

seamen 9

segmen 10

LEGENDA :

1| : Permukiman

. Perdagangan dan Jasa

_—| : Pulau Jalan

Mayoritas sarana dagang yang
digunakan PKL adalah gerobakk/kereta
dorong. Segmen dengan mayoritas PKL
dengan klasifikasi tersebut adalah
segmen 1, segmen 4, segmen 9 dan

segmen 10,

JURUSAN PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
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segmen 1

JUDUL GAMBAR :

PERSEBARAN MAYORITAS
POLA PENGELOMPOKKAN PKL

LEGENDA :

| : Permukiman

: Perdagangan dan Jasa

£
| : Pulau Jalan

Mayoritas pola pengelompokkan yang
digunakan PKL adalah bercampur.
Segmen dengan mayoritas PKL dengan
klasifikasi tersebut adalah segmen 1,
segmen 2, segmen 3 dan segmen 4.

ceanman 2

seagmen 4

JURUSAN PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

2013




Tabel 4.14

Karakter Aktivitas PKL
Kamkter Aktivitas Lokasi
PKL Seg;mn ch;nm Seysnen Seg;nm Scsxjnen Seg;mn
Mayoritas PKL Mayoritas PKL merupakan N . Mayoritas PKL mempakan Maeyoritas PKL merupakan
Jenis usaha merupoken penjual pergual mekenan diselingi M“mm M".’mm’“m perjual mgkenon diselingi | penjual mekensn diselingi
makanan sebush PKL penjusl boneka | PV penjual jual rokok jusa kel
Regem sarena dagang Mayortas PKL
Mayoritas PKL digunaken oleh PKL yzitu PKL " menggunakan g’ml %ﬁﬁmm Mayorites PKL
Ssrana dageng menggunakan warung tenda, gerobek/kereta gerobel/kereta gerobak/kereta dorong. tenda, gerobak/k menggunakan waruing
gerobak/kereta dorong dorang, mobi, gelaran/dasar dorong Beberapa dm" ummu tenda
dan meja tenda dan mobil
Pola mmd"“‘, pokkan | pyo pengelompokkan jenis | Pola pengelompokkan jenis | Pola pengelompokkan jenis | Pols pengelompokkan jenis | Pols pengelompokian jenis
pengelompokkan dagangan bercampir dagangan bercampur dagengan bercampur dagangan scjenis dagangan sejenis
Larma aktivitas Lama aktivitas berkisar Lama aktivitas berkisar 5-8 Lama ektivitas berkisar 5-8 | Lama ektivitas berkisar 5-8 | Lama akfivitas berkisar 58 Lamn aktivitas berkisar 5-8
S8jam jam _jsm jam jamdan>lljem |
~
Karakter Aktivitas Lokasi
PKL Segmen Segmen Segmen Segmen
1 8 9 10 1 12
Mayoritas PKL B Maycrites PKL mesupaken | Mayorites PKL menpekan | Mayoritas PKL merupakan :
Jenis usaha menpaken Mayoritas PKL merupelan | penjl makaran diselingi | perjus) makenen discingi | penjun] malaran diselingi Mm PKL manpelan
mekanan ey - penjual rokok sotrieh jasa tambal ban penjual rokok i
Maycuites PKL menggunaken | Maycritas PKL Mayoritas PKL :
Samna dagang PKL mmmmknn wanng tenda dan menggunaken menggunakan mm%mm PKL] WMM
gelaran/ gerobak/kereta dotong gerobek/kereta dorong robak/kereta dorong
Pola Pola pengelompokkan Pola pengelompokkan jenis Pola pengelampokken jeris | Pola pengelompokken jenis | Pola pengelompokkan jenis Pola pmge"leanpokhnjenis
| pengelompokkan | jenis degangen scjenis | ur | dogengensejenis | dagargenboroampur | jents | dagangen bercampur |
ot Lama Lama berkisar 5-8 Lama aktivitas berkisar 5-8 | Lama aktivitas berkisar 5-8 | . Lama aktivitas berkisar 5-8
Lema aktivitas 58 jam jom jam jem _!:danadapuhyang&ll jam
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4.4.5 Karakteristik Lokasi PKL
Adapun jumlah PKL pada lokasi tersebut adalah seperti tercantum pada
tabel 4.15 berikut:

Tabel 4.15
Jumlah PKL
Lokasi Jumizh Sampe] | Jumlah PKL
Segmen 1 3 5
Secgmen 2 4 7
Segmen 3 1 2
Segnien 4 5 9
Segmen 5 3 5
Segmen 6 4 7
Segmen 7 1 2
Segmen 8 3 5
Segmen 9 7 12
Segmen 10 5 9
Segmen 11 2 3
Segmen 12 1 2
Jumlzh 39 67
Swumber: Rek Kudsioner, 2012

Dari tabel tersebut nampak bahwa jumlah PKL terbesar adalah pada
segmen 9 yaitu 18%, kemudian segmen 4 dan segmen 10 masing-masing sebesar
13%, segmen 2 dan segmen 6 masing-masing sebesar 10%.

Berdasarkan hasil survai, responden PKL menyatakan bahwa alasan
mereka menempati lokasi tersebut yang paling dominan adalah tempat tersebut
merupakan tempat yang ramai dikunjungi masyarakat sebanyak 32 responden
(82%). Kemudian alasan karena pendapatan yang memuaskan hanya sebanyak 2
responden (5%), sementara alasan karena dekat dengan tempat tinggal scbanyak
2 orang (5%) dan alasan lainnya sebanyak 3 orang (8%). Dari hasil wawancara,
dengan responden PKL, alasan lainnya adalah antara lain lokasi tersebut telah
ditetapkan oleh Pemerintah, lokasi tersebut merupakan tempat berjualan sejak
dari orangtuanya dan lokasi tersebut belum banyak saingannya. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.16 berikut:



Tabel 4.16
Alasan Pemilihan Lokasi
Alasan Pemilihan Lokasi
Lokasi Ramai ll;e:ndm m.l\;:ah/dekat Lainnya Jumizh
rumah
Segmen 1 3 - - - 3
Segmen 2 2 - 1 1 4
Scgmen 3 1 - - - 1
Segmen 4 3 - 1 1 5
Segmen 5 3 - - - 3
Scgmen 6 2 2 - - 4
Segmen 7 1 - - - 1
Segmen 8 2 - - 1 3
Segmen 9 7 - - - 7
Scgmen 10 5 - - - 5
Scgmen 11 2 - - - 2
Segmen 12 1 - - - 1
Jumiah 32 2 2 3 39
Prosentase (%) 82 5 5 8 100
Sumber: Rekapan K , 2012
4.4.5.1 Ruang Aktivitas PKL

82

Aktivitas PKL cenderung menempati ruang publik yang tersedia
misalnya trotoar, badan jalan serta lahan parkir. Tabel 4.17 berikut menunjukkan

jumlah PKL menurut ruang aktivitasnya yang dipergunakan.

Tabel 4.17
Ruang Aktivitas
Ruang Aktivitas
Lokasi Trotoar | Lahan Parkir | 50 [ 1 jipmy, Jumlzh
Segmen 1 3 : - - 3
Segmen 2 2 - 2 : 3
Segmen 3 - 1 - - 1
Segmen 4 - 2 2 1 5
Scgmen 5 1 1 : 1 3
Segmen 6 2 1 1 - 2




Ruang Aktivitas
Lokasi Trotoar | LahanParkir | 520 | Lsionya Jumizh
Segmen 7 - - 1 - 1
Segmen 8 3 - - - 3
Segmen 9 7 - - - 7
Segmen 10 2 1 2 - 5
Segmen 11 - 2 - - 2
Segmen 12 1 - - 1
Jumlah 21 3 8 2 39
Prosentase (%) | 54 21 21 s 100
Sumber: Rekapan K - 2012

Tabel diatas menunjukkan bahwa pada tiap lokasi ruang aktivitas yang
dipergunakan adalah berbeda-beda. Pada segmen 1, segmen 8 dan segmen 9
seluruh responden PKL mempergunakan trotoar sebagai ruang aktivitasnya.
Aksesibilitas yang tinggi menyebabkan para pedagang memanfaatkan trotoar
untuk menawarkan dagangannya kepada konsumen. Trotoar merupakan tempat
yang paling mudah dicapai/dilihat oleh konsumen.

Berdasarkan perbandingan penggunaan ruang aktivitas PKL diketahui
hasil paling dominan yaitu pada trotoar (54%) kemudian lahan parkir dan badan
jalan masing-masing sebesar 21%.

4452 Luas Ruang Aktivitas PKL

Dari hasil survai dan pengamatan di lapangan dapat diketahui bahwa
pemanfaatan ruang publik untuk PKL cukup luas sehingga menurunkan fungsi
ruang publik yang ada. Tabel 4.18 berikut menunjukkan luas ruang yang
dimanfaatkan oleh PKL.

Tabel 4.18
Luas Ruang Aktivitas PKL
Luzs
Lokasi M | 3.5M | Ssap | T
Segmen 1 1 - 2 3
Scgmen 2 3 - 1 4
Segmen 3 - 1 - 1
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Surnber: Rekapan Kuisioner, 2012

Dari tabel diatas terlihat bahwa pemanfaatan ruang oleh PKL rata-rata

berkisar pada jumlah kurang dari 3 M* untuk setiap PKL.

4.4.5.3 Jarak Lokasi Usaha Dengan Tempat Tinggal

Jarak lokasi tempat usaha dengan tempat tinggal responden PKL
cenderung pada jarak <1 kilometer (38%). PKL dengan jarak lokasi usaha dengan
tempat tinggal antara 1-2 kilometer sebanyak 33 %, serta dengan jarak lokasi
lebih dari 2 kilometer hanya 28%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

4.19 berikut:
Tabel 4.19
Jarak Lokasi Usaha Dengan Tempat Tinggal
Lokasi Jarak Lokasi dengan Rumah Fumlzh
<1Km 1-2Km >2Km

Segmen 1 1 1 1 3
Segmen 2 2 1 1 4
Scgmen 3 - - 1 1
Segmen 4 3 - 2 5
Segmen 5 2 1 - 3
Segmen 6 2 - 2 4
Segmen 7 - - 1 1
Secgmen 8 2 - 1 3
Segmen 9 7 - 7
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i Jarak Lokasi dengan Rumah
Lokasi <1Km 1-2Km >2Km Jumiah
Scgmen 10 2 1 2 5
Segmen 11 1 1 - 2
Segmen 12 - 1 - 1
Jumlah 15 13 11 39
Prosentase (%) 38 33 28 100
Sumber: Rekapan Kudisioner, 2012

P

Dari tabel diatas terbukti bahwa jarak lokasi usaha dengan tempat
tinggal PKL cenderung dekat. Hal ini sesuai dengan teori lokasi yang
dikemukakan oleh Djojodipuro(1992:30) yang menyatakan bahwa penting untuk
menentukan lokasi sedemikian rupa sehingga diperoleh biaya angkutan yang
minimum.

Menurut para pedagang dari tiap segmen, rata-rata mercka hanya
berjalan kaki menuju tempat usahanya. Mereka juga enggan apabila pemerintah
menempatkan mereka pada lokasi yang jauh dari tempat tinggalnya. Hal ini patut
menjadi pertimbangan dalam menentukan kebijakan untuk penataan PKL.

4.4.5.4 Perizinan

Perizinan merupakan masalah yang cukup pelik bagi pedagang kaki
lima. Setelah dikeluarkan Peraturan Daerah Kabupaten Malang Nomor 1 Tahun
2000 tentang Pengaturan Pedagang Kaki Lima perizinan menjadi syarat yang
cukup penting bagi kelangsungan hidup usaha pedagang kaki lima. Peraturan
Daerah tersebut mewajibkan setiap pedagang kaki lima memiliki izin penggunaan
tempat usaha dari Bupati atau pejabat yang ditunjuk. Izin penggunaan tempat
usaha tersebut berlaku selama satu tahun dan kemudian dapat diperpanjang.
Untuk mengajukan izin tersebut PKL harus melengkapinya dengan foto copy
Kartu Tanda Penduduk dan surat keterangan dari kepala Desa/Lurah setempat.
Namun dari hasil survai diketahui bahwa sebagian besar PKL yang berada pada
segmen 1 dan segmen 3 tersebut tidak mempunyai izin.

Berdasarkan Rekapan Kuisioner dapat dinyatakan bahwa pada segmen
9 dan segmen 4, responden PKL menyatakan bahwa mereka telah ditempatkan
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oleh petugas satpol PP dan Ketua RT setempat. Menurut hasil wawancara dengan
Ketua RT pada segmen yang bersangkutan, para PKL dikenakan biaya sewa
tempat sebesar Rp 500.000 per bulan untuk kemudian diserahkan pada pemerintah
daerah. Sebagian besar Responden PKL menyatakan bahwa sebenamya mereka
telah mengetahui lokasi usaha mereka saat ini adalah ilegal sehingga mereka tidak
mengajukan izin kepada pemerintah. Mereka hanya mendapat izin secara lisan
dari satpol PP saat itu.

Sementara pada segmen 5 dan segmen 6 beberapa responden
menyatakan telah memiliki surat izin tersebut. Sebagai tanda, surat ijin tersebut
ditempelkan di sarana dagang.

Banyaknya PKL yang tidak mempunyai izin membuktikan kurang
tegasnya petugas dalam melaksanakan peraturan daerah tersebut schingga
semakin bertambah pedagang yang menempati tempat-tempat yang dilarang.
Sebenamya dengan memiliki surat izin

4.4.5.5 Rekapan Data Karakter Lokasi PKL Lokasi Studi

Karakter lokasi PKL meliputi hal-hal yang berkaitan dalam lokasi dari
PKL itu sendiri untuk setiap segmennya. Hal-hal tersebut adalah jenis ruang
aktivitas, luas ruang aktivitas, jarak lokasi usaha dengan tempat tinggal dan
perizinan. Berikut adalah rekapan data karakter aktivitas 12 segmen dalam koridor
Jalan Soekamo-Hatta berdasarkan hasil survei yang sudah dikemukakan
sebelumnya.
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Tabel 4.20

Karakteristik Lokasi
Kamkter Aktivitas Lokasi
PKL Segmen Segmen Segmen Segmen Scgmen Segmen
1 2 3 4 5 i [
Jenis nang Mayoritas menggunekan Mayoritas menggunakan PKL menggunekan lehan | PKL mengguneken lshan PKL menggunaken lshan r:m“’m‘mm '"M“Wmm‘
aktivitss trotoer trotoar dan badan jalan parkir perkir dan badan jalen trotoar dan lahan parkir m badan ialen
Luas rueng Rata-mta luas suang netw? Rata-rata luas ruang aet:’ag luas ruang aktivitas PKL Rata-reta luas nuang setig, ap Rm mm hm uang scux? Rata-rata sctw?
aktivitas aktivites PKL yaitu > Sm* | aktivitas PKL yeitu < 3m' yaitu 3-Sm’ aldivites PKL yaitu < 3m ktivi aktivitas PKL yaitu < 3m
Jarak lokasi usaha | Ret-Tt8 jarak lokasi Rate-ota jorak Ioknsi wsaba | Jemk lokesi useha dengan | Rata-ata jorak lokesi usaha | Rata-ratn Jmk lokns: usaha ""‘“““j":w:“ m“;‘g
dasi tti usgha dengan tempat dengan tempat tinggal PKL | tempt tinggal PKL yaitu dengan tempat tinggal PKL | dengan tempat tinggal PKL itw < | kmn dan
tempat tinggel | ool PKL yaita<2km | yaita < 2km >2km yaitu < 1 km yaitu < 2 km KL besi >2"°"°‘m opa
- - Mayoritas mendapat izin
Mayon'tn; mendepat izin Mn.ymims. mendapat izin Mayontas mendapat izin Mayorites mendspat izin Muyp}m] 1 mﬁ'ﬁ:ar;glhdm dan pemilik lahan yang
. dari pemilik lshan yang dari pemilik lehan yang dari pemilik lahan yang dani pemilik lshan yang mpmm‘mm“m mueknmmpnﬁdanpﬂnk
Perizinan memkntmpahghnpﬁhak metelmtm!paht}mpihnk mknmnpmdnnpdmk mummnpaudanpthak yorg di  berw setempat yang dianggap
sctempat yang dianggep sctempat yang dianggap setempat yang dianggsp setempet yeng disnggsp W"Wm Wm'“' berwenang. Beberapa
berwenang berweneng berwenang berwenang izin dari pemerintah mdnh;nendapat izin dari
pemetintsh
Karekter Aktivitas Lokasi
PKL Seg;nen Ses;mn Seg;nen Sc%::en Se?lnm Segl:;ben
Jenis ruang PKL menggunakan badan | Mayoritas menggunakan Mayoritas menggunakan Mayorites menggunakan Mayoritas PKL menggunaken Mayon'm menggunakan
aktivitas jelen trotoar trotoar trotoar dan badan jalan lahan perkir
Luas ruang luasmm;akﬁviml’l(l. lussmnngakﬁvitasPKL Rete-rata luss ruang scti Rata-mnluasmmgma? Rata-mta!n&snmnsaem? Rntaoma}uasnnmsemg
aktivitas itu Sm' itu 3-5m* aktivitss PKL yeitn > aktivitas PKL ektivitas PKL yaitu < 3m' aktivitas PKL yaitu > 5m
Jerak lokesi usaka Jarek lokasi usaha dengan | Rata-mta jarak lokasiusaha | Rata-rets jerek lokesi usaha | Rata-rata jarak lokasi usaha Rata-rata jarek lokesi usaha Jarak lokasi usaha dengan
dasi 1t tempat tinggal PKL yaitu dengan tempat tinggal PKL | dengan tempat tinggal PKL tempat tinggel PKL | dengan tempat tinggal PKL tempat tinggal PKL yaitu
tempet tinggal | 5 3 it < 1 km itu 1-2 Jm itu < 2 km yeitu < 2 km 1-2km
Mayoritas mendapat izin Mayorits mendapet izin Mayonmnmemhpaum Mayonm:nendspaxmn Mayoritas mendspetizin dari Maytmm mcmhpahzm
Perizinan mereka tempati dan pihek | mereka tempati dan pihak mereka tempati dan pthek mereka tempati dan pihak temmpeti dan pi t mevekahempandmpthnk
mmatms dianggap setempat yang dianggap setempat yang dienggep setempat yang dianggap yang di pihak sctempe Wmdimwp
yenang
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dimaksud, pedagang dapat merasa lebih aman dalam menjalankan usahanya dan
tidak takut lagi terkena penggusuran.

Dari sisi pemerintah, apabila semua pedagang diberikan pengarahan agar
mengajukan izin tersebut maka akan memudahkan petugas untuk menertibkan
pedagang yang tidak memiliki izin pada lokasi yang telah ditetapkan dan kepada
pedagang yang telah memiliki izin dapat diminta retribusi yang sesuai dengan
ketentuan Perda yang berlaku sehingga dapat menambah pendapatan asli daerah.

4.5. Preferensi PKL

Hal-hal berikut adalah untuk mengetahui persepsi PKL terhadap lokasi
yang telah dipilih.
4.5.1 Preferensi berkelompok

Menurut responden PKL preferensi terhadap pengelompokkan dalam
usaha berdagangnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.21
Preferensi Berkelompok
Kelompok
Sejenis | Bercampur

Lokasi

Segmen 1 -
Segmen 2 2
Segmen 3 1

2

Segmen 4
Segmen 5
Segmen 6
Segmen 7
Segmen 8
Segmen 9 -
Segmen 10 1
Segmen 11 -
Segguen 12
Jumiah 8 31
Prosentase (%) 21 79
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Tabel 4.22
Preferensi PKL Berkelompok Dan Alasannya
Alasan
Kclompok Mengurangi | Memudahkan ?c:lh m Hasil yang | Jumlal
persaingan pilihan Komsumen mf?:m memuaskan

Segmen 1 i 1 - - 1 3
Segmen 2 2 1 - - 1 4
Segmen 3 - - - - 1 1
Segmen 4 2 1 - 1 1 5
Segmen 5 1 2 - - - 3
Segmen 6 1 2 1 - - 4
Scgmen 7 - - 1 - - 1
Segmen 8 2 - 1 - - 3
Segmen 9 3 4 - - - 7
Segmen 10 - 3 1 1 - 5
Segmen 11 1 1 - - - 2
Segmen 12 1 - - - 1

Jumlah 14 15 4 2 4 39

Prosentase (%) 36 _L 38 10 5 10 100
Sumber: Rel Kuisioner, 2012

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebagian besar pedagang (79%)
memilih untuk menjajakan dagangannya secara bercampur dengan jenis dagangan
yang lain dengan alasan untuk mengurangi persaingan antara pedagang itu sendiri
dan memberikan kemudahan bagi konsumen untuk melihat-lihat terlebih dahulu
sebelum menentukan pilihannya. Yang dimaksud bercampur dengan dagangan
jenis lain yaitu misalnya pedagang rokok akan memilih berdagang pada lokasi
yang bersebelahan dengan jenis dagangan selain rokok. Sementara itu pedagang
yang memilih berjualan dengan jenis dagangan yang sama mengungkapkan
bahwa alasan mereka adalah agar mudah dicari oleh konsumen. Karena lokasi
tersebut telah dikenal sebagai tempat berjualan suatu barang.

4.5.2 Preferensi Terhadap Pengaturan
Dengan adanya perda Nomor 1 tahun 2000 tentang pengaturan Pedagang
Kaki Lima sebenamya telah ada alat hukum untuk mengatur dan menata para
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pedagang menjadi lebih tertib dan teratur. Namun demikian dari hasil survai di
lapangan, ternyata pilihan para pedagang terhadap perlunya pengaturan adalah
cukup besar. Sebagian besar responden (64%) PKL menganggap tidak perlu
diadakan pengaturan. Alasan utama mereka yang tidak memerlukan pengaturan
pada lokasi adalah sebagian besar (36%) karena sudah lebih teratur rapi. Para
pedagang yang tidak menginginkan adanya pengaturan mengemukakan alasannya
adalah bahwa tempat mereka telah rapi dan teratur dan sebagian lagi menganggap
pengaturan akan memerlukan biaya dan tenaga. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel 4.23 berikut:

Tabel 4.23
Preferensi PKL Terhadap Pengaturan
Pertu Pengaturan
Alasan Ya Alasan Tidak
Lokasi Jumlzh
Lebih Menarik | Sudah Rapi Pertu
Teratur | Konsumen biaya/tenaga

Segmen 1 3 - - - 3
Segmen 2 1 1 2 - 4
Segmen 3 - - 1 - 1
Segmen 4 2 - 3 - 5
Segmen 5 - - 3 - 3
Segmen 6 1 - 3 - 4
Segmen 7 - - 1 - 1
Segmen 8 3 - - - 3
Segmen 9 1 - 6 - 7
Segmen 10 1 - 4 - 5
Scgmen 11 1 - 1 - 2
Scgmen 12 - - 1 - 1

Jumilzh 13 1 25 - 39

Prosentase (%) 33 3 64 - 100
Sumber: Rekapan Kuisioner, 2012

Sedangkan menurut para pedagang, hal-hal yang perlu dilakukan
pengaturan oleh pemerintah adalah seperti tercantum pada tabel 4.24 berikut:
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Tabel 4.24
Hal-Hal Yang Perlu Diatur
Yang Periu Diatur
Lokasi Jenis Sarana | Waktu | Tempat | Jumiah
Dagangzn | Dagang
Segmen 1 - - - 3 3
Segmen 2 - 2 - - 2
Segmen 3 - - - - -
Scgmen 4 - - - 2 2
Scgmen 5 - - - - -
Segmen 6 - - - 1 1
Segmen 7 - - - - -
Segmen 8 - 1 - 2 3
Segmen 9 - 1 - - -
Segmen 10 - - - 1 1
Segmen 11 2 - - - 2
Segmen 12 - - - - -
Jumiah 2 4 - 9 14
Prosentase (%) 14 29 - 64 100
Sumber: Rek Kuisioner, 2012

Y

Tabel diatas menunjukkan bahwa menurut para pedagang, hal yang perlu
diatur adalah sarana dagang dan tempat usaha, kemudian waktu dan jenis
dagangan. Bagi pedagang pengaturan sarana dagang, tempat usaha, waktu serta
jenis dagangan akan dapat menarik konsumen. Pengaturan tersebut diharapkan
juga dapat membatasi persaingan antar pedagang baru yang akan memasuki lokasi
tersebut.

Meskipun telah ada Perda yang mengatur Pedagang Kaki Lima, namun
seperti pada umumnya sektor informal, kegiatan PKL biasanya belum terantisipasi
dalam perencanaan tata ruang kota sehingga sarana dan prasarana yang ada belum
mendukung kegiatannya. Misalnya adanya fasilitas dan utilitas umum seperti
listrik, tempat parkir, air bersih, sampah untuk dapat memenuhi kebutuhan
kegiatannya. Pada lokasi studi ternyata fasilitas umum tersebut belum dapat
memenuhi kebutuhan kegiatan para pedagang, setidaknya dari hasil survai primer
seperti terlihat pada tabel berikut:



Tabel 4.25
Fasilitas Umum Yang Perlu Ditambah
Lokasi i Faszhm Umum Yang Pern Dmmbah Jumlzh
Listrik | Airbersih | Tempat Sampzh | Parkir | Toilet
Segmen 1 - - 1 - 2 3
Segmen 2 1 - 2 1 - 4
Segmen 3 - - 1 - - 1
Segmen 4 - 1 2 - 2 5
Segmen S - - 1 - - 1
Segmen 6 - - - - 1 1
Segmen 7 - - 1 - - 1
Segmen 8 1 - 1 - 1 3
Segmen 9 - - 1 - 6 7
Segmen 10 1 1 2 - 1 5
Scgmen 11 - 1 - - 1 2
Scgmen 12 - 1 - - - 1
Jumizh 3 4 12 1 14 34
Prosentase (%6) 9 12 35 3 41 100
Sumber: Rekapan Kuisioner, 2012

Untuk kebutuhan air bersih pada saat ini para pedagang membawa air
sendiri dari rumahnya untuk mencukupi kebutuhan cuci piring. Sedangkan
sebagian besar responden yang menyatakan fasilitas perlu ditambah adalah
jaringan listrik karena Pada saat ini mereka hanya memanfaatkan lampu minyak
atau lampu petromax sebagai penerangannya. PKL juga merupakan tempat yang
sering dikunjungi oleh masyarakat, maka tempat parkir yang memadai diperlukan
untuk meletakkan kendaraan mereka.

Pada sebagian besar scgmen, dominan fasilitas umum yang perlu
ditambahkan yaitu berupa toilet (41%).

4.5.3 Preferensi Kesesuaian Lokasi

Berdasarkan survai primer yang dilakukan, sebagian besar (74%)
reponden PKL mengungkapkan bahwa lokasi yang saat ini mereka tempati adalah
sesuai pilihan mereka dan hanya sebagian kecil (26%) yang menyatakan bahwa
lokasi tersebut tidak/belum sesuai pilihannya. Alasan utama lokasi tersebut sesuai
adalah dekat keramaian (44%). Untuk lebih jelasnya lihat tabel 4.26 berikut.
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Tabel 426
Preferensi PKL Terhadap Kesesuaian Lokasi dan Alasannya
Lokasi Scsuai Pilihan
Alasan Ya Alasan Tidak
Lokasi _
Dekat | Lokasi | Penghasilm | "ait® | Kurang .
keramaian | strategis | menguntungkan memadai menguntungkan Lainniya
Secgmen 1 1 - - 2 - -
Segmen 2 2 1 - - 1 -
Segmen 3 - 1 - - - -
Segmen 4 3 1 - 1 - -
Segmen 5 - 2 - - 1 -
Segmen 6 2 - - 2 - -
Segmen 7 1 - - - - -
Scgmen 8 2 - - 1 - -
Segmen 9 3 2 1 1 - -
Segmen 10 1 - 3 - - 1
Segmen 11 1 - 1 - - -
Segmen 12 1 - - -
Jumlzh 17 7 5 7 2
Prosentase (%) 4 18 13 18 5 3
Sumber: Rekapan Kt , 2012

B

Responden PKL yang menjawab tidak sesuai memberikan alasan yaitu
fasilitas tidak memadai (18%) di antaranya adalah responden yang berada pada
lokasi segmen 1 dan segmen 6. Hal ini dapat dimengerti karena lokasi ini
memanfaatkan fasilitas dari lingkungan sekitar mau pun fasilitas sendiri.
Responden yang beralasan lainnya (3%) adalah pada saat ini mereka baru mulai
untuk berdagang dan belum tahu apakah nantinya akan menetap di lokasi mereka
saat ini atau tidak.

4.6 Persepsi Pembeli Terhadap Preferensi PKL dan Lokasinya

Selanjuinya akan dibahas persepsi masyarakat mengenai keberadaan PKL
pada lokasi penelitian. Karena keterbatan penulis maka sampel yang diambil
adalah disamakan dengan jumlah sampel PKL dari masing-masing lokasi. Berikut
adalah tabel jumlah sampel dari masyarakat:
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Tabel 4.27
Jumlah Sampel Masyarakat
Jumiah Jumlah
Lokasi sampel sampel
PKL masy.
Segmen 1 3 4
Segmen 2 4 4
Segmen 3 1 4
Segmen 4 5 4
Segmen 5 3 4
Segmen 6 4 4
Segmen 7 1 4
Segmen 8 3 4
Segmen 9 7 6
Segmen 10 5 4
Segmen 11 2 4
Segmen 12 1 4
Jumlah 39 50
Sumber: Rekapan Kuisioner, 2012

Pembahasan preferensi masyarakat mengenai keberadaan PKL dan
lokasinya meliputi alasan berbelanja, manfaat dan gangguan adanya PKL, pola
penyebaran/pengelompokan PKL, perlu tidaknya pengaturan lokasi PKL serta
kesesuaian lokasi PKL.

4.6.1 Alasan Pembeli Berbelanja di PKL

Tabel di bawah ini menunjukkan alasan masyarakat berbelanja di tiap
segmen lokasi PKL yang berbeda. Di segmen 4 dan segmen 5, sebagian besar
orang menyatakan alasan mereka berbelanja di lokasi tersebut karena harganya
murah. Lain halnya di segmen 1, segmen 6 dan segmen 9, sebagian besar
responden memilih PKL karena lokasinya santai sehingga dapat dijadikan tempat
berkumpul.
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Tabel 4.28
Alasan Masyarakat Berbelanja Di PKL
Alasan
Lokasi :
o [ | [ e
Segmen 1 1 - 3 -
Segmen 2 2 1 - 1
Segmen 3 - 1 - 2
Segmen 4 3 1 - -
Segmen 5 3 1 - -
Segmen 6 1 - 2 -
Segmen 7 2 - 2 -
Segmen 8 3 - - -
Segmen 9 - - 4 2
Segmen 10 - 2 1 1
Segmen 11 2 1 1 -
Segmen 12 3 1 - -
Jumlah 20 11 13 6
Prosentase (%) 40 26 28 6
Sumber: Reka isioner, 2012

Dari hasil keseluruhan, maka sebagian besar responden memilih alasan
harga yang murah jika berbelanja di PKL (40%), kemudian alasan suasana yang
santai (28%), alasan kedekatan lokasi (26%) dan alasan lainnya (6%). Untuk
alasan lainnya, jawaban responden menyatakan berbelanja di PKL sekedar iseng-
iseng atau untuk cuci mata.

4.6.2 Persepsi Pembeli Terhadap Preferensi Manfaat Keberadaan PKL
Adapun preferensi masyarakat terhadap manfaat keberadaan PKL dapat
dilihat pada tabel 4.29 berikut:
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Tabel 4.29
Persepsi Pembeli Terhadap Preferensi Manfaat Keberadaan PKL
Manfaat
Lokasi | Tidak | Lokasi | Mudah 4y | jumish
Ada | lebh | mendapat | g ol
ramai kebutuhan
Segmen 1 - - - 4
Segmen 2 2 - 2 - 4
Segmen 3 1 g 3 . 4
Scgmen 4 . 1 1 2 4
Segmen 5 - 2 2 - 4
Segmen 6 - - - 4 4
Segmen 7 1 - - 3 4
Segmen 8§ - - 2 2 4
Segmen 9 p " - 6 6
Segmen 10 = - 1 3 4
Segmen 11 - - 2 2 4
Segmen 12 S = 1 3 4
Jumlah 4 3 14 29 50
Prosentase (%) 8 6 28 58 100
Sumber: Rekapan Kuisioner, 2012

Pada tabel di atas responden yang menyatakan bahwa PKL tidak
memiliki manfaat hampir tidak ada, kecuali di segmen 2, segmen 3 dan 7
sebanyak 4 orang (8%). Hal ini dapat djelaskan karena yang bersangkutan merasa
keberatan dengan adanya PKL, mereka merasa terganggu atau tidak berdampak
apa-apa dengan adanya PKL tersebut. Sebanyak 3 orang merasakan manfaat
lokasi yang bertambah ramai karena PKL. Sedangkan untuk manfaat mudah
mendapat kebutuhan sebanyak 14 orang. Mayoritas masvarakat memberikan
pendapat bahwa manfaat yang didapat dari adanya PKL adalah sebagai tempat
berkumpul (58%)

Berdasarkan hasil di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas PKL
memiliki manfaat yang bervariasi bagi konsumennya. Namun intinya adalah
adanya kemudahan yang diberikan oleh aktivitas PKL karena keberadaan mereka
yang cenderung dekat dengan aktivitas masyarakat.

=52



4.6.3 Persepsi Pembeli Terhadap Preferensi Gangguan Akibat Keberadaan
PKL

Pada tabel 4.30 berikut memperlihatkan persepsi masyarakat atas
gangguan yang ditimbulkan akibat adanya PKL.

Tabel 4.30
Persepsi Pembeli Terhadap Preferensi Gangguan Akibat Keberadaan PKL
Gangguan
Lokasi Tidak | Trotoar | Parkir | Lingkungan | Jalanan | Merasa .
Ada | sempit | sulit kotor sesak | tidak aman Lainnya
Segmen 1 - 3 - - - 1
Segmen 2 3 - - - - - 1
Segmen 3 4 - N - - -
Segmen 4 2 - - 1 1 - -
Segmen 5 - 1 - 1 1 - 1
Segmen 6 - 1 2 - 1 - -
Segmen 7 - - 2 - 2 - -
Segmen 8 - 3 - - 1 - -
Segmen 9 - 2 1 1 2 - -
Segmen 10 - - 1 1 - 1 -
Segmen 11 - 2 - 1 1 - -
Scgmen 12 - - 1 1 1 1 1
Jumlah 9 12 7 6 10 3 3
Prosentase (%) 18 i 14 12 20 6 6
Stwmber: Rekap isioner, 2012

Meskipun PKL telah memberikan manfaat yang tidak sedikit kepada
masyarakat, tetapi PKL juga mempunyai dampak negatif berupa gangguan
ketidaknyamanan pejalan kaki kerena sempitnya trotoar (24%), parkir menjadi
sulit (14%), lingkungan kotor (12%), jalanan yang macet (20%), merasa tidak
aman dan alasan lainnya masing-masing berjumlah 6%. Yang dimaksud dengan
gangguan lainnya adalah gangguan secara visual yang ditunjukkan oleh tampilan
PKL yang tidak teratur dan tidak tertib. Sedangkan 18% masyarakat menganggap
bahwa kehadiran PKL tidak memberi gangguan yang berarti. Umumnya
masyarakat yang berpendapat demikian adalah masyarakat yang lokasi
aktivitasnya belum dipenuhi oleh aktivitas PKL schingga mereka beranggapan
bahwa aktivitas PKL yang ada belum terlalu mengganggu.
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4.6.4 Persepsi Pembeli Terhadap Preferensi Pengelompokkan PKL dan
Alasannya

Menurut responden Masyarakat terhadap pengelompokkan PKL dalam
usaha berdagangnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.31
Persepsi Pembeli Terhadap Pengelompokkan PKL
Kelompok

Lokasi

Segmen 1
Segmen 2
Segmen 3
Segmen 4
Segmen 5
Segmen 6
Segmen 7
Scgmen 8
Segmen 9
Segmen 10
Segmen 11
Segmen 12
Jumlzh
Prosentase (%)
Stumber: Rekay

:g"auuuawn nw.—-:n-—‘g‘

Sﬁwsuwwaa—wawwg

o

, 2012

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebagian besar masyarakat (62%)
berpendapat bahwa penataan PKL sebaiknya bercampur dengan jenis dagangan
yang lain dengan alasan untuk mengurangi persaingan antara pedagang itu sendiri
dan memberikan kemudahan bagi konsumen untuk melihat-lihat terlebih dahulu
sebelum menentukan pilihannya. Sementara itu masyarakat yang berpendapat
PKL scbaiknya berjualan dengan jenis dagangan yang sama mengemukakan
alasan agar mudah dicari oleh konsumen. Karena mungkin telah diketahui bahwa
lokasi ini merupakan tempat berjualan suatu barang.

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa masyarakat cenderung
berpendapat pengaturan PKL sebaiknya tidak dikelompokkan menurut jenis
dagangannya, karena disamping akan mengurangi persaingan antar pedagang itu
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sendiri juga akan memudahkan masyarakat untuk melihat-lihat keberagaman
dagangan PKL sebelum konsumen memutuskan untuk membelinya.

4.6.5 Persepsi Pembeli Terhadap Preferensi Pengaturan PKL

Dari hasil survai primer diketahui bahwa sebagian masyarakat
berpendapat bahwa perlu diadakan pengaturan PKL pada keduabelas segmen
tersebut. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.32
Persepsi Pembeli Terhadap Pengaturan PKL
Peru Pengaturan
Lokasi Alasan Ya Alasan Tidak
Lebih | Menarik | Sudah Periu
Teratur | Konsumen | Rapi | biaya/tenaga
Segmen 1 2 - 1 1
Segmen 2 4 - - -
Segmen 3 3 1 - -
Segmen 4 3 1 - -
Segmen 5 4 - - -
Segmen 6 1 1 2 -
Scgmen 7 1 - 3 -
Scgmen 8 3 1 - -
Segmen 9 2 2 2 -
Segmea 10 2 2 - -
Segmen 11 3 1 - -
Segmen 12 4 - - -
Jumlzh 32 9 1
Prosentasc (%) | 64 18 16 2
Sumber: Rek: Kuisioner, 2012

‘2

Dari tabel persepsi masyarakat tentang perlu tidaknya pengaturan
kembali PKL, sebagian besar masyarakat 82% (41 responden) berpendapat perlu
adanya pengaturan kembali para PKL dan hanya 18% (9 responden) yang
menyatakan sebaliknya. Hampir setiap segmen 2 dan segmen 5 sebagian besar
masyarakat berpendapat perlunya pengaturan aktivitas PKL. Sementara mengenai
hal-hal yang perlu diatur dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 4.33
Hal-Hal Yang Perlu Diatur
Periu Pengaturan
Lokasi Jenis Sarana Jumizh
D D Waktu | Tempat

Segmen 1 1 - - 3 4
Segmen 2 - 3 1 - 4
Segmen 3 - 3 - 1 4
Segmen 4 - 2 - 2 4
Scgmen 5 - 3 - 1 4
Segmen 6 - 1 - 3 4
Segmen 7 2 - - 2 4
Segen 8 - 1 1 2 4
Segmen 9 3 1 - 2 6
Segmen 10 - - 1 3 4
Segmen 11 - 1 1 2 4
Segmen 12 1 - 1 2 4

Jumlzh 7 15 5 23 50

Proscntase (%) 14 30 10 46 100
Sumber: Rekapan Kuisioner, 2012
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Menurut masyarakat, hal yang perlu diatur adalah sarana dagang, tempat
usaha, kemudian waktu dan jenis dagangan. Sedangkan sarana dan prasarana yang
ada menurut masyarakat masih belum cukup. Seperti listrik, tempat parkir, air
bersih, sampah pada segmen lokasi belum dapat memenuhi kebutuhan kegiatan
PKL, setidaknya dari hasil survai primer seperti terlihat pada tabel berikut:

Tabel 4.34
Fasilitas Unum Yang Perlu Ditambah
. Fasilitas umum yang periu ditambah
Lotast |k | AR | T T pogir | roiter | 778
Segmen 1 - 2 2 - - 4
Segmen 2 - 1 - 2 1 4
Scgmen 3 - 1 2 - 1 4
Segmen 4 - - 2 1 1 4
Segmen § - 1 1 2 - 4
Segmen 6 - - 2 2 - 4
Segmen 7 - - - 3 1 4
Segmen 8 - 1 1 2 - 4
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Fasilitas umum yang pertu ditambah

Lokasi Liwik | pAT m Parkir | Taitet | TR
Segmen 10 1 - 2 1 - )
Scgmen 11 R N 1 3 - a
Segmen 12 - - - 3 1 4
Jumlah 7 15 19 8 50
Prosentase (%) 2 14 30 38 16 100

Sumber: Rekapan Kisisioner, 2012

Menurut persepsi masyarakat, fasilitas utama yang perlu ditambah adalah
tempat parkir. Hal ini dikarenakan pada ruas jalan Sockamo-Hatta sering dilalui
oleh kendaraan umum dan tempat parkir yang sedianya disediakan di depan toko
dan kios-kios telah diisi oleh pedagang kaki lima yang menggelar dagangannya

pada tempat tersebut.

4.6.6 Persepsi Pembeli Terhadap Preferensi Kesesuaian Lokasi

Berdasarkan survai primer yang dilakukan, 80% reponden masyarakat
mengungkapkan bahwa lokasi telah sesuai, sedangkan yang 20% menjawab tidak
sesuai. Alasan utama lokasi tersebut sesuai adalah dekat keramaian (36%),
transportasi mudah (24%) serta alasan yang menyatakan bahwa lokasi tersebut
merupakan lokasi yang strategis 20%. Untuk lebih jelasnya lihat tabel 4.35

berikut:
Tabel 4.35
Persepsi Pembeli Terhadap Pemilihan Lokasi PKL Dan Alasannya
Lokasi Sesuai Pilihan
Alasan Ya Alasan Tidak
Lokasi Dekat | Lokasi | Transport | Masth | Merasa Jumlzh
keramaian | strategis | Mudah sepi | Terganggu | Lainnya

Segmen 1 1 - - - 3 - 4
Segmen 2 3 1 - - - - 4
Segmen 3 2 2 - - - - 4
Segmen 4 2 - 1 - 1 - 4
Segmen 5 - - 2 - 2 - 4
Segmen 6 3 - 1 - - - 4
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Alasan Ya Alasan Tidak
Lokasi Dekat | Lokasi | Transport | Mash | Merasa Jumlah
keramaian | strategis | Mudah scpi | Terganggu
Segmen 7 - 3 1 - - 4
Segmen 8 3 - - 1 - 4
Scgmen 9 4 2 - - - 6
Segmen 10 1 1 2 - - 4
Segmen 11 - 1 3 - - 4
Segmen 12 1 - - 1 2 4
Jumlzh 18 10 12 2 8 50
Prosentase (%) 36 20 24 4 16 100
Sumber: Rekapan Kuisioner, 2012

Responden masyarakat yang menjawab tidak sesuai memberikan alasan
yaitu lokasi tersebut masih sepi (3%) adalah responden yang berada pada segmen
3 dan segmen 7. Lokasi ini boleh dibilang masih sepi kecuali ada keramaian
khusus misalnya pameran dan pasar malam.




BABV
ANALISA

Pada bab ini akan diuraikan analisis terhadap faktor pemilihan lokasi pedagang kaki
lima berdasarkan persepsi pedagang kaki lima dan persepsi masyarakat. Pertama akan
diuraikan karakteristik PKL, selanjutnya analisis terhadap persepsi PKL dan kemudian
persepsi masyarakat atas keberadaan PKL pada lokasi tersebut. Berdasarkan penjelasan
pada bab sebelumnya pada point karakteristik lokasi penelitian, maka lokasi penelitian
dibagi kedalam 12 segmen. Dari pengamatan yang ada pada lokasi koridor Jalan
Soekamno-Hatta Kota Malang, diperoleh jumlah populasi dari pedagang kaki lima serta
jumlah sampelnya.

Tabel 5.1
Jumlah Sampel PKL dan Masyarakat
Jumlah Jumlzh
Lokasi sampcel sampel
PKL masy.
Segmen 1 3 4
Segmen 2 4 4
Segmen 3 1 4
Segmen 4 5 4
Segmen 5 3 4
Segmen 6 4 4
Scgmen 7 1 4
Scgmen 8 3 4
Scgmen 9 7 6
Segmen 10 5 4
Segmen 11 2 4
Segmen 12 1 4
Jumilzh 39 50
Sumber: Hasil Analisa, 2012

5.1. Analisis Karakteristik Umum PKL

Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengetehui karakteristik umum dari PKL.
Analisis ini meliputi klasifikasi umur, tingkat pendidikan, asal pedagang, jumlah pekerja,
lama berdagang, modal serta tingkat penghasilan per hari sebagai gambaran kondisi PKL
pada tiap segmen lokasi tersebut.
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5.1.1 Tingkat Usia

Dari hasil pengamatan terhadap 39 orang pedagang kaki lima pada lokasi studi
menunjukkan bahwa pedagang kaki lima khususnya kelompok usia 31-40 tahun
merupakan jumlah terbesar yakni 47%. Diikuti oleh kelompok usia dibawah 30 tshun
sebesar 42%. Sedangkan kelompok usia pedagang kaki lima 31-40 tahun hanya 11%.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.2 berikut:

Tabel 5.2
Analisa Usia Pedagang Kaki Lima
Tingkat Usia
Lokasi <30 31-40 | 41-50 >50 | Jumlah
Tahun | Tahun | Tzhun | Tzhun

Scgnien 1 - 3 - - 3

Segmen 2 3 1 - - 4

Segmen 3 - 1 - - 1

Segmen 4 2 2 1 - 5

Segmen 5 3 - - - 3

Segmen 6 2 2 - - 4

Segmen 7 - 1 - - 1

Segmen 8 2 1 - - 3

Segmen 9 1 4 2 - 7
Segmen 10 2 2 1 - 5
Segmen 11 - 2 - - 2
Scgmen 12 - 1 - - 1

Jumlah 15 20 - 39
Prosentase (%) 38 51 11 - 100

Sumber: Hasil Analisa, 2012

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa kelompok paling besar adalah kelompok
usia 3140 yang merupakan usia yang produktif dan yang termasuk penting dalam
memperoleh kesempatan kerja. Pada usia tersebut pedagang telah cukup dewasa dan
bertanggungjawab terhadap diri sendiri dan keluarga.

Sulitnya mencari pekerjaan dalam bidang formal dan motivasi untuk bertshan
hidup mendorong mereka membuka lapangan kerja sendini yaitu sebagai pedagang kaki
lima. Hal tersebut sesuai yang dikatakan Bromley (dalam Manning dan Effendi, 1996:
230) sektor informal terutama PKL. merupakan ussha yang paling mudah dimasuki
schingga secara tidak langsung mengurangi beban pemerintah dalam masalah
pengangguran.
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5.1.2 Tingkat Pendidikan
Berikut adalah hasil dari survai primer mengenai tingkat pendidikan para
pedagang kaki lima.

Tabel 5.3
Analisa Tingkat Pendidikan Pedagang Kaki Lima
Lokasi Pendidikan Jumlah
SD | SMP | SMA | PT | Tidak Sckolah
Scgmen 1 - - 3 - 3
Segmen 2 - - 2 2 - 4
Segmen 3 - 1 - - - 1
Segmen 4 - 2 3 - - 5
Scgmen 5 - - 2 1 - 3
Segmen 6 1 - 3 - - 4
Scgmen 7 - - 1 - - 1
Secgmen 8 - - 3 - - 3
Segmen 9 2 2 3 - - 7
Scgmen 10 - 2 1 2 - 5
Scgmen 11 - 1 1 - - 2
Segmen 12 - 1 - - - 1
Jumlah 3 9 2 5 - 39
Prosentase (%) 8 23 56 13 - 100

Sumber: Hasil Analisa, 2012

Dari hasil kuesioner yang telah disebar, pada lokasi studi tingkat pendidikan
terendah yang dienyam oleh para pedagang kaki lima yaitu Sekolah Dasar sedangkan
untuk tingkat pendidikan pedagang kaki lima terlihat paling banyak adalah SMA yaitu
sebanyak 56% diikuti pedagang yang berpendidikan SMP yaitu sebanyak 23% kemudian
tingkat pendidikan Perguruan Tinggi sebanyak 13% dan yang terendah yaitu tingkat
pendidikan SD sebanyak 8%.

Tingkat pendidikan yang cukup tinggi terlihat pada prosentase tingkat
pendidikan para PKL sepanjang koridor jalan soekamo-hatta. Kurangnya lapangan kerja
menjadi alasan mereka untuk membuka lapangan usaha sendiri.

Tingkat pendidikan yang hanya setingkat SD maupun SMP atau bahkan tidak
pernah sekolah sama sekali adalah sesuai dengan ciri-ciri dari sektor informal yaitu salah
satunya adalah berpendidikan rendah. Rendahnya tingkat pendidikan menunjukkan
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bahwa usaha dalam sektor informal yang tidak membutuhkan keahlian dan ketrampilan
khusus (Wirosardjono dalam Sari, 2003:27).

Banyaknya pedagang yang berpendidikan rendah bahkan ada yang tidak pernah
mengenyam pendidikan formal menyebabkan terjadinya penyimpangan-penyimpangan
dalam memahami peraturan pemerintah. Misalkan menempati lokasi berdagang yang
seharusnya tidak diperbolehkan, berjualen diluar waktu yang telah ditentukan serta
sarana berdagang yang lebamya melebih ketentuan yang diperbolehkan.

5.1.3 Asal Pedagang

Dalam amatan penelitian ditunjukkan perbandingan prosentase yang hampir
merata pada responden dimana yang berasal dari kota Malang sebanyak 51 % sementara
sisanya 49 % pedagang kaki lima mengatakan berasal dari luar kota Malang. Pedagang
kaki lima yang berasal dari luar kota Malang berasal dari kecamatan yang berada di
sekitar Kabupaten Malang. Namun juga ada beberapa pedagang yang mengaku berasal
dari Kabupaten di luar Kabupaten Malang seperti Kediri, Blitar dan Madiun. Meskipun
demikian, pedagang yang berasal dari luar kota Malang telah menetap di Kota Malang.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat asal pedagang pada tabel 5.4 berikut ini:

Tabel 5.4
Analisa Daerah Asal Pedagang Kaki Lima
Lokasi Asal Pedagang Jumlzh
Dalam Kota | Luar Kota
Segmen 1 3 - 3
Segmen 2 1 3 4
Segmen 3 - 1 1
Segmen 4 3 2 s
Scgmen 5 2 1 3
Segmen 6 4 - 4
Scgmen 7 - 1 1
Segmen 8 - 3 3
Scgmen 9 3 4 7
Segmen 10 2 3 5
Segmen 11 1 1 2
Segmen 12 1 - 1
Jumlah 20 19 39
Prosentase (%) 51 49 100

Sumber: Hasil Analisa, 2012
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Dari hasil wawancara diperoleh keterangan bahwa pada lokasi Jalan Soekamo-
Hatta, pedagang yang berasal dari luar kota telah menjadi penduduk kota Malang selama
lebih dari belasan tahun. Namun saat ini telah memiliki tempat tinggal yang dekat dengan
tempat usahanya. Pada lokasi PKL yang mengaku dari luar kota adalah dari Blitar, Kediri
dan Madiun. Karena sebagian besar responden PKL berasal dari Kota Malang itu sendiri,
maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan usaha kaki lima merupakan salah satu altematif
pilihan bagi warga Kota Malang khususnya sebagai mata pencaharian utama.

5.1.4 Jumlah Pekerja

Kegiatan usaha kaki lima mampu memberikan lapangan pekerjaan tidak hanya
bagi pedagang kaki lima sendiri tetapi juga tenaga kerja yang membantu kegiatan
pedagang kaki lima. Pada umumnya pedagang kaki lima di setiap lokasi studi memiliki
jumlah pekerja sekitar 1-2 orang (72 %), mereka adalah selain dirinya sendiri juga
dibantu seorang pembantu, baik istri, suami, anak, saudara ataupun pekerja yang diupah.
Pedagang kaki lima yang menggunakan tenaga kerja dengan jumlah 3-5 orang sebesar
26%. Sedangkan pedagang kaki lima yang menggunakan tenaga kerja lebih dari 5 orang
sebesar 3%. Hal ini terjadi karena pada pedagang tersebut telah mempunyai omzet yang
cukup besar dan membutuhkan banyak pekerja untuk membantu dagangannya.

Tabel 8.5

Analisa Jumlah Tenaga Kerja Yang Dilibatkan
Jumlzh Tenaga Kerja

3-5 >5

1 -

1 -

Lokasi

Jumlah

IA
~

Segmen 1
Segmen 2
Segmen 3
Segmen 4
Segmen 5
Segmen 6
Segmen 7
Segmen 8
Segmen 9
Scgmen 10
Segmen 11
Segmen 12
Jumiah
Prosentase (%)
Stmber: Hasil Analisa,

.
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Pada umumnya untuk jenis usaha yang melibatkan lebih dari 2 pekerja adalah
jenis usaha berupa makanan olahan, ada 1 jenis usaha yang mempekerjakan tenaga kerja
lebih dari 2 orang yaitu jenis konveksi pakaian bekas atau boneka. Tenaga kerja yang
dipekerjakan oleh pedagang kaki lima tersebut seperti yang telah dikatakan merupakan
tenaga kerja dari lingkungan hubungan keluarga, kenalan dan berasal dari daerah yang
sama. Sehingga sektor informal terutama pedagang kaki lima terbukti dapat menciptakan
lapangan kerja dan dapat mengurangi pengangguran.

5.1.5 Lama Usaha

Berdasarkan faktor lama usaha, sebagian di antara pedagang kaki lima yang
diwawancarai merupakan pedagang yang telah menggeluti usaha ini 3 tahun atau kurang
yakni sebanyak 25 orang (64%). Sebanyak 10 orang (26%) pedagang kaki lima
menyatakan bahwa mereka telah mulai membuka usaha kaki lima antara 4 sampai 6
tshun. Sedangkan pedagang kaki lima yang mempunyai lama usaha 7 sampai 9 tehun
adalah 3 orang (8%). Pedagang kaki lima yang lama usahanya lebih dari 10 tahun
sebanyak 1 orang (3%). Lamanya tahun mulai usaha menunjukkan bahwa kegiatan usaha
kaki lima merupakan alternatif mata pencaharian utama yang dapat menjaga
kelangsungan hidup keluarga.

Tabel 5.6
Analisa Lama Usaha Pedagang Kaki Lima
Lama Uszha (dalam tahun)
4-6 7-9 10-12 >12
1 - - -

Lokasi

Segmen 1
Segmen 2
Segmen 3
Scgmen 4
Segmen §
Segmen 6
Segmen 7
Segmen 8
Segmen 9
Segmen 10
Segmen 11
Segmen 12
Jumlzh
Prosentase (%)
Sumber: Hasil Analisa, 2012
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Dari tabel 5.6 diatas, dapat diketahui paling banyak pedagang yang mempunyai
usaha selama kurang dari 3 tahun adalah paling besar yaitu sebanyak 64%. Pada segmen
1 semua pedagang yang ada mengungkapkan bahwa mereka baru menjalani usaha
berdagang kurang dari 3 tahun, karena wilayah tersebut mulai marak digunakan untuk
pedagang kaki lima baru pada tahun 2009. Sedangkan pada beberapa segmen lain
sebagian pedagangnya telah mulai berdagang lebih dari 5 tahun. Hal ini dikarenakan
mereka adalah pedagang lama dan bisa dikatskan merupakan pedagang yang telah
mapan. Lama usaha pedagang kaki lima yang menempati segmen 6 (depan Poltek) lebih
beragam. Meskipun demikian pedagang kaki lima yang membuka usszha dalam kurun
waktu kurang dari 3 tahun relatif banyak

Pada lokasi Jalan Soekarmo-Hatta, para pedagang mulai berdatangan dan
berdagang di lokasi ini dan membuat tingkat aksesibilitas pada ruas jalan ini semakin
meningkat. Semakin meningkatmya jumlah pedagang kaki lima pada kurun waktu
sepuluh tahun terekhir dimungkinkan karena krisis ekonomi yang melanda Indonesia dan
membawa dampak pada meningkatnya pengangguran karena pemutusan hubungan kerja
akibat dari roda perekonomian yang tidak berjalan normal.

5.1.6 Modal

Dilihat dari modal usaha untuk mengawali usaha berdagang ini, sebagian besar
pedagang mengaku mempunyai modal lebih dari 2 juta sebanyak 25 orang (64 %).
Sedangkan yang kurang dari sampai dengan Rp 500.000 adalah 6 orang (15 %). Pada
umumnya mercka mengaku untuk modal sebesar itu sudah termasuk modal sarana
berdagang seperti gerobak, kios maupun tenda. Sebagian kecil pedagang mengaku
mempunyai modal kurang dari 2 juta sebanyak 14 orang (36 %). Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat dari tabel 5.7 berikut:

Tabel 5.7
Analisa Modal Usaha
Modal (dalzm rupiah)
Lokasi < 500,000 500.001- | 1.000.001- | 1.500.001- | >2 | Jumlzh
- 1.000.000 | 1.500.000 | 2000000 JuB

Segmen 1 - - - - 3 3
Segmen 2 - 2 - - 2 4
Segmen 3 1 - - - - 1
Segmen 4 1 - - - 4 5
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Modal (dalam rupizh)
Lokasi < 500000 | 200-001- [ 1.000.001- T'1.500001- [ >2 | Jumiah
1.000.000 | 1.500.000 | 2000000 | i3
Segmen 5 - 1 - - 2 3
Segmen 6 1 - - 1 2 4
Segmen 7 - - - - 1 1
Segmen 8 - - - - 3 3
Scgmen 9 2 - 3 - 2 7
Scgmen 10 - 1 - - 4 5
Segmen 11 1 - - - 1 2
Segmen 12 - - . 1 1
Jumizh 6 4 3 1 25 39
Prosentase (%) 15 10 8 3 64 100
Sumber: Hasil Analisa, 2012

Pedagang yang mempunyai modal lebih dari 2 juta adalah pedagang yang telah
mapan dan telah lama berusaha di tempat tersubut. Sclain itu pedagang tersebut berasal
dari dalam kota Malang dan sedang merintis usaha ini pada lokasi yang baru. Menurut
pengakuannya, pedagang tersebut mengungkapkan bahwa disamping begjualan pada
lokasi studi, dia juga berjualan pada tempat-tempat yang ada keramaian, misalnya pada
hari Sabtu dan minggu.

Dari hasil survai tersebut dapat dilihat bahwa usaha pada sektor informal terutama
pedagang kaki lima merupakan usaha dengan modal yang relatif kecil dan merupakan
suatu unit usaha yang berskala kecil yang sesuai dengan karakteristik sektor informal
pada umumnya.

5.1.7 Pendapatan

Tingkat pendapatan rata-rata per hari pedagang kaki lima tergantung pada waktu-
waktu tertentu. Pada hari-hari biasa, tingkat pendapatan mereka sangat minim, tetapi
pada waktu hari libur atau pada waktu ada keramaian, tingkat pendapatan mereka akan
naik tajam. Dilihat dari pendapatan rata-rata per hari terungkap bahwa sebagian besar
PKL mengaku bahwa pendapatan mereka rata-rata di atas Rp 250.000 per hari, yakni
46%. Sementara PKL yang menyatakan pendapatan rata-rata per hari berkisar antara Rp
50.001-100.000 sebesar 8%. Sedangkan pedagang kaki lima yang memiliki pendapatan
rata-rata per hari berkisar antara Rp 150.001-200.000 sebesar 15%, demikian pula
pedagang kaki lima yang memiliki pendapatan rata-rata Rp 200.001-250.000 per hari
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sebanyak 5%. Pedagang yang mengaku mempunyai pendapatan kurang dari Rp 50.000
sebanyak 3%. Temyata sektor informal mampu memberikan penghasilan yang lebih
besar dibandingkan dengan sektor formal seperti pegawai biasa. Berdasarkan
pengamatan sebagian besar pedagang kaki lima berpendapatan kurang dari Rp. 50.000
per hari dan hanya memiliki satu lokasi PKL kaki lima. Meskipun ada beberapa
pedagang kaki lima yang mengaku bahwa mereka memiliki usaha di lokasi lain, tapi
tidak berlaku pada umumnya dan hanya sebagian kecil pedagang kaki lima. Dalam
perhitungan chi square berikut terdapat dua hipotesa yang diberikan yaitu :

Ho : Tidak ada hubungan antara lokasi dan penghasilan pedagang

Hi : Ada hubungan antara lokasi dan penghasilan pedagang

Berikut hasil penghitungen chi square antara dua variabel karakteristik umum PKL

yaitu lokasi dengan pendapatan pedagang kaki lima rata-rata perhari:

Tabel 5.8
Analisa Pendapatan Pedagang Kaki Lima Rata-Rata Per Hari
Penghasilan (dalam rupiah)
Lokasi <=50.000 50.001- | 100.001- | 150.001- | 200.001- >250000 Jumiah
100.000 | 150.000 | 200.000 | 250.000
Segmen 1 - - - - - 3 3
Segmen 2 - - 1 2 - 1 4
Segmen 3 - 1 - - - - 1
Segmen 4 1 - - - 1 3 5
Scgmen 5 - 1 1 1 - - 3
Segmen 6 - - - 1 - 3 4
Segmen 7 - - - - - 1 1
Segmen 8 - - - - 1 2 3
Segmen 9 1 1 - - - 5 7
Segmen 10 - - - 2 - 3 5
Segmen 11 - 1 - - - 1 2
Segmen 12 - - - - - 1 1
Jumlzh 2 4 2 6 2 3 39
AW'S% 52’2_1 . . Tidak ada hubungan antara lokasi dengan
Coannmcycmﬁd > 7331 Keskmpulan penghasilzn pedagang

Sumber: Hasil Analisa, 2012
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Dari hasil perhitungan chi Kuadrat dan koefisien kontingensi (lihat tabel 5.8)
diperoleh hasil bahwa %2 hitung < %2 tabel (52,21 < 73,31), maka Ho diterima dimana
tidak terdapat hubungan antara lokasi dengan penghasilan pedagang. Tiap segmen lokasi
yang menjanjikan penghasilan yang merata. Pada kenyataannya lokasi paling padat PKL
adalah segmen 9 yang merupakan tempat jajan dari masyarakat Kota Malang. Tiap
segmen lokasi memiliki aksesibilitasnya tinggi yang akan menambah jumlah pelanggan
yang secara langsung menaikkan penghasilan pedagang.

5.2 Analisis Karakteristik Aktivitas PKL
5.2.1 Jenis Usaha
Berdasarkan jenis usahanya, responden PKL dikelompokkan menjadi 3 (tiga)
kelompok, yaitu:
1. Makanan, baik berupa makanan yang belum diolah seperti sayur, buah-buahan, daging
dan makanan yang sudah siap saji serta minuman.
2. Bukan Makanan, seperti rokok, koran/majalah/poster, VCD, kaset, mainan, pakaian
dan lain-lain.
3. Jasa, seperti jasa pembuatan stempel, jasa tambal ban, jasa bikin kunci, perbaikan jam
dan jasa lainnya
Berdasarkan kelompok tersebut, responden yang ada seperti tercantum pada
tabel 5.9 berikut:

Tabel 5.9
Analisa Jenis Usaha Pedagang Kaki Lima
Jenis Usaha
Lokasi Non Makanan
Kelontong | Konveksi | Rokok | Boncka

|

Segmen 1
Segmen 2
Segmen 3
Segmen 4
Segmen 5
Segmen 6
Segmen 7
Segmen 8
Segmen 9
Segmen 10
Segmen 11
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Jenis Usaha
Lokasi Non Makanan T Jumlah
Kelontong | Konveksi | Rokok | Boneka
Segmen 12 1 - - - - - 1
Jumlah 32 2 1 3 1 1 39
Prosentase (%) 82 5 3 8 3 3 100

Sumber: Hasil Analisa, 2012

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa bahwa pedagang kaki lima yang
memilih jenis usaha makanan yakni 32 orang (82%). Pedagang kaki lima yang memilih
jenis usaha bukan makanan yakni 6 orang (15%) yang terdiri dari rokok, rokok, boneka
serta kelontong. Sementara pedagang yang memilih jenis usaha jasa adalah sebanyak I
orang (3%) antara lain memilih jenis usaha jasa seperti tambal ban.

Jenis usaha makanan adalah jenis usaha yang paling banyak dipilih pedagang
kaki lima. Dari tiap segmen yang menjadi obyek penclitian, jenis usaha makanan
merupakan jenis usaha yang mendominasi. Pada koridor ruas jalan Soekarno-Hatta
sebagian besar respondennya (82%) memilih jenis usaha makanan. Pada ruas jalan ini
merupakan pusat dari makanan tradisional mulai dari Nasi Goreng, Roti Bakar, Siomay,
martabak dan makanan kecil lainnya serta menjadi daya tarik tersendiri bagi masyarakat
Malang.

Sumnber : Hasil Penelitian, 20
Gambar 5.1
Jenis Usaha PKL Pada Tiap Segmen Segmen
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5.2.2 Sarana Dagang

Bentuk dan sarana dagang yang dipergunakan oleh pedagang kaki lima yang
berada pada tiap segmen lokasi penelitian adalah sebagai berikut:

Tabel 5.10
Analisa Sarana Dagang PKL
Sarana Dagang
Lokasi Gerobak Gelara/ Jumlzh
i Aerctadrg | MO | dasaran | Kios | Meia
Segmen 1 - 3 - - - - 3
Segmen 2 1 1 - 1 - 1 4
Segmen 3 - 1 - - - - 1
Segmen 4 1 2 1 - - - 5
Segmen 5 1 1 - - 1 - 3
Segmen 6 3 1 - - - - 4
Segmen 7 - - - - - 1
Segmen 8 2 1 - - - - 3
Segmen 9 2 4 - - 1 - 7
Segmen 10 1 3 - 1 - - 5
Segmen 11 - 2 - - - - 2
Segmen 12 - - - 1 - 1
Jumizh 1 19 1 4 1 39
Prosentase (%) 28 49 3 10 5 3 100

Sumber: Hasil Analisa, 2012

Dari tabel 5.10 diatas dapat dilihat bahwa bentuk sarana dagang yang paling
banyak dipergunakan adalah bentuk gerobak/kereta dorong sebanyak 28 responden
(56%). Bentuk sarana gerobak/kereta dorong merupakan bentuk yang paling mudah
untuk dipindahkan, walaupun para pedagang yang memiliki sarana jenis ini cenderung
untuk menetap. Bentuk gerobak memudahkan pedagang untuk membawa dagangannya
dari rumah ke lokasi berjualan. Biasanya responden PKL yang menggunakan bentuk ini
adalah PKL yang berjualan makanan/minuman siap saji seperti mie ayam, bakso, es
kelapa muda serta bubur ayam dan soto.

Bentuk sarana dagang yang berupa warung tenda digunakan oleh 12 orang
responden (24%). Sedangkan berikutnya sarana berupa gelaran sebanyak 4 responden
(8%) dan kios sebanyak 5 responden (10%). Bentuk sarana dagang lainnya sebanyak 1
orang (2%) yaitu berupa meja. Bentuk sarana pikulan/keranjang tidak ditemukan pada
tiap segmen lokasi pengamatan. Pedagang kaki lima yang berada di lokasi studi paling
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banyak menggunakan sarana dagang gerobak/kereta dorong yaitu sebanyak 15
responden. Hal ini dapat dimungkinkan karena menurut ketua paguyuban pedagang kaki
lima, lokasi ini sebenamya tidak diperbolehkan untuk berjualan pada hari-hari biasa
seperti yang tercantum pada Peraturan Daerah setempat, namun setelah beberapa kali
melakukan pendekatan dengan para wakil rakyat dan Walikota Malang, akhimya lokasi
ini diperbolehkan untuk berjualan dengan beberapa syarat yang antara lain bentuk sarana
dagang yang dipergunakan adalah berupa gerobak dan warung tenda. Dalam menganalisa
keterkaitan antar variabel karakteristik aktivitas PKL digunakan perhitungan chi square
untuk menguji keterkaitan pada dua variabel karakteristik aktivitas PKL yaitu jenis
dagangan dan sarana dagang dan berikut terdapat dua hipotesa yang diberikan yaitu:

Ho : Tidak ada hubungan antara jenis dagangan dan bentuk sarana dagang

Hi : Ada hubungan antara jenis dagangan dan bentuk sarana dagang

Untuk lebih jelasnya hubungan antara jenis dagangan dan sarana dagang yang
dipergunakan oleh PKL pada lokasi penelitian dapat dilihat pada tabel 5.11.

Tabel 5.11
Analisa Hubungan Antara Jenis Dagangan Dengan Sarana Dagang
Jeri Sarana Dagang
Dagongan | Warws | Gerobak [ pikuian | Gelaraw | o, . | Jumish
Tenda | fkerctadrg | erajang | dasaram | < | M

Makanan 10 19 1 2 1 32
Rokok 1 - - - 2 - 3
Boncka - - - 1 - -
Jasa - - - 1 - - 1
Kelontong - 1 - - - 1
Total 11 20 1 4 2 1 39
Asymp.Sig 4537 ada hubungan erat antara yang jenis
Contingency | 5 41 Kesimpulan : dagangan dengan beatuk sarana
Cocfficient g dagang

Sumber: Hasil Analisa, 2012

Hasil chi square antara jenis dagangan dan sarana dagang diperoleh hasil bahwa
42 hitung > %2 tabel (45,37 > 31,41) maka Ho ditolak dan membuktikan bahwa ada
hubungan antara yang jenis dagangan dengan bentuk sarana dagang dan memiliki
hubungan yang erat. Jenis usaha makanan menggunakan sarana berupa warung, gerobak
dan lainnya. Sedangkan jenis usaha rokok menggunakan sarana gerobak dan dasaran.
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Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antar bentuk sarana dagang
berhubungan dengan jenis dagangan yang dijual.

5.2.3 Pola Penyebaran dan Pengelompokkan Pedagang Kaki Lima

Berdasarkan hasil pengamatan penulis, rata-rata pola penyebaran pada tiap
segmen lokasi adalah memnjang. Sesuai dengan pendapat Mc. Gee dan Yeung (1977: 37)
pada umumnya pola penyebaran memanjang ateu linier concentration terjadi di
sepanjang atau di pinggir jalan utama (main streef) atau pada jalan yang menghubungkan
jalan utama. Dengan kata lain pola perdagangan ini ditentukan oleh pola jaringan jalan
itu sendiri. Pola kegiatan linier lebih banyak dipengaruhi oleh pertimbangan aksesibilitas
yang tinggi pada lokasi yang bersangkutan. Pada ruas Jalan Soekamo-Hatta mempunyai
aksesibilitas yang cukup tinggi mengingat pada ruas jalan ini menghubungkan terdapat
penggunaan lahan berupa perdagangan dan jasa.

Apabila dilihat dari pola pengelompokkan jenis dagangan, secara umum
pedagang kaki lima pada saat ini memilih berkelompok dengan sejenisnya (54%) serta
bercampur dengan PKL jenis lain (46%). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
5.12 berikut ini:

Tabel 5.12
Analisa Pengelompokkan PKL
) Jenis Pengelompokkan
Lokasi Sejens Bercampar Jumiah
Scgmen 1 - 3 3
Segmen 2 - 4 4
Segmen 3 - 1 1
Scgmen 4 - 5 5
Segmen 5 1 2 3
Scgmen 6 4 - 4
Segmen 7 1 - 1
Scgmen 8 1 2 3
Segmen 9 6 1 7
Segmen 10 2 3 5
Segmen 11 2 - 2
Segmen 12 - 1 1
Jumlah 17 2 39
Prosentasc (%) 4 56 100

Sumber: Hasil Analisa, 2012
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Sejenis dalam tabel tersebut adalah jenis dagangan yang dijual seperti makanan
dengan makanan tanpa membedakan makanannya. Meskipun demikian, para pedagang
memilih untuk membedakan jenis dagangannya untuk menghindari persaingan. Misalnya
pedagang nasi goreng tidak berdekatan dengan pedagang nasi goreng yang lain, tetapi
diselingi oleh pedagang sate kambing. Disisi lain pedagang minuman biasanya
bersebelahan dengan pedagang makanan. Pedagang yang berjualan makanan seperti mie
ayam, soto, bakso dan bubur akan bersebelahan dengan pedagang minuman seperti es
serut, minuman boto! dan kelapa muda. Pengelompokkan ini terjadi dengan sendirinya
karena para pedagang menyadari bahwa dagangan mercka merupakan barang
komplementer atau barang yang saling melengkapi.

52.4 Lama Waktu Aktivitas

Kegiatan usaha pedagang kaki lima merupakan kegiatan yang tidak pernah
terhenti. Dalam kurun waktu satu minggu sebagian besar pedagang kaki lima
mengungkapkan bahwa mereka tidak mempunyai hari libur, bahkan di hari-hari libur
mereka tetap menjalankan usahanya karena justru di hari-hari tersebut diharapkan mereka
mampu menarik lebih banyak konsumen. Dari hasil survai kepada responden PKL
diperoleh data seperti pada tabel 5.13

Tabel 5.13
Analisa Lama Waktu Aktivitas PKL
. Lama Aktivitas (dalam jam schari)

Lokasi <=4 58 9-11 >11 Sumlah
Segmen 1 - 2 - 1 3
Segmen 2 1 2 - 1 4
Segmen 3 - 1 - - 1
Segmen 4 - 4 - 1 [
Segmen 5 - 3 - - 3
Segmen 6 - 2 - 2 4
Segmen 7 - 1 - - 1
Segmen 8 - 2 1 - 3
Segmen 9 - 6 - 1 7
Segmea 10 - 5 - - 5
Segmen 11 - 1 1 - 2
Segmen 12 - 1 - - 1

Jumizh 1 30 2 6 39

Prosentase (%) T 5 15 100

Sumber: Hasil Analisa, 2012
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa lama waktu aktivitas yang paling dominan
adalah 5-8 jam sehari sebanyak 40%, lama aktivitas 9-11 jam sebanyak 38% dan yang
lebih dari 11 jam sebanyak 20% serta aktivitas PKL selama 4 jam atau kurang hanya 2%.

Hal ini menunjukkan bahwa pedagang kaki lima merupakan pekerja keras
dengan jam kerja per hari jauh di atas jam kerja normal yakni 40 jam seminggu, seperti
yang ditemukan dalam penelitian Dewan Riset Nasional (1995). Dalam sebuah penelitian
ditemukan bahwa pedagang kaki lima biasanya bekerja tanpa libur dan bekerja seminggu
penuh dengan jam kerja yang panjang. Berdasarkan pengamatan di lapangan tercatat
bahwa pedagang kaki lima tidak selalu membuka dan menutup usaha keki lima pada jam
yang tepat setiap harinya. Ciri khas waktu usaba pedagang kaki lima adalah fleksibel
disesuaikan dengan kebutuhan, meskipun tetap memiliki regularitas waktu yang tetap.
Dengan adanya perda No.l tahun 2000 dari Pemerintah Kota Malang berpengaruh
tethadap waktu aktivitas pada lokasi penelitian waktu yang diperbolehkan adalah mulai
pukul 16.00 sampai dengan 01.00, sehingga para pedagang pun memulai usaha pada
lokasi ini pada sore hari.

5.3 Analisis Karakteristik Lokasi PKL

Seperti telah diketahui sebelumnya pemilihan lokasi penelitian ini adalah
berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2000 tentang Pengaturan Pedagang Kaki
Lima dan Arahan Pemanfaaatan Ruang pada RTRW Kota Malang Tahun 2009-2029.

Koridor Jalan Soekamo-Hatta merupakan tempat yang paling diminati oleh PKL
karena menjadi salah satu pusat keramaian pada Kota Malang. Sebagaimana seperti
kegiatan perdagangan yang lain, PKL juga mempertimbangkan lokasi. Para pedagang
akan mendekatkan diri pada konsumen tujuan sehingga mereka akan beraktivitas pada
lokasi-lokasi yang mempunyai tingkat kunjungan tinggi. Aktivitas PKL pada umumnya
akan memilih lokasi secara mengelompok pada area yang memiliki tingkat aktivitas
tinggi, seperti pada simpul-simpul transportasi atau lokasi yang memiliki aktivitas
hiburan, pasar maupun ruang terbuka (Mc.Gee dan Yeung, 1997:61).

Berdasarkan hasil survai, responden PKL menyatakan bahwa alasan mereka
menempati lokasi tersebut yang paling dominan adalah tempat tersebut merupakan
tempat yang ramai dikunjungi masyarakat sebanyak 27 responden (54%). Kemudian
alasan karena pendapatan yang memuaskan hanya sebamyak 4 responden (8%),
sementara alasan karena dekat dengan tempat tinggal sebanyak 8 orang (16%) dan alasan
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lainnya sebanyak 11 orang (22%). Dari hasil wawancara, dengan responden PKL, alasan
lainnya adalah antara lain lokasi tersebut telah ditetapkan oleh Pemerintah, lokasi
tersebut merupakan tempat berjualan sejak dari orangtuanya dan lokasi tersebut belum
banyak saingannya.

Tabel 5.14
Analisa Alasan Pemilithan Lokasi
Alasan Pemilihan Lokasi
Lokasi Ramai | memuaskan n:‘uah/dekat Lainnya Jumizh
rumah
Segmen 1 3 - - - 3
Segmen 2 2 - 1 1 4
Segmen 3 1 - - - 1
Segmen 4 3 - 1 1 5
Segmen 5 3 - - 3
Segmen 6 2 2 - - 4
Segmen 7 1 - - - 1
Segmen 8 2 - - 1 3
Scgmen 9 7 - - - 7
Scgmen 10 5 - - - 5
Segmen 11 2 - - - 2
Segmen 12 1 1
Jumlah 32 3 39
Prosentase (%) 82 5 5 8 100

Sumber: Hasil Analisa, 2012

Ternyata dari hasil survai tersebut alasan utama PKL dalam memilih lokasi
tempat berdagang adalah mendekatkan diri kepada keramaian atau pembeli seperti yang
telah dinyatakan Bromley (dalam Manring dan Effendi, 1996:236) bahwa dalam memilih
lokasi bagi aktivitas usahanya, PKL berusaha untuk mendekati pasar atau pembeli. Maka
dari itu mereka akan cenderung memilih fokasi yang dekat dengan pusat keramaian.

Schingga dapat disimpulkan bahwa aktivitas PKL pada tiap segmen lokasi
penelitian tersebut berkembang pada kawasan yang memiliki intensitas kunjungan tinggi
yang sesuai dengan karakteristik PKL.
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5.3.1 Ruang Aktivitas PKL

Aktivitas PKL cenderung menempati ruang publik yang tersedia misalnya
trotoar, badan jalan serta lahan parkir. Tabel 5.15 berikut menunjukkan jumlah PKL
menurut ruang aktivitasnya yang dipergunakan.

Tabel 5.15
Analisa Ruang Aktivitas
. Ruang Aktivitas
Lokasi | rotoar | Lahan Parkir Balan | L sinnya Jumlah
Segmen 1 3 - - - 3
Segmen 2 2 - 2 - 4
Segmen 3 - 1 - - 1
Segmen 4 - 2 2 1 5
Segmen 5 1 1 - 1 3
Segmen 6 2 1 1 - 4
Segmen 7 - - 1 - 1
Segmen 8 3 - - - 3
Segmen 9 7 - - - 7
Segmen 10 2 1 2 - 5
Segmen 11 - 2 - - 2
Segmen 12 - - 1
Jumlah 21 8 8 2 39
Prosentase (%) 54 21 21 5 100

Swumber: Hasil Analisa, 2012

Tabel diatas menunjukkan bahwa pada tiap lokasi ruang aktivitas yang
dipergunakan adalah berbeda-beda. Pada koridor jalan Sockarno-Hatta seluruh responden
PKL mempergunakan frotoar sebagai ruang aktivitasnya. Aksesibilitas yang tinggi
menyebabkan para pedagang memanfaatkan trotoar untuk menawarkan dagangannya
kepada konsumen. Trotoar merupakan tempat yang paling mudah dicapai/dilihat oleh
konsumen.

Sementara pada segmen 4, menurut beberapa pedagang, mereka telah
ditempatkan pada lahan parkir oleh petugas satpol pamong praja. Sekali lagi hal ini
mereka lakukan adalah semata-mata telah mendapatkan izin dari pihak setempat yang
berwenang. Hal ini jug terjadi pada kawasan ini.
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53.2 Luas Ruang Aktivitas PKL

Dari hasil survai dan pengamatan di lapangan dapat diketahui bahwa
pemanfaatan ruang publik untuk PKL cukup luas sehingga menurunkan fungsi ruang
publik yang ada. Tabel 5.16 berikut menunjukkan luas ruang yang dimanfaatkan oleh
PKL.

Tabel 5.16
Analisa Luas Ruang Aktivitas PKL
i Luas
Lokasi M | 350 | S | i
Segmen 1 1 - 2 3
Segmen 2 3 - 1 4
Segmen 3 - 1 - 1
Segmen 4 4 1 - 5
Segmen 5 2 1 - 3
Segmen 6 3 1 - 4
Segmen 7 - - 1 1
Segmen 8 2 1 - 3
Segmen 9 3 - 4 7
Segmen 10 3 - 2 5
Segmen 11 1 - 1 2
Segmen 12 - - 1 1
Jumlah 22 5 12 39
Prosentase (%) 56 13 3 100

Sumber: Hasil Analisa, 2012

Dari tabel diatas terlihat bahwa pemanfaatan ruang oleh PKL cukup luas terbukti
dari banyaknya pedagang yang menggunakan ruang kurang dari 3 M2 Dalam
menganalisa keterkaitan antar variabel karakteristik lokasi digunakan perhitungan chi
square untuk menguji keterkaitan pada dua variabel karakteristik lokasi yaitu sarana
dagang dan luas ruang dan berikut terdapat dua hipotesa yang diberikan yaitu:

Ho : Tidak ada hubungan antara sarana dagang dan luas ruang

Hi : Ada hubungan antara sarana dagang dan luas ruang
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Tabel 5.17
Analisa Hubungan Antara Sarana Dagang Dengan Luas Ruang Aktivitas PKL

Luas Tempat
Sarana Dagang umlah
<3M 3-5M >5M I
Warung Tenda 3 2 6 11
Gerobak/Kereta Dorong 15 4 - 19
Gelaran/Dasaran 3 - 1 4
Kios - 1 1 2
Lainnya 1 - 1 2
Jumlah 2 7 10 39
Asymp.Sig 16,46 ada hubungan antara bentuk
Kesimpul dipergunakan den::?um
Contingency esimpulan :
Cocfficient 15,50 tempat usahanya dan memiliki
keterkaitan yang erat
Sumber: Hasil Analisa, 2012

Hasil chi square antara sarana dagang dan luas tempat membuktikan bahwa ada
hubungan antara bentuk sarana dagang yang dipergunakan dengan luas tempat usahanya
dan memiliki keterkaitan yang erat karena hasil perhitungan menunjukkan »2 hitung > x2
tabel (16,46 > 15,50), maka Ho ditolak.

Warung/tenda serta kios memiliki luas yang lebih dari 5 M7 sedangkan bentuk
gerobak dan gelaran memiliki luas ruang yang lebih kecil. Sehingga dalam peraturan
daerah perlu diperhitungkan jenis sarana dagang dan luas tempat agar dapat dibatasi
jumlah PKL yang dapat menempati suatu lokasi.

5.3.3 Jarak Lokasi PKL Dengan Tempat Tinggal

Menurut pengakuan dari responden PKL, jarak tempat tinggal mereka saat ini
adalah sebagai Jarak lokasi tempat usaha dengan tempat tinggal responden PKL
cenderung pada jarak < 1 kilometer (38%). PKL dengan jarak lokasi PKL dengan tempat
tinggal antara 1-2 kilometer sebanyak 33 %, serta dengan jarak lokasi lebih dari 2
kilometer hanya 28%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.18 berikut:

Tabel 5.18
Analisa Jarak Lokasi PKL Dengan Tempat Tinggal
. Jarak Lokasi dengan Rumah
<1Km 1-2Km >2Km ’
Segmen 1 1 1 1 3
Segmen 2 2 1 1 4




125

Lokasi Jarak Lokasi dengan Rumah Jumlsh
<1Km 1-2Km >2Km
Segmen 3 - - 1 1
Segmen 4 3 - 2 5
Segmen 5 2 1 - 3
Segmen 6 2 - 2 4
Segmen 7 - - 1 1
Segmen 8 2 - 1 3
Segmen 9 - 7 - 7
Segmen 10 2 1 2 5
Segmen 11 1 1 2
Segmen 12 - 1 - 1
Jumlah 15 13 11 39
Prosentasc (%) 38 33 28 100

Sumber: Hasil Analisa, 2012

Dari tabel diatas terbukti bahwa jarak lokasi PKL dengan tempat tinggal PKL
cenderung dekat. Hal ini sesuai dengan teori lokasi yang dikemukakan oleh
Djojodipuro(1992:30) yang menyatakan bahwa penting untuk menentukan lokasi
sedemikian rupa sehingga diperoleh biaya angkutan yang minimum.

Menurut para pedagang dari tiap segmen lokasi, rata-rata mereka hanya berjalan
kaki menuju tempat usahanya. Mereka juga enggan apabila pemerintah menempatkan
mereka pada lokasi yang jauh dari tempat tinggalnya. Hal ini patut menjadi pertimbangan
dalam menentukan kebijakan untuk penataan PKL.

5.3.4 Perizinan
Perizinan merupakan masalah yang cukup pelik bagi pedagang kaki lima.
Peraturan Daerah mewajibkan setiap pedagang kaki lima memiliki izin penggunaan
tempat usaha dari Bupati atau pejabat yang ditunjuk. Izin penggunasn tempat usaha
tersebut berlaku selama satu tahun dan kemudian dapat diperpanjang. Untuk mengajukan
izin tersebut PKL harus melengkapinya dengan foto copy Kartu Tanda Penduduk dan
surat keterangan dari kepala Desa/Lurah setempat. Namun dari hasil survai diketahui
bahwa sebagian besar PKL yang berada pada lokasi penelitian tersebut tidak mempunyai
Berdasarkan Hasil Analisa, pada segmen 9 dan segmen 4 mereka beralasan bahwa
mereka telah ditempatkan oleh petugas Satpol PP dan Ketua RT setempat. Menurut hasil
wawancara dengan Ketua RT pada segmen yang bersangkutan, para PKL dikenakan
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biaya sewa tempat sebesar Rp 500.000 untuk kemudian diserahkan pada pemerintah
dacrah. Sementara pada segmen 1 dan segmen 2 beberapa responden menyatakan telah
memiliki surat izin tersebut. Sebagai tanda surat ijin tersebut ditempelkan di sarana
dagang.

Banyaknya PKL yang tidak mempunyai izin membuktikan kurang tegasnya
petugas dalam melaksanakan peraturan daersh tersebut sehingga semakin bertambah
pedagang yang menempati tempat-tempat yang dilarang.

Sebenamya dengan memiliki surat izin dimaksud, pedagang dapat merasa lebih
aman dalam menjalankan usashanya dan tidak takut lagi terkena penggusuran. Dari sisi
pemerintah, apabila semua pedagang diberikan pengarahan agar mengajukan izin
tersebut maka akan memudahkan petugas untuk menertibkan pedagang yang tidak
memiliki izin pada lokasi yang telah ditetapkan dan kepada pedagang yang telah
memiliki izin dapat diminta retribusi yang sesuai dengan ketentuan Perda yang berlaku
sehingga dapat menambah pendapatan asli daerah.

5.4 Analisis Penentuan Preferensi PKL
Analisis berikut adalah untuk menentukan preferensi PKL terhadap lokasi yang
telah ditetapkan. Pada analisa ini digunakan metode Chi square dengan ketentuan sebagai
berikut :
Hipotesis uji Chi Square yaitu :
O Ho : Tidak ada hubungan antara baris dan kolom
O Hi : Ada hubungan antara baris dan kolom.
Penentuan pengambilan keputusan berdasarkan :
O Jika o hitung < o tabel, maka Ho diterima.
O Jika o hitung > y” tabel, maka Ho ditolak.
Metode chi square diperkuat dengan metode analisis deskriptif kualitatif pada
setiap pembahasannya.

5.4.1 Analisa Preferensi PKL Terhadap Persepsi berkelompok
Menurut responden PKL preferensi terhadap pengelompokkan dalam usaha
berdagangnya dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 5.19

Analisa Persepsi Berkelompok
Sumbé¢r: Hasil Aéitlan®psR
Lokasi Jumizh
Sejenis Bercampur
Scgmen 1 - 3 3
Segmen 2 2 2 4
Segmen 3 1 - 1
Segmen 4 2 3 ]
Segmen § - 3 3
Segmen 6 - 4 4
Segmen 7 1 - 1
Segmen 8 1 2 3
Segmen 9 - 7 7
Segmen 10 1 4 5
Segmen 11 - 2 2
Segmen 12 - 1 1
Jumlah 8 31 39
Asymp.Sig 16,35 Tidak ada lmbungan antara
5 : lokasi PKL dengan preferensi
Commg«_:wy 19,68 Kesimpulan PKL mengenai pilihan
Cocfficient pengelompokkan usaha
Sumber: Hasil Analisa, 2012
Hipotesa awal yang digunakan yaitu :
Ho: Tidak ada hubungan antama lokasi PKL dan preferensi PKL mengenai pilihan
pengelompokkan usaha
Hi : Ada hubungan antara lokasi PKL dan preferensi PKL mengenai pilihan
pengelompokkan usaha

Hasil chi square antara lokasi PKL dan preferensi PKL mengenai pilihan
pengelompokkan usaha membuktikan bahwa tidak ada hubungan antara kedua variabel
tersebut karena hasil perhitungan menunjukkan ¥2 hitung < ¥2 tabel (16,35 < 19,48),
maka Ho diterima.
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Tabel 520
Analisa Preferensi PKL Berkelompok Dan Alasannya

Kelompok

Mengurangi
persaingan

Memudahkan
pilihan

Mudah Devat
dicari fud
informasi

Hasil yang
memuaskan

]

Segmen 1

Segmen 2

[ SR

Segmen 3

Scgmen 4

et e |t | s

Scgmen 5

Segmen 6

(SRR S AR Bl

Segmen 7

Secgmen 8

Segmen 9

Wi [

Segmen 10

Wl

Segmen 11

Segmen 12

bt |

mINvlwniWm | a|lW v =] &a|Ww

Jumlzh

14

4 2

4

W
-]

Asymp.Sig

42,64

Contingency
Cocflicient

60,48

Tidak ada hubungan antara lokasi PKL dengan
alasan PKI. mengenai pengelompokkan usaha

Sumber: Hasil Analisa, 2012

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebagian besar pedagang (79%) memilih
untuk menjajakan dagangannya secara bercampur dengan jenis dagangan yang lain
dengan alasan untuk mengurangi persaingan antara pedagang itu sendiri dan memberikan
kemudahan bagi konsumen untuk melihat-lihat terlebih dahulu sebelum menentukan
pilihannya. Yang dimaksud bercampur dengan dagangan jenis lain yaitu misalnya
pedagang rokok akan memilih berdagang pada lokasi yang bersebelaban dengan jenis
dagangan selain rokok. Sementara itu pedagang yang memilih berjualan dengan jenis
dagangan yang sama mengungkapkan bahwa alasan mereka adalsh agar mudah dicari
oleh konsumen. Karena lokasi tersebut telah dikenal sebagai tempat berjualan suatu
barang. Dalam analisa, hipotesa awal yang digunakan yaitu :
Ho : Tidak ada hubungan antara lokasi PKL dengan alasan PKL mengenai

pengelompokkan usaha

Hi : Ada hubungan antara lokasi PKL dengan alasan PKL mengenai pengelompokkan

usaha
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Berdasarkan analisa Chi Square yang dilakukan maka diperoleh hasil bahwa
alasan PKL mengenai pengelompokkan usaha tidak berhubungan terhadap pemilihan
lokasi PKL dimana %2 hitung < y2 tabel (42,64 < 60,48), maka Ho diterima.

5.4.2 Analisa Preferensi PKL Terhadap Persepsi Pengaturan

Hasil survai di lapangan, ternyata pilihan para pedagang terhadap perlunya
pengaturan adalah cukup besar. Sebagian besar responden (64%) PKL menganggap tidak
petlu diadakan pengaturan. Alasan utama mereka yang tidak memerlukan pengaturan
pada lokasi adalah sebagian besar (36%) karena sudah lebih teratur rapi. Para pedagang
yang tidak menginginkan adanya pengaturan mengemukakan alasannya adalah bahwa
tempat mereka telah rapi dan teratur dan sebagian lagi menganggap pengaturan akan
memerlukan biaya dan tenaga. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.21 berikut:

Tabel 5.21
Analisa Preferensi PKL Terhadap Persepsi Pengaturan
Perfu Pengaturan
Alasan Ya Alssan Tidak
Lokasi Jumlah
Lebih Menarik Sudzh Rapi Pertu
Teratur Konsumen biayaftenaga
Segmen 1 3 - - - 3
Scgmen 2 1 1 2 - 4
Segmen 3 - - 1 - 1
Segmen 4 2 - 3 - s
Segmen 5 - - 3 - 3
Segmen 6 1 - 3 - 4
Segmen 7 - - 1 - 1
Segmen 8 3 - - - 3
Segmen 9 1 - 6 - 7
Scgmen 10 1 - 4 - 5
Segmen 11 1 - 1 - 2
Segmen 12 - - 1 - 1
Jumiah 13 1 25 - 39
Asymp.Sig 26,21 Tidak ada hubungan antara lokasi PKL
Conﬁnggncy 3% Kesimpulan dengan preferensi PKL mengenai
Cocfficient pengaturan

Sumber: Hasil Analisa, 2012
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Dalam analisa, hipotesa awal yang digunakan pada tabel 5.21 yaitu :
Ho : Tidak ada hubungan antara lokasi PKL dengan preferensi PKL mengenai
pengaturan
Hi : Ada hubungan antara lokasi PKL dengan preferensi PKL mengenai pengaturan
Berdasarkan analisa Chi Square yang dilakukan maka diperoleh hasil bahwa Tidak
ada hubungan antara lokasi PKL dengan preferensi PKL mengenai pengaturan. Hal ini
didasarkan pada perhitungan dimana 42 hitung < 32 tabel (26,21 < 33,92), maka Ho
diterima.
Sedangkan menurut para pedagang, hal-hal yang perlu dilakukan pengaturan olech
pemerintah adalah seperti tercantum pada tabel 5.22 berikut:

Tabel 5.22
Analisa Hal-Hal Yang Periu Diatur
Yang Perlu Diatur
Lokasi Jenis Sarana Waktu | Tempat | Jumlah
Dagangan | Dagang
Segmen 1 - - - 3 3
Segmen 2 - 2 - - 2
Segmen 3 - - - - -
Scgmen 4 - - - 2 2
Segmen 5 - - - - -
Scgmen 6 - - - 1 1
Segmen 7 - - - - -
Secgmen 8 - 1 - 2 3
Segmen 9 - 1 - - -
Segmen 10 - - - 1 1
Segmen 11 2 - - - 2
Scgmen 12 - - - - -
Jumlah 2 4 - 9 14

oy _| 5 S
oot | 3392 mengenai hz:::ymswh
Sumber: Hasil Analisa, 2012

Tabel diatas menunjukkan bahwa menurut para pedagang, hal yang perlu diatur adalah
sarana dagang dan tempat usaha, kemudian waktu dan jenis dagangan. Bagi pedagang
pengaturan sarana dagang, tempat usaha, waktu serta jenis dagangan akan dapat menarik
konsumen. Pengaturan tersebut diharapkan juga dapat membatasi persaingan antar
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pedagang baru yang akan memasuki lokasi tersebut namun hal-hal yang perlu diatur

tidak berpengaruh terhadap penentuan lokasi PKL. Hal ini ditunjukkan dalam hasil

perhitungan chi square dengan hipotesa awal yang digunakan yaitu :

Ho: Tidak ada hubungan antara lokasi PKL dengan preferensi PKL mengenai hal-hal
yang perlu diatur

Hi : Ada hubungan antara lokasi PKL dengan preferensi PKL mengenai hal-hal yang
perlu diatur

Berdasarkan hasil perhitungan ditemukan bahwa ¥2 hitung < »2 tabel (22,13 <
33,92), maka Ho diterima.

Meskipun telah ada Perda yang mengatur Pedagang Kaki Lima, namun seperti pada
umumnya sektor informal, kegiatan PKL biasanya belum terantisipasi dalam
perencanaan tata ruang kota sehingga sarana dan prasarana yang ada belum mendukung
kegiatannya. Misalnya adanya fasilitias dan utilitas umum seperti listrik, tempat parkir,
air bersih, sampah untuk dapat memenuhi kebutuhan kegiatannya. Pada lokasi penelitian
ternyata fasilitas umum tersebut belum dapat memenuhi kebutuhan kegiatan para
pedagang, setidaknya dari hasil survai primer seperti terlihat pada tabel berikut:

Tabel 523
Analisa Fasilitas Umum Yang Perlu Ditambah
Lokasi : Fxﬂm Umum Yang Periu Dilambatt Junizh
Listrik | Airbersih | Tempat Sampah | Parkir | Toilet
Segmen 1 - - 1 - 2 3
Segmen 2 1 - 2 1 - 4
Segmen 3 - - 1 - - 1
Segmen 4 - 1 2 - 2 5
Scgmen 5 - - 1 - - 1
Segmen 6 - - - - 1 1
Segmen 7 - - 1 - - 1
Segmen 8 1 - 1 - 1 3
Segmen 9 - - 1 - 6 7
Segmen 10 1 1 2 - 1 5
Scgmen 11 - 1 - - 1 2
Segmen 12 - 1 - - - 1
Jumlah 3 4 12 1 14 34
Asymp.Sig 40,29 Tidak ada hubungan antara lokasi PKL dengan
cmm 60.48 Kesimpulan | preferensi PKL mma: fasilitas umum yang
Coefficient ’ periu ditzmbah

Sumber: Hasil Analisa, 2012
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Hipotesa awal yang digunakan yaitu :

Ho: Tidak ada hubungan antara lokasi PKL dengan preferensi PKL mengenai fasilitas
umum yang perlu ditambah

Hi : Ada hubungan antara lokasi PKL dengan preferensi PKL mengenai fasilitas umum
yang perlu ditambah

Berdasarkan hasil perhitungan ditemukan bahwa x2 hitung < y2 tabel (40,29 <
60,48), maka Ho diterima.

Menurut responden PKL pada ruas jalan Soekamo Hatta, fasilitas yang dapat
ditambahkan adalah air bersih, tempat sampah, tempat parkir serta toilet. Pada saat ini
para pedagang membawa air sendiri dari rumahnya untuk mencukupi kebutuhan cuci
piring. Sedangkan untuk jarigan listrik pada saat ini mereka hanya memanfaatkan lampu
minyak atau lampu petromax sebagai penerangannya. Sementara itu tempat sampah yang
ada masih belum cukup meskipun setiap hari petugas kebersihan telah membawa sampah
dan membersihkan lokasi. Ketersediaan fasilitas umum akan menjadikan kenyamanan
bagi pedagang untuk beraktivitas namun keberadaan fasilitas tidak berpengaruh atau
berhubungan terhadap pemilihan lokasi PKL itu sendiri.

5.4.3 Analisa Preferensi PKL Terhadap Persepsi Kesesuaian Lokasi

Menurut survai primer yang dilakukan, sebagian besar (74%) reponden PKL
mengungkapkan bahwa fokasi yang saat ini mereka tempati adalah sesuai pilihan mereka
dan hanya sebagian kecil (26%) yang menyatakan bahwa lokasi tersebut tidak/belum
sesuai pilihannya. Alasan utama lokasi tersebut sesuai adalah dekat keramaian (44%).
Untuk lebih jelasnya lihat tabel 5.24 berikut:

Tabel 5.24
Analisa Preferensi PKL Terhadap Persepsi Kesesuaian Lokasi dan Alasannya
Lokasi Sesuai Pilihan
Alasan Ya Alasan Tidak
Lokasi T Jumlal
omamatan s]t;:tkgs mengmiumghan | S92k & Laimya

Segmen 1 1 - - 2 - - 3
Segmen 2 2 1 - - 1 - 4
Segmen 3 - 1 - - - - 1
Segmen 4 3 1 - 1 - - 5
Segmen 5 2 - - 1 - 3
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Lokasi Sesuai Pilihan
Alxsan Ya Alasan Tidak
Lokasi _ Jumizh
Dekst | Lokasi | Peoghmsilan | Fogit™ | Kurang .
keramaian | strategis | menguntungkan memadai menguntungkan Lainmy
Segmen 6 2 - - 2 - - 4
Segmen 7 1 - - - - - 1
Segmen 8 2 - - 1 - - 3
Segmen 9 3 2 1 1 - - 7
Segmen 10 1 - 3 - - 1 5
Scgmen 11 1 - 1 - - - 2
Segmen 12 1 - - - 1
Jumlzh 17 7 5 7 2 1 39
Prosentase (%) 4 18 13 18 5 3 100
Sumber: Hasil Analisa, 2012

Responden PKL yang menjawab tidak sesuai memberikan alasan yaitu fasilitas
tidak memadai (18%) di antaranya adalah responden yang berada pada lokasi segmen 1
dan segmen 6. Hal ini dapat dimengerti karena lokasi ini memanfaatkan fasilitas dari
lingkungan sekitar mau pun fasilitas sendiri. Responden yang beralasan lainnya (3%)
adalah pada saat ini mereka baru mulai untuk berdagang dan belum tahu apakah nantinya
akan menetap di lokasi mereka saat ini atan tidak.

5.5 Analisis Preferensi Pembeli Terhadap Persepsi PKL dan Lokasinya

Selanjutnya akan dibahas preferensi pembeli mengenai keberadaan PKL pada tiap
segmen lokasi penelitian. Karena keterbatan penulis maka sampel yang diambil adalah
disamakan dengan jumlah sampel PKL dari masing-masing lokasi. Berikut adalsh tabel
jumlah sampel dari masyarakat:

Tabel 5§25
Jumlah Sampel Masyarakat
Jumiah Jumizh
Lokasi sampel sampel
PKL masy.
Segmen 1 3 4
Segmen 2 4 4
Secgmen 3 1 4
Segmen 4 5 4
Segmen § 3 4
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Jumizh Jumlah

Lokasi sampel sampel

PKL masy.
Segmen 6 4 4
Segmen 7 1 4
Segmen 8 3 4
Scgmen 9 7 6
Scgmen 10 5 4
Segmen 11 2 4
Segmen 12 1 4
Jumlah 39 50

Sumber: Hasil Analisa, 2012

Pembahasan Preferensi pembeli mengenai keberadaan PKL dan lokasinya
meliputi alasan berbelanja, manfast dan gangguan adanya PKL, pola
penyebaran/pengelompokan PKL, perlu tidaknya pengaturan lokasi PKL serta kesesuaian
lokasi PKL.

5.5.1 Analisa Alasan Pembeli Berbelanja di PKL

Alasan pembeli berbelanja di tiap segmen lokasi PKL yang berbeda. Di segmen 4
dan segmen 5, sebagian besar orang menyatakan mereka berbelanja di PKL karena harga
yang murah. Lain halnya di segmen 1, segmen 6 dan segmen 9, sebagian besar responden
memilih PKL karena suasananya yang santai sehingga dapat dijadikan tempat
berkumpul.

Dari hasil keseluruhan, maka sebagian besar responden memilih alasan harga
yang murah jika berbelanja di PKL (40%), kemudian alasan suasana yang santai (28%),
alasan kedekatan lokasi (26%) dan alasan lainnya (6%). Untuk alasan lainnya, jawaban
responden menyatakan berbelanja di PKL sekedar iseng-iseng atau untuk cuci mata.

Tabel 5.26
Analisa Alasan Pembeli Berbelanja Di PKL
Alasan
Lokasi Harga Lokasi Suasana .
murzh | dekat santai | LAY

Segmen 1 1 - 3 -
Segmen 2 2 1 - 1
Segmen 3 - 1 - 2
Segmen 4 3 1 - .
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Alasan
Lokasi Lokasi Suasana
o |t santai | LANYR
Segmen 5 3 1 - -
Segmen 6 1 - 2 -
Segmen 7 2 - 2 -
Scgmen 8 3 - - -
Segmen 9 - - 4 2
Segmen 10 - 2 1 1
Segmen 11 2 1 1 -
Segmen 12 3 1 - -
Jumlzh 20 11 13 6
Asymp.Sig | 48,71 ad;‘;i:sbmsmm
) . i berbelanja
oy | s | P it
berbelanja

Sumber: Hasil Analisa, 2012

Dalem perhitungan chi square untuk menguji hubungan antara lokasi berbelanja
dengan alasan pembeli berbelanja terdapat dua hipotesa awal yang diberikan yaitu:
Ho : Tidak ada hubungan antara lokasi berbelanja dengan alasan pembeli berbelanja
Hi : Ada hubungan antara lokasi berbelanja dengan alasan pembeli berbelanja
Berdasarkan hasil perhitungan ditemukan bahwa %2 hitung > 32 tabel (48,71 >
47,40), maka Ho ditolak.

5.5.2 Analisa Preferensi Pembeli Terhadap Persepsi Manfaat Keberadaan PKL
Adapun preferensi pembeli terhadap manfaat keberadaan PKL dapat dilihat pada
tabel 527 berikut:

Tabel 5.27
Analisa Preferensi Pembeli Terhadap Persepsi Manfaat Keberadaan PKL
Manfaat
Lokasi | Tidak | Loksi | M3 | Tempat | Jumlah
Ada | Icbihramai | TeOCapal
Segmen 1 - - - 4 4
Segmen 2 2 - 2 - 4
Sogmen 3 1 - 3 - 4
Segmen 4 - 1 1 2 4
Segmen 5 - 2 2 - 4
Segmen 6 - - - 4 4
Segmen 7 1 - - 3 4
Segmen 8 - - 2 2 4
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Manfaat
Lokssi | Tidak | Lokasi | P | Tempat | Jumiah
Ada | lcbih ramai keml t ll
Segmen 9 - - - 6 6
Segmen 10 - - 1 3 4
Segmen 11 - - 2 2 4
Segmen 12 - - 1 3 4
Jumlah 4 3 14 29 50
Asymp.Sig | 55,53 ada hubungan antara lokasi
Contingency | 47 49 | Kesimpalan | berbelania dengan manfiat yang
Cocfficient , didapat dari PKL
Sumber: Fasil Analisa, 2012

Pada tabel di atas responden yang menyatakan bahwa PKL tidak memiliki
manfaat hampir tidak ada, kecuali di segmen 2, segmen 3 dan segmen 7 sebanyak 4
orang (8%). Hal ini dapat djelaskan karena yang bersangkutan merasa keberatan dengan
adanya PKL, mereka merasa terganggu ataupun tidak berdampak apa-apa dengan adanya
PKL tersebut. Sebanyak 3 orang merasakan manfaat lokasi yang bertambah ramai karena
PKL. Sedangken untuk manfaat mudah mendapat kebutuhan sebanyak 14 orang.
Mayoritas pembeli memberikan pendapat bahwa manfhat yang didapat dari adanya PKL
adalah sebagai tempat berkumpul (58%).

Dalam perhitungan chi square untuk menguji hubungan antara lokasi berbelanja
dengan manfaat yang didapatdari PKL terdapat dua hipotesa awal yang diberikan yaitu:
Ho : Tidak ada hubungan antara lokasi berbelanja dengan manfaat yang didapat dari

PKL
Hi : Ada hubungan antara lokasi berbelanja dengan manfaat yang didapat dari PKL

Berdasarkan hasil perhitungan ditemukan bahwa y2 hitung > 2 tabel (55,53 =
47,40), maka Ho ditolak.

Berdasarkan hasil di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas dan lokasi PKL
memiliki manfaat yang bervariasi bagi konsumennya. Namun intinya adalah adanya
kemudahan yang diberikan oleh aktivitas PKL karena keberadaan mercka yang
cenderung dekat dengan aktivitas masyarakat.

5.5.3 Analisa Preferensi Pembeli Terhadap Gangguan Akibat Keberadaan PKL
Pada tabel 528 berikut memperlihatkan preferensi pembeli atas gangguan yang
ditimbulkan akibat adanya PKL.



Tabel 5.28
Analisa Preferensi Pembeli Terhadap Gangguan Akibat Keberadaan PKL
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Lokasi

Gangguan

Tidak
Ada

Trotoar
sempit

Parkir
sulit

Lingkungan
Kotor

Jalanan
sesak

Merasa
tidak aman

Lairnya

Segmen 1

3
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Scgmen 3
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vl eaiw]

Scgmen 6

BEIERK

Segmen 7

Segmen 8

Segmen 9

Segmen 10

Segmen 11

DR SRR DS AN O o o

bt f 6 AN e [N | et | et |

Scgmen 12

—

—l ]

-]

Jumlzh

—
~N

=y [l [N

O\ s |oma [omf o] s

10

3

3

Asymp.Sig

89,74

Cominggwy
Coefficient
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%

ada hubungan antara lokasi berbelanja dengan

gangguan yang dapat discbabkan olch PKL

Sumber: Hasil Analisa, 2012

Meskipun PKL telah memberikan manfaat yang tidak sedikit kepada pembeli,
tetapi PKL juga mempunyai dampak negatif berupa gangguan ketidaknyamanan pejalan
kaki kerema sempitnya trotoar (18%), parkir menjadi sulit (10%), lingkungan kotor
(10%), jalanan yang macet (18%), merasa tidak aman (4%), dan alasan lainnya (6%).
Yang dimaksud dengan gangguan lainnya adalah gangguan secara visual yang
ditunjukkan oleh tampilan PKL yang tidak teratur dan tidak tertib. Sedangkan 18%
pembeli menganggap bahwa kehadiran PKL tidak memberi gangguan yang berarti.

Dalam perhitungan chi square untuk menguji hubungan antara lokasi berbelanja
dengan gangguan yang dapat disebabkan oleh PKL terdapat dua hipotesa awal yang

diberikan yaitu:

Ho : Tidak ada hubungan antara antara lokasi berbelanja dengan gangguan yang dapat

disebabkan oleh PKL

Hi : Ada hubungan antara antara lokasi berbelanja dengan gangguan yang dapat

disebabkan oleh PKL

Berdasarkan hasil perhitungan ditemukan bahwa %2 hitung > %2 tabel (89,74 >
85,37), maka Ho ditolak.
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Umumnya pembeli yang berpendapat demikian adaleh pembeli yang lokasi
aktivitasnya belum dipenuhi oleh aktivitas PKL sehingga mereka beranggapan bahwa
aktivitas PKL yang ada belum terlalu mengganggu.

5.5.4 Analisa Preferensi Pembeli Terhadap Pengelompokkan PKL dan Alasannya
Menurut responden pembeli terhadap pengelompokkan PKL dalam usaha

berdagangnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5.29
Analisa Preferensi Pembeli Terhadap Pengelompokkan PKL
. Kelompok
Lokasi Sejenis Bercampur
Segnten 1 1 3
Segmen 2 2 2
Segmen 3 - 4
Segmen 4 1 3
Segmen 5 3 1
Segnen 6 - 4
Segmen 7 - 4
Segmen 8 2 2
Segmen 9 4 2
Segmen 10 2 2
Segmen 11 - 4
Segmen 12 1 3
Jumlah 19 31
Asymp.Sig 15,81 Tidak ada hubungan antara
lokasi berbelanja dengan
Coming_mcy 19.68 pﬂ:fum pembeli mengenai
Cocflicient 4 pilihan W
Sumber: Hasil Analisa, 2012

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebagian besar pembeli (62%) berpendapat
bahwa penataan PKL scbaiknya bercampur dengan jenis dagangan yang lain dengan
alasan untuk mengurangi persaingan antara pedagang itu sendiri dan memberikan
kemudahan bagi konsumen untuk melihat-lihat terlebih dahulu sebelum menentukan
pilihannya. Sementara itu pembeli yang berpendapat PKL sebaiknya berjualan dengan
jenis dagangan yang sama mengemukakan alasan agar mudah dicari oleh konsumen
karena mungkin telah diketahui bahwa lokasi ini merupakan tempat berjualan suatu
barang.
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Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pembeli cenderung berpendapat
pengaturan PKL sebaiknya tidak dikelompokkan menurut jenis dagangannya, karena
disamping akan mengurangi persaingan antar pedagang itu sendiri juga akan
memudahkan pembeli untuk melihat-lihat keberagaman dagangan PKL sebelum
konsumen memutuskan untuk membelinya namun berdasarkan perhitungan chi square
untuk menguji hubungan antara lokasi berbelanja dengan preferensi pembeli mengenai
pilihan pengelompokkan usaha diketahui bahwa tidak terdapat hubungan antara kedua
variabel tersebut dimana preferensi pembeli mengenai pola pengelompokkan PKL tidak
berhubungan dengan pilihan lokasi berbelanja. Berikut terdapat dua hipotesa awal yang
diberikan yaitu:

Ho : Tidak ada hubungan antara antara lokasi berbelanja dengan preferensi pembeli
mengenai pilihan pengelompokkan usaha

Hi : Ada hubungan antara antara lokasi berbelanja dengan preferensi pembeli mengenai
pilihan pengelompokkan usaha

Berdasarkan hasil perhitungan ditemukan bahwa 2 hitung < 2 tabel (15,81 <
19,68), maka Ho diterima.

5.5.5 Analisa Preferensi Pembeli Terhadap Pengaturan PKL

Dari hasil survai primer diketahui bahwa sebagian pembeli berpendapat bahwa
perlu diadakan pengaturan PKL pada tiap segmen lokasi tersebut. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 530
Analisa Preferensi Pembeli Terhadap Pengaturan PKL
Periu Pengaturan
Lokasi Alasan Ya Alasan Tidak
Lebih Menarik | Sudah Perfu
Teratur | Konsumen | Rapi | biayaftenaga
Scgmen 1 2 - 1 1
Scgmen 2 4 - - -
Scgmen 3 3 1 - -
Scgmen 4 3 1 - -
Segmen 5 4 - - -
Segmen 6 1 1 2 -
Segmen 7 1 - 3 -
Segmen 8 3 1 - -
Segmen 9 2 2 2 -
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Perlu Pengaturan
; Alasan Ya Alasan Tidak
Lebih | Menarik | Sudzh Pedu
Teratur | Konsumen | Rapi | biaya/tenaga
Segmen 10 2 2 - -
Segmen 11 3 1 - -
Segmen 12 4 - - -
Jumlah 32 9 8 1
Asymp.Sig 40,89 Tidak ada hubungan
antara lokasi
Contirgmey | 4740 Kesimpulan | - preferensi pembeti
mengenai p];&)gaunm

Simber: Hasil Analisa, 2012

Dari tabel preferensi pembeli tentang perlu tidaknya pengaturan kembali PKL,
sebagian besar pembeli 82% (41 responden) berpendapat periu adanya pengaturan
kembali para PKL dan hanya 18% (9 responden) yang menyatakan sebaliknya. Hampir
pada tiap segmen lokasi sebagian besar pembeli berpendapat perlunya pengaturan
aktivitas PKL namun berdasarkan perhitungan chi square untuk menguji hubungan antara
lokasi berbelanja dengan preferensi pembeli mengenai pengaturan PKL diketahui bahwa
tidak terdapat hubungan antara kedua variabel tersebut dimana preferensi pembeli
mengenai pengaturan PKL tidak berhubungan dengan pilihan lokasi berbelanja. Berikut
terdapat dua hipotesa awal yang diberikan yaitu:

Ho : Tidak ada hubungan antara antara lokasi berbelanja dengan preferensi pembeli
mengenai pengaturan PKL
Hi : Ada hubungan antzra antara lokasi berbelanja dengan preferensi pembeli
mengenai pengaturan PKL
Berdasarkan hasil perhitungan ditemukan bahwa x2 hitung < 2 tabel (40,89 <
47,40), maka Ho diterima. Sementara mengenai hal-hal yang perlu diatur dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 531
Analisa Hal-Hal Yang Pertu Diatur
Pertu Pengaturan
Lokasi b Jenis Sarana Waktn | Tempat Jumlzh
Segmen 1 1 - - 3 4
Segmen 2 - 3 1 - 4
Segmen 3 - 3 - 1 4
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Segmen 4 -
Segmen 5 -
Segmen 6 -
Segmen 7 2
Scgmen 8 -
3

Scgmen 9
Segmen 10
Segmen 11 -
Segmen 12 1
Jumlah 7
Prosentase (%) 14
Swmber: Hasil Analisa, 2012
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Menurut pembeli, hal yang perlu diatur adalah sarana dagang, tempat usaha,
kemudian waktu dan jenis dagangan. Sedangkan sarana dan prasarana yang ada menurut
masyarakat masih belum cukup. Seperti listrik, tempat parkir, air bersih, sampah pada
tiap segmen lokasi belum dapat memeauhi kebutuhan kegiatan PKL.

Tabel 532
Analisa Fasilitas Umum Yang Perlu Ditambah
. Fasilitas umum yang perfu ditambah
Lokasi Lk | AT | Tammt | i | roer | POt
Segmen 1 - 2 2 - - 4
Scgmen 2 - 1 - 2 1 4
Segmen 3 - 1 2 - 1 4
Segmen 4 - - 2 1 1 4
Segmen 5 - 1 1 2 - 4
Segmen 6 - - 2 2 - 4
Segmen 7 - - - 3 1 4
Segmen 8 - 1 1 2 - 4
Segmen 10 1 - 2 1 - 4
Segmen 11 - - 1 3 - 4
Segmen 12 - - 3 1 4
Jumizh 1 7 15 19 8 50
Asymp.Sig 40,29 mE:k bf; lmbm&ﬂn.a
Cantingency 60,48 Kesimpulan dequf pembeli
Cocfficient mengenai fasilitas yang

Sumber: Hasil Analisa, 2012
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Dalam analisa perhitungan chi square untuk menguji hubungan antara lokasi
berbelanja dengan preferensi pembeli mengenai fasilitas yang perlu ditambah diketahui
bahwa tidak terdapat hubungan antara kedua variabel tersebut dimana preferensi pembeli
mengenai fasilitas yang perlu ditambah tidak berhubungan dengan pilihan lokasi
berbelanja, Berikut terdapat dua hipotesa awal yang diberikan yaitu:

Ho : Tidak ada hubungan antara antara lokasi berbelanja dengan preferensi pembeli
mengenai fasilitas yang perlu ditambah

Hi : Ada hubungan antara antara lokasi berbelanja dengan preferensi pembeli mengenai
fasilitas yang perlu ditambah

Berdasarkan hasil perhitungan ditemukan bahwa %2 hitung < »2 tabel (40,29 < 60,48),

maka Ho diterima.

5.5.6 Analisa Preferensi Pembeli Terhadap Kesesuaian Lokasi

Berdasarkan survai primer yang dilakukan, 82% reponden pembeli
mengungkapkan bahwa lokasi telah sesuai, sedangkan yang 18% menjawab tidak sesuai.
Alasan utama lokasi tersebut sesuai adalah dekat keramaian (36%), transportasi mudsh
(26%) serta alasan yang menyatakan bahwa lokasi tersebut merupakan lokasi yang telah
ditetapkan oleh pemerintah sebanyak 20%. Dalam analisa perhitungan chi square untuk
menguji hubungan antara lokasi berbelanja dengan preferensi pembeli mengenai
pemilihan lokasi PKL dan alasannya diketahui bahwa terdapat hubungan antara kedua
variabel tersebut dimana preferensi pembeli mengenai pemilihan lokasi PKL dan
alasannya berhubungan dengan pilihan lokasi berbelanja. Berikut terdapat dua hipotesa
awal yang diberikan yaitu:
Ho : Tidak ada hubungan antara antara lokasi berbelanja dengan preferensi pembeli

mengenai fasilitas yang perlu ditambah
Hi : Ada hubungan antara antara lokasi berbelanja dengan preferensi pembeli mengenai

fasilitas yang perlu ditambah

Berdasarkan hasil perhitungan ditemukan bahwa ¥2 hitung > 2 tabel (68,58 >

60,48), maka Ho ditolak. Untuk lebih jelasnya lihat tabel 5.33 berikut:
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Tabel 5.33
Preferensi Pembeli Terhadap Pemilihan Lokasi PKL dan Alasannya
Lokasi Sesuai Pilihan
Alasan Ya Alasan Tidak
Lokasi Dekat | Lokasi | Transport | Masih | Merasa Jumlah
keramaian | strategis | Mudah sepi | Terganggu | Lainnya
Segmen 1 1 - - - - 4
Segmen 2 3 1 - - - 4
Segmen 3 2 2 - - - - 4
Segmen 4 2 - 1 - 1 - 4
Segmen 5 - - 2 - 2 - 4
Segmen 6 3 - 1 - - = 4
Segmen 7 - 3 1 - - - 4
Segmen 8 3 - - 1 = 4
Segmen 9 4 2 - - . = &
Segmen 10 1 1 2 - - - 4
Segmen 11 - 1 3 - - 4
Segmen 12 1 - - 1 2 - 4
Jumlah 18 10 12 2 8 - 50
Asymp.Sig 68,58 Ada hubungan antara lokasi berbelanja
Ccmling;_:ncy 60,48 Kesimpulan dengan prefcmx.'_;i pembeli mengenai
Cocfficient ’ pemilihan lokasi PKL dan alasannya

Sumber: Hasil Analisa, 2012

Responden pembeli yang menjawab tidak sesuai memberikan alasan yaitu
lokasi tersebut masih sepi (3%) adalah responden yang berada pada segmen 3 dan
segmen 7.

5.6 Analisis Penentuan Preferensi PKL dan Pembeli Terhadap Lokasi PKL

Pada bagian ini akan diuraikan hubungan antara preferensi PKL terhadap lokasi
dengan preferensi pembeli. Analisis ini berbentuk identifikasi terhadap preferensi PKL
dan preferensi pembeli terhadap pilihan lokasi PKL. Berdasarkan analisa sebelumnya
didapatkan 4 komponen utama yang merupakan pengelompokan umum dari faktor-faktor
yang berpengaruh dalam pemilihan lokasi PKL yaitu faktor pola pengelompokkan, faktor
pengaturan, faktor fasilitas dan faktor kesesuaian lokasi. Untuk mempermudah dibuat
tabel sebagai berikut.




Tabel 5.34
Analisis Penentuan Preferensi PKL dan Pembeli Terhadap Lokasi PKL
Pada 12 Segmen Lokasi Penelitian

LOKASI KOMPONEN PREFERENSI PKL PREFERENSI PEMBELI HASIL IDENTIFIKASI
PKL pada lokssi inilebth memilih
bercampur daripada | Monurut ~ sebagian besar  pembeli, PKL | Pola pengolompokian yang dipilih adalah
buhbmpokdmgmdmmdapapdpbkmmubaﬂmye_bumb«mwbmmdupﬂmm
Pola Pengelompokan schingga memudahken pembeli untuk persaingen antar pedagang dan dspat
mmberiban ke mudahan bagl memilih dan  melihat-lhat  sebelum | memudshken i untuk melihat-lihat
konsumen untuk menentuken pilihan | membeli. bareng dagangan sebelum membeli.
sebelum memboli.
PKL peda bﬂ‘;’;‘ ni lemyin ww ingh PKL den pembeli mwmadmya
Pengaturan 8ing! pengaturen pada i ini dengan alasan | penga 1gan alasan supeya lebh
mﬂm dengan alasen agar lobih supaya lobi: teratr teratur
PKL  dan  pembeli menginginken
peda  tempat dan jenis
dagangen. Pengaturen tompat usaha edaleh
) pengaturan pada tempat dimana podagang
Hal o di Hal yeng perlu distur PKL | My beli hal yang perlu diatur beraktivites pada trotoar saja,
Semmeal yang pestu distur | oo g oknsi ini edalah tempat adaleh tempat den jenis dagangan atau  bshu  jalan schingga i
gmen mengganggu  pemboli pengguna  jalm

Fasilites umum yang
pertu ditembeh

Memunzt PKL fasilites umum yang
perlu dilengkapi peda lokasi ini
adalah Toilet dan tempat sampsh

Mentrut pembeli berpendapat fasilitas
yeng perlu ditambeh peda lokasi ini
adalahn:rbmihdmtempauanpah

sampeh, air bersth.

dengantoilet  sangat diperlukan bas!
aktivitas PKL kurangnya lehen parkir juga
mombust rues jelan ini men}adx lebih
sesak dan it

Kesesuaien lokesi

Sebagian pembeli menyatakan lokasi ini
sesuai untuk PKL kerena dekat keramaian

den sebegian lagi tidak scsuai dengan
alasan merasa terganggu

Segnenlmm untuk aktivitas PKL

karena mempunysi  tingkat kunjungan
tinggi karena telsh cukup dikenal dalam
pembeli, namun fesilitesnya  periu
dilengkapi kerena belum memadai.

Pola Pengel k

6 '

Menurut scbegian besar pembeli, PKL

Pola pengelompokken yang dipilih adalsh
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LOKASI KOMPONEN PREFERENSI PKL PREFERENSI PEMBELI HASIL IDENTIFIKASI
prosentaso yang sama torhedsp dua | peda lokesi ini sebaikmya bercampur | bercampur karena daspat mengurangi
pilihan pola pengslompoken | sehingga memudahken pembeli untuk persaingan entar podagang dan
berdasarken jenis degangan. Alesen | momilth dan melihatdhat  sebolum | memudahkan i untuk melihat-lhat
yeng dikemukaken yeim untuk | membeli bereng dagangan sebelum membeli.

di entarenya sudsh merass memiliki
pmghmilm yang msmuskan dengan
berjualan walsupun dengan podagang
sejenis.
PKL peda lokesi ini temyata tidak | Mayoritas  pembeli inkan pun 3
Pengaturan menginginkan pengaturan lagi karena pedaloknsxmxduzgmalasm adenys  pengaturen, mamun pembelh
memurut PKL, lokasi ini sudah rapi supaya lebihtanmr supaya lebih teratur dengan
PKL dan  pembeli
pengaturen pada sarena dagang dan waktu.
Pengaturen terhadap sarena dagang
maksud egar terlhat lebth scragam
Hal ludister | Hel yang perlu diatur menurut PKL Menurut pembeli hal yang perlu diatur sedangkan untuk wektu egar lebih fleksibel
yang per pada loknsi ini adalsh sarana dagang | adaleh sarana dagang dan waktu schinggs komsumen dapat memeruhi
kebutuhanmya.
Dengan  pengaturen tersebut diharspkan
dapat membuat lokssi ini lebih tertib dan
repi._
M PKL fasilitas ll:ﬁim 1o dmm
Fesiltes urnmyeng | periu dilenglopi poda lokesi ini | poooe” mm: dn paré. Labun pukir pada sogmen
periu ditambeh adaleh tempat sampah, listrik dan | 300" YOO8 PO menggunaken behu jelan sedangakan untuk
perkir ini tompat parkir listrk menggunakan tensga listrik dari
rumah/ruko sekitar.
Scbagian besar PKL 1y Scbagis pembeli menyatakan &@mzmmmﬂmknvm
K iem lokasi behwa lokasi ini sesuai scbagaitempat | lokasi ini scauai untuk PKL karena dekat | PKL karensmempunyai tingkat kunjungan
cesesuatan ) dengan  elasan deket | keramaian den sebagian lagi karena | tinggi dan lokasinya strategis (dekat
keramaian i gis dengan kos-kosan dan mudzh dicapai)
ﬁmﬁkmm Menunt _ scbegian beser pembeli, PKL | Pola pengelompokian yang dipilih edalsh
sejenis 3 alosan 1o} pada lokesi ini scbaiknys bercampur  karena mongurengi
Segmen3 | Pola Pengelompokan schingga memudahken i untuk persaingan enter pedagang dan dapat

memudahken pembeli untuk mel.ihm-h]m
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LOKASI KOMPONEN PREFERENSI PKL PREFERENSI PEMBELI HASIL IDENTIFIKASI

— [ Sebagian besar pembell mengingikan | Mekipun  PRL  tidak_menginginean
P FKL poda Lokl mﬁ"l“d"“ pengaturan pada lolesi ini dengan alasen | ademya pengaturan,  mamun  pembeli
memurvt PKL, okos inisudabrepi | ppey2 lebih teretur dan dopet. menerk dengan slasan

Menurut pembeli hal yang perlu diatur sacana dasnna dan W’Pllt- Pengaturen

Hel yeng perludistur | Tidek eda hal yang perlu diatur terhadep sarena dagang
adaleh sarana dagangan dan tempat

. . lokasi PKL ini yaitu tempat sampeh. Lokesi
Memurut PKL fasilitas umum yang | Sebegian besar pembeli  berpendapat . A T s
Fesilitas umum yang tu dilengk b lokest im | fasili tu ditambeh pada lokasi H(Ld:aeymnmscbagm}!marbaadadx

edalch tempat sampeh ini adaleh tempat sampeh dimanfathan dari sewa techadap ruko yang
bersangkutan.
Scbagian besar ~ PKLmenyatakan Scbegian besar beli menyataken | Segmen 3 sangat sesuai untuk ektivitas
Kesesuaian lokasi behwa lokesi ini sesuai sebagai lokmuumum\nmkl’l(l.hmn dekat | PKL karena mempunyai tingkat kunjungan

tompat berjuslen dengan  alasen | keremaian dan scbagian lagi kerena | tingai dan lokmsinya strategis (dekat

loknsi strategis lokasinya strategis _ dﬂﬂlm-hosmdmm\dab% ai)
s"‘.lmm[,m‘pua“.iuiMamrutwbagl.anbwn'pe.\'x:bell,l’KL Pola penge yeng dipilih adalsh

lobih ilih 3 paa lokasi ini sohai!mya'bmxr bnmanp\n' karena  dapat
Pola Pengelompoken i depat bercampur schingga memudahken pembeli untuk peraingsn entar pedagang dan  dapat
dengan mengUrenS | memilih dan melihat-lihat  sebelum | memudahken pembeli untuk melihat-lihat
pemamgan. membeli. barang degangan sebelum membeli
Sebegmbosar?ld. pada loknn ini
P pengaturen lagi kerena memurut PKL, pengaturen pada lokasi ini dengan alasan | edanya  pengaturan, namun  pembeli
engaturen lokasi ini sudsh rapi namun sebagian | supaya lcbih teratur dan dapat mensrk | menginginken pangaturan dengan alesan
Segmen 4 mnamsmknn pengaturen agar lebih | konsumen supaya lebih teratur dan menarik konsumen

Hal yang pelo dityr | H8l Y808 perln distur memut PKL | Menurut perbeli bl yang per distur pengaturan pada tempat dimana podagang

peda lokesi ini adalsh tempat dagang | adaleh sarana dagangan dan tempat oty behu jalan schinggs tidak
mengganggu  pembeli pengguns  jalan
maupun  trotoar
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LOKASI KOMPONEN PREFERENSI PKL PREFERENSI PEMBELI HASIL IDENTIFIKASI
lebih seragam sodangkan untuk waktu agar
lobth fleksibel uehmw konsumen dapat
momemuhi ket nnya
Fasilitas umum yeng diperluken peda
st foy s e i ol g, dgeneien
Memaut PKL fasilitas umum yang . . air Air bersih yang digunakean
Fasilitas umum yeng | perfu dilengkepi pada lokam ini m Mbﬁpﬁﬁt PKL dibawa dari rumeh masing-masing
pertu ditambzh adaleh Toilet,tempat sampeh dan air inimﬁg‘“"“ ditambeh pada lokesi | y .o KT, di segmen ini sebagian besar
bersih tempat sempeh berada di ruang luar ko dan fasilitas
unﬁmxyadhnmﬁmhndmimmlndap
uko yang bersanglastan.
Scbagian besar PKL menyatzken | Scbagian besar pembeli menyataken | Segmen 4 sangat sesusi untuk ektivitas
K iem lokasi behwa lokesi ini sesuai sebagai | lokasi ini sesuai untuk PKL karena dekat | PKL karena mempunyai tingkat kunjungan
tempat berjualen dengen alssan | keramaian dan sebagian lsgi karena | tinggi dan loksinya strategis (depan ruko
dekat keramaian i mudah den mudah dicapai)
l:::;: pengemlompoldanymg dipilth PKL
s . gch ampur karena dapat
PKLlpedalckBmmllebih memilih Pada lokasi ini kebanyaken pembeli | mengurangi persaingan anter pedagang dan
berke beroampur 1 dar dapmd:t berpendapat scbailnya PKL dapntmum:dahkm pembeli urtuk melihat-
Pola Pengelompokan mmlhﬂnmk de]m‘” dikelompokian scjenis barang dagangan scbelum membeli
X ) 3 plil dngmmxyadm@nalasmagarmm wdmgknnbe:damkanpctmpnpembeh
acbohum membeli. scbaiknya PKL dikelompokkan sejenis
sesuai dogangannya dengan alasan agar
PKL pada lokesi ini temyata tidsk | Sebagian besar pembeli menginginken M“‘mm . Pm;ﬁ'm tidek mengi m’@"““"ﬁ
Pengaturen menginginken pengaturan legi karena pada lokasi ini dengan alasan menginginken pengaturen dengan alasan
Segmen 5 menurut PKL, lokesi ini sudeh rapi supsya lebih teratur \ebih teratur
tempet dan sarana dagang..
tempat useha edalsh pengeturan pada
pada m
. . trotoer saja, atsu
Hal yang portu distur | Tidak ada hal yeng pertu diatur Menunt pembeli hal yang partudistir | 1z ghingga tidak mengganggu

adalch sarena dagangen dan tompat

pengaturen sarena dagang dengan
ager terithat lebth seragam scdangken untuk
wektu eger lcbih flekuibel sehingga

konsumeon dapat memenuhi kebutuhannya. |
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LOKASI

KOMPONEN

PREFERENSI PKL

PREFERENSI PEMBELI
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Fasilitas umum yang
ditembah

perlu

Mot PKL fasilitas umum yang
perlu dilengkapi pada lokasi ini
adalah tempat sampah

Scbagian  besar pembeli berpendapat
fasilitas yang perlu ditambeh pada lokesi
ini adaleh tempat perkir

Fasilitas umum yeng diperlukan peda
lokasi PKL ini yaitn parkir dan tempat
sampah Lokesi PKL di segmen ini
sebagian besar berada di belw jalan dan

Kesesuaian lokasi

Scbagian besar Pﬂ.menyatakm
behwa lokesi ini sesuai sebegai
tempat  berjualen dengan  elasan
lokasi strategis

bka.muusewm\mmkmm
transportasi mudsh sedangken ssbagian
merass terganagu

Segmen 5 sangat sesuai untuk aktivitas
Pm.lmwmmcmpmymtmglmhmjmmn

Segmen 6

Pola Pengelompokan

PKL peda lokasi ini lebth memilih
untuk  bercampur daripada
berkelompok dengan alasen dapat
memberikan bagi
konsumen urmkmnmmkm pilihan
scbelum membeli.

Menurut  scbagian besar  pembeli, PKL
pada lokesi ini sebaiknya bercampur
schingga moemudahkan pembeli untuk
memilih den melhat-lhat  sebolum
membeli.

Pola pengolompokkan yang dipilih adalah
bempm- kerena  dapat

persaingan antar pedagang dan dapet
memudshken pembeli untuk melihat-lihat
berang dagangan sebelum membeli.

Pengaturan

PKL pada lokesi ini temyata tidak
menurut PKL, lokesi ini sudeh rapi

Beberapa pembeli menginginkan

pada lokesi ini dengan alasan
supaya lebth teratur dan dapat menarik
konsumen, sodangken beberapa lainnya
mengatekan tidsk momerlukan pengaturan

lagi karena sudsh rapi

Meskipun  PKL  tidek menginginken

Hal yeng pertu diatur

Hal yang perlu diatur menurut PKL
peda lokasi ini adalzh tempat dagang

Menurut pembeli hal yang pertu diatur
adeleh tempat dan sarena dagangan

lebih seregam sedangkan
lebih ﬂnhihol schingga konsumen dapat
mememuhi ) thanny

Fasilitas umum yang

Memut PKL fasilitss umum yeng
pertu dilngkepi pada lokasi ini
adalah Toilet

Scbegian  besar pembeli berpendzpat
!imlnuymsperludnmnbahp&a lokasi

ini adalsh tempat parkir dan tempat
sampah

EIIyR
Fasilitas umum yang diperiukan peda
lokasiPKL ini yeitu Toilet, tempat perkir
dan tempat sampeh. Lokasi PKL di segmen
ini scbagian besar bereda di trotoer dan
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Kescsuaian lokasi

Sebagian besar PKL menyatakan
I:ahwalokaslnuusumubagm

fhsilitas tidek memadai

Segmen 7

Pola Pengelompokan

Scbegian besar pembeli menyatekan
lokesi ini sesuai untuk PKL karena dekat
keramaian dan sebagian lagi  karena
trensportasi mudah

Segmen 6 sengst sesusi untuk aktivites

PKL peda lokssi ini lebih memilih
sojenis dengan alasen mudsh dicari
olch konsumen.

Menurut scbagian bosar pembeh. PKL

Po!a pengelompokkan yang dipilih edalah
karena

pads lokesi ini 1P
schingga mmxlahhnpunbeh untuk
memilth den melihat-lhat  scbelum
membeli.

dapet mengurengi
persaingan antar podsgang dan  dapat
memudahken pembeli untuk melihat-Jhat
barang dagangan scbolum membeli.

Penggturen

PKL pada lokasi ini temyeta tidak
menginginkan pengaturen lagi karena
menurut PKL, lokasi ini sudah rapi

Sebegian besar pembeli tidak memerlukan
pengaturan lagi karena sudah rapi

PKL dan pembeli tidek menginginken
edanya pengaturan karena sudsh repi

Hal yeng perlu diatur

Tidak eda hal yang perlu diatur

Menurut pembelihal yang perlu diatur
adalsh tempat dan jenis dagangan

Fasilites umum yang
periu ditambeh

Memzut PKL fasilitas umum yeng

periu dilengkapi pada lokesi ini
edaleh termpat sampeh

Scbagian  besar pembeli berpendapat
fasilitas yang perlu ditambeh pada lokesi
ini edalsh tempat perkir

Fasilitas umum yang diperlukan pada
lokesi PKL ini yeitu tempat parkir den
tcmpatnampah[plmeKLdnumuu

Kesesuaian lokesi

PKL menyataken behwa lokesi ini

sesusi sebagai tempat  berjualan
dengan alasan deknt keramaisn

Sebagian besar pemboli menyataken
lokasi ini sesuai untuk PKL karena lokasi
strategis dan aebagmn lagi  karena
transportasi mudah

tinggi  dan lokesinya strategis (dekat

dengan kos-kosan, kampus sorta jelan
masukperumshan) =~ 00000000 |

Sogmen 8

Pola Pengelompoken

Sebag;anbesarPKL pada lokan ini
lebh  memilih

Peda  lokesi
dikol )

ini scbagian pembalx
bailmya

dengan alasan dﬂpatwmmv
persaingan.

'

dagmgannyadumulamagatmudab
Sedanghen  sebegien  lainnya
b«wﬂd@ﬂ batknya dikelompokkan

Pola pengelompokian yang dipilih adaleh
bucagup.w kerena  dapet
persaingan  entar podagang dan  depet
memudsehken pembeli untuk melihat-lihat
bareng dagangan sebelum membeli.
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bercampur schingga memudahken pembeli
untik memilih den melikat-lihat scbelum
membeli.
PKL, pada lokssi ini temyata besar
menginginken  agar m&ba@m pembeli menginginkan PKL dem pembeli sgar dindsh
Pengaturan pengaturan dengan elasan egar lebth fmmmlmdmmaMm pengaturan dengan alasan agar lebth teratur
PKL  den  pembeli
pengaturan pada tempat dan sarana dagang,
Pengaturen  tempat  useha
. i saja,
Hal yong st ﬂmﬂz“‘“mm% Menurut pembelihal yang perludistr | etsu  bahu  jelen schinggs  tidek
digtur : adateh tempat jalzn

adaleh tempat, sarens dagangan dan waktu

sodatfgkm
lebth floksibel schingga konsumen dapat
mememuhi kebutuharm

Fasilitas umum yang
perlu ditembah

Memurut PKL fasilitas umum yang
pertu dilengkapi pada lokesi ini
edalah Toilet, tempat sampeh dsn
listrik

Qet ol b 1

il besar p ) e
fasilitas yang pertu ditambeh pada lokasi
ini adaleh tempat perkir

hamya
Fasilites umum yang diperlukan pada
lokasi PKL ini yaitu Toilst, tempat sampah
dan listrik. Lokesi PKL di segmen ini
ian besar bereda di trotoer dan belum
eda toilet khusus.

Kescsuaian lokasi

Sebagnm besar  PKL menystakan

1ohm ini scsuai scbagai
mmpat alasan
dekat

Segmen 9

Pola Pengolompokan

Scbagian besar pembeli menyatakan
lokasi ini sesuai untuk PKL karena dekat
keremaian

Segmen 8 sangat sesusi untuk aktivitas
PKL karena mempunyai tingket kunjungan
tinggi .

PKL peda lokasi inilebih memilih
untuk bercampur dengan alasan dapat
momberiken  kemudshsn  begi
konsumen untuk menentuken pilhan
scbolum membeli.

Peds lokesi ini kebanyeken pembeh
berpendapat lebnilmya
dikelompokken sejenis
dagangennya dengan elesen agar mdah

Pola_pengelompokikan yang dlpiml_—
adaleh  bercampur karena
mmmmmmmmdm
dapat memudahken pembeli untuk melihat-
dagsnpn sebelum membeli
wdmghm persepsi pembeli
scba.ilmya PKL diloelompoldmn sejenis
sesuai dagengannye dengan alesan agar

Pengaturan

PKL peda lokesi ini temyata tidak

Scbagian besar

menginginken pengaturan lagi karena

e —
pengaturen peda lokesi ini dengan alasan

adanya _pongaturan, namun__pembeli

Meskipun PKL tidek menginginkan

150



LOKASI

KOMPONEN

PREFERENSI PKL

PREFERENSI PEMBELI

HASIL IDENTIFIKASI

menurut PKL, lokasi ini sudah repi

supays  lebih teratur dan menerk

konsumen.

menginginkan  pengaturen dengan alasan
mlebmwmndanmmmkkmmm

Hal yang perlu diatur

Hal yeng diatur menurut PKL
peds lokasi ini adalah sarena dagang

Menurut pembeli hal yeng pertu diatur
adaleh jenis dagangan, tempat den sarana
dagang

PKL dan  pembeli menginginkan
pmmnmpaduwmtdmmm
Pengaturen tempat  useha
padamrpatdnmmpcdams
bomkuvxmmalnys peda trotoar saja,
atau  behu  jelan schingga  tidak
mengganggu  pembeli pengguna jelan
maupun trotosr sedangkan
serana dengan maksud agar terlihat
lebih seragam sedangkan untuk waktu agar
lebih fleksibel schingga konsumen depat
mememuhi kebutuhannya.

Fasilites umum yang

Momurut PKL fesilites umum yang

Qahaoi: hali b 3,

gi besar p pendap
fasilitas yang perlu ditembeh pada lokesi

Fasilites umum yang diperluken pada
lokesi PKL ini yaitu Toilet dan tempat

pertu ditambat peru dilengkapi peda lokasi ini sampsh Lokesi PKL di segmen ini
edaleh Toilet dan tempat sampah ini adaleh toilet jan besar berada di trotoar dan belum
ada toilot khusus disekitamya.
Sebegian besar PKL menyatakan . L.
behwa lokesi ini sesuai scbagai | Sebagian besar pembeli menyatakan :@m 9 mng:: Sesual mmmm'
Kesesuaian lokasi tcmpat berjualen dengan alasan | lokasi ini sesuai untuk PKL karena dekat karenan %‘;Y““W.' jungan
_ keremaian  dan  lokesinya keramaian dan lokasi strategis P 8!;!! m’.’BB‘i‘ tersedi l!ahmuhnm)p;ﬁrl)umgu

Segmen 10

Pola Pengelompokan

PKL pada lokasi ini lebih memilih
untuk bercampur dengan alasen dapat
memberiken  kemudshan  begi
konsumen untuk menentukan pilihan
sebelum membeli.

Pada lokesi ini sebegian pembeli
berpendapat scbaiknya PKL
dikelompokkan scjenis sesuai
dnmsmnya dengan alasan agar mudsh
Sedangkan uebagnm lmnnya

3 ¥
t jLI bali

schingga
untuk memilih den melthat-lhat sebehm
mombeli.

il

Pola pengelompokken yang dipilih edalah
bercampur  karena i

Pengaturen Pﬂf‘napada lokesi ww pmgatmmpada!olmnmxdsmalssm adanya pengaturan, namum  pembeli
“’S“PKL“‘“" lopukssm" ) karena supsya  lebih teratur menarik | menginginkan pengaturen dengan alasan
i infsudahrapi konsumen. supaya lobih terstur dan menark konsumen
. Hal yang perlu distur PKL | M beli hal yang perlu diatur PKL dan  pembeli i
Hal yang perfu diatur Tokasi ini adalsh adaleh tempat dan waktu pengatrsn peda  tempat dmn _waktu
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Pengaturan tempat  useha edaleh
pengaturan pada tempat dimana pedagang

pada trotoar saja,
atau  behu jelm‘ schingga  tidak
menggenggu  pembeli pengguna  jalan

MAUPUN LOLOAT.
Fasilitas umum yang diperlukan peda
lokasi PKL ini yaitu air bersth, listrik, toilet,
Peslites unrm g g‘“ﬁm f“"p“g““'l‘:“m?'ﬁ Scbagian  besar pembeli berpendapat | tempet perkir dan tempet sampeh. Lokasi
perhy di ““I“"l" adaleh I!T!slomml:l h ai | fsilites yang periu ditambeh pada lokasi | FKL di segmen ini sebagian besar berada di
bersih dan I lil“mpm ini edaleh tempat sempeh ruang luar ruko den fesilites umumnya
dimanfaatkan dari sewa terhadap ruko yang

bersangkuten
Sebegian besar PKL menysiskan | Sebegian beser pembeli menyetaken | pegmen 10 sengat scsuni w“f.’;f‘;ﬁ"“”
Kesesuaian lokasi mbmmmumm:mmmmmmmw yeng
berjualen dengan  alasan | trensportesi mudsh den scbagiarmya lagi | .
penghasilan menguntungkan karena dekat keramaian tingkatlounjungan - tinggi dm W‘“'
. . _yeng mudsh.
7KL foda “"“";f;*ﬂ‘h el | \fenurut  sobagion boser pombeli, PKL | Pola pengslompoklen yang dipilin adalsh
beroampur der dmmpadghkm:mxubaﬂmya»bmbﬂmywwdapnm
Pola Pengslompokan dﬁpmngﬂmmm anwbmkm Pm“kmum:dahm' begi schingga memudahkan pembeli untuk persaingan  entar padaaung dan  dapat
Yo . memilih den melihat-lihat  sebelum | memudshken pembeli untuk melihat-lihat
l“‘.“‘““mb"“""*ﬁ.'m pilhan | o mbeli. berang dagangan scbelum membeli.

— 11 | Sobegian bosar pemibeli menginginken | Meskipun  PRL  tidak mcn.ginginkm
P PKL pada lokusi nnun;:;mlndak pengaturan peda lokesi ini dengan elasan | adanya  pengaturan, pembeli
engaturan nwnsmsumkhn lopuknumiminim o rapi supaya  lobth teratur den menarik pengaturen dmgan alasan
menurt konsumen. lebih teratur dan menarik konsumen

Segmen 11 . . PKL dan  pembeli mengingmnkan

. Hal yang perlu distur menurut PKL | Menurut pembelihal yang peru diatur
Hal yang perlu distur peda lokasi ini adalsh jenisdagangan | adaleh tempat, waktu dan sarena dagangan pengaturen pada  tempat,wekiijenis dan

Fesilitas umum yang

Memurut PKL fasilitas umum yang

Scbegian  besar pombeli berpendapet

Fasilitas umum yang diperluken pada
lokasi PKL ini yaitu air bersih, toilet dan
tempat parkir. Lokasi PKL di segmen ini

. perlu dilengkspi  pada lokesi ini | fasilites yang periu ditambeh pada lokasi
pertu ditembzh P . sebagian besar berada di ruang luar ruko
adaleh Toilet dan eir bersih ini adalah tempat parkir ton Fasili
sowa terhadap ruko yang
: . Scbagian besar PKL menyataken | Scbagian besar pembeli yatal Scgmen 11 sangat sesuai untuk ektivitas
Kesesuaian lokasi lokesi ini . X PKL | ¥

behwa lokesi ini sesuai secbagai
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tempat  berjualen dengan alasen | trensportasi mudsh dan sebagiamnya lagi tinggidmmenﬂ:c;ﬂmnpaxghmimymg
dekat keramaian dan penghasilen | karena dekat keremaian menguntungksn begi PKL
menguntumglan _ i
Menurut  sebagian besar pembeli, PKL | Pola pengelompokken yang dipilth adalah
PKLpadalokammllebihmndﬂn pada lokesi ini scbeiknys bercampur | bercampur karena  dapat i
Pola Pengelompokan | untuk bercampur untuk mengurangi | sehingga memudahkan pembeli untuk persaingan entar podagang dan t
persaingan memilth dan melihat-lhat  sebslum | memudshken pembeli untuk melihat-lhat
beli sebelum membeli.
PKL pada lokssi ini temyata tidek | Sebegiar bld il Meshptmmnda:;:‘:mngmlma
Pengaturan menginginkan pengaturan lagi karena | pengaturan padalobu ini dmganalam adanya .pmsannm.um dmganpmalasan“he
menurut PKL, lokasi inisudzhrapi supaya lebih teratur. lebﬂ:mpum
Memzrut pembeli menginginkan pengaturen
. . . Menurut pembeli hal yeng perlu diatur peda tempat, waktu dam jenis dagangan.
Hal yang pertu distur | Tidak ada hal yang pertu distur adaleh tempat, wekts dan jenis degangan | Pengaturen  terhadsp jonis  dagengan
Segmen 12 dimaksudken lebth bervariasi
Fasilitas umum yang diperiuken pada
- Qebhaos el h N lokasi PKL ini yaitu air bersih dan tempat
e Menurut PKL fasilitas umum yang
Fesilitss umumyang | " dienckapi  pada  lokesi ini | fasilites yang perlu ditembeh pada lokasi | Peidr Lokesi PKL di segmen ini sebegian
perlu ditambah adalah air bersih ini adalah parkir besar berada di ruang luar ruko dan fasilites
tempat \mnnrn:lyamko dimanfaatken dari sewa tethadap
uko yang bersanghutean. ________|
Qahoot bl 1 Sesmm 12 sesuai untuk ektivitas PKL
Sebagian beser PKL menyataken L v ’ kerena moempunyai  tingkat lunjungen
. : behwa lokasi ini sesuai sebagai lckasnnuudakmummmkaKL.hma tinggi, namun beberapa pendapat pembeli
Kesesuaian lokesi tempat  berjualen dengan elasan meresa terganggu den masih sepi PKL. menyatakan lokesi ini tidak sesuai karena
dekat keramaian iedangm sobogian kecil kerona delat masth merasa terganggu dengan keberaan
cramaian PKL disitu
Sumber: Hasil Analisis
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Dari hasil tabel hubungan antara preferensi PKL dan preferensi pembeli
diatas dapat diperoleh kesimpulan pada lokasi penelitian sebagai berikut:

Menurut hasil identifikasi, koridor Jalan Soekarno Hatta lokasi yang sesuai
untuk PKL karena merupakan jalan dengan tingkat aksesibilitas tinggi dan
merupakan jalan yang cukup ramai sesuai dengan karakteristik aktivitas PKL
yang pada umumnya akan memilih lokasi secara mengelompok pada area yang
memiliki tingkat aktivitas tinggi, seperti pada simpul-simpul transportasi atau
lokasi yang memiliki aktivitas hiburan, pasar maupun ruang terbuka (Mc.Gee dan
Yeung, 1997:61). Meskipun telah ditetapkan menjadi lokasi usaha PKL, namun
pada kenyateannya fasilitas pendukung aktivitas PKL. masih belum memadai,
terlihat dari persepsi PKL dan persepsi masyarakat yang menginginkan fasilitas
umum seperti air bersih, toilet dan tempat parkir.

Baik PKL maupun pembeli berpendapat bahwa lokasi ini merupakan lokasi
yang sesuai untuk PKL. Pedagang dan pembeli pada lokasi ini juga menginginkan
pengaturan agar agar lebih rapi dan tertib terutama pada sarana dagang serta
tempat usaha.

5.7 Temuan Studi
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, diperoleh temuan-temuan sebagai
berikut

§.7.1 Karakteristik Umum PKL :

1. Mayoritas pedagang kaki lima adalah kelompok usia 31 — 40 tahun yang
merupakan usia produktif dalam memperoleh kesempatan kerja.

2. Sebagian besar pedagang kaki lima di lokasi studi membuka usaha karena
faktor kedekatan dengan keramaian yang dimiliki oleh lokasi tersebut. Mereka
membuka usaha dengan mendapatkan ijin dari lurah atau ketua RT setempat.
Beberapa juga mengakui mendapatkan ijin dari satpol PP yang merupakan
wakil dari pemerintah setempat. Pedagang kaki lima tetap bertahan pada lokasi
ini karena keuntungan yang mereka dapatkan pada hasil penjualannya.

3. Kegiatan PKL merupakan salah satu alternatif mata pencaharian bagi warga
kota Malang.
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. Kegiatan PKL dapat memberikan lapangan pekerjazn yang dapat mengurangi

beban pemerintah daerah dalam mengatasi pengangguran.

. Jumlah PKL meningkat selama sepuluh tahun terakhir yang disebabken oleh

krisis ekonomi yang melanda Indonesia yang membawa dampak pada
meningkatnya pengangguran karena PHK.

6. Pedagang kaki lima hanya memerlukan modal yang relatif kecil.

7. Penghasilan PKL. mampu melebihi penghasilan aktivitas formal. Selain itu
lokasi juga berpengaruh pada pendapatan PKL.

5.7.2 Karakteristik Aktivitas PKL

1. Dari tiap segmen lokasi penelitian, jenis dagangan yang berupa makanan
banyak dipilih oleh pedagang kaki lima.

2. Sarana dagang yang paling banyak dipergunakan oleh PKL di tiap segmen
lokasi lokasi penelitian adalah gerobak. Jenis dagangan dan sarana dagang
mempunyai hubungan yang cukup signifikan.

3. Berdasarkan pola penyebarannya, PKL pada tiap segmen lokasi berbeda-beda.
Dari pola pengelompokkan jenis dagangan, sebagian besar PKL saat ini
cenderung berkelompok dengan sejenisnya.

5.7.3 Karakteristik lokasi PKL:

1. PKL menempati ruang publik yang tersedia misalnya trotoar, badan jalan serta
lahan parkir.

2. Sarana dagang dan luas tempat yang dipergunakan mempunyai hubungan yang
cukup signifikan dan erat.

3. Jarak lokasi usaha dengan tempat tinggal PKL cenderung dekat.

4. Sebagian besar PKL yang ada pada lokasi penelitian belum memiliki izin

tertulis dari pemerintah. Pada lokasi studi di sepanjang koridor Jalan Soekamo
Hatta hanya terdapat 2 Pedagang Kaki Lima yang memiliki surat ijin resmi
berjualan dari pemerintah setempat.
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5.7.4 Preferensi PKL:

1. Sebagian besar PKL lebih memilih bercampur dengan jenis lain, meskipun saat
ini mereka lebih banyak berkelompok dengan jenis usaha yang sama.

2. Sebagian besar PKI. menyatakan perlu pengaturan lebih lanjut pada lokasi
mereka saat ini.

3. Hal yang perlu diatur meliputi sarana dagang, tempat usaha, waktu usaha dan
jenis dagangan

4. Fasilitas umum yang ada pada lokasi perlu ditambah antara lain: Listrik, Air
bersih, Tempat sampah, Parkir dan toilet.

5. Lokasi PKL pada saat ini adalah sesuai dengan keinginan mereka.

5.7.5 Preferensi Pembeli Terhadap PKL dan Lokasinya:

1. Alasan masyarakat berbelanja pada PKL adalah sebagian besar karena harga
yang murah.

2. Aktivitas PKL memiliki manfaat yang bervariasi bagi konsumennya. Namun
intinya adalah adanya kemudahan yang diberikan oleh aktivitas PKL karena
keberadaan mereka yang cenderung dekat dengan aktivitas masyarakat.

3. Dampak negatif PKL. menurut masyarakat lingkungan kotor, trotoar sempit,
jalanan sesak dan kurang aman.

4. Sebagian besar masyarakat lebih menyukai PKL yang bercampur dengan jenis
lain karena akan memudahkan konsumen untuk melihat-lihat sebelum
membeli.

5. Sebagian besar masyarakat menyatakan perlu diadakan pengaturan PKL.

6. Hal yang perlu diatur meliputi sarana dagang, tempat usaha, waktu usaha dan
jenis dagangan

7. Fasilitas umum vang ada pada lokasi perlu ditambah antara lain: Listrik, Air
bersih, Tempat sampah, Parkir dan toilet.

8. Lokasi PKL pada saat ini adalah sesuai karena dekat keramaian dan

transportasi mudah. — e 1

.

J
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5.7.6 Hubungan antara preferensi PKL dan preferensi pembeli

Koridor Jalan Soekamo Hatta adalah lokasi PKL yang sesuai, namun
masih diperlukan pengaturan pada sarana dagang dan tempat usaha agar tidak
mengganggu lalu lintas pada jalan ini. Fasilitas umum juga perlu ditambah seperti
listrik, air bersih dan toilet untuk dapat memenuhi aktivitas PKL.Mayoritas PKL
dan pembeli yang menganggap sesuai lokasi ini karena ramai.



BAB V1
PENUTUP

Dalam bab ini akan dikemukeken kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan.

Kemudlmbaglmakhwbabmlakmdmpaihanbebaapareknmmdmdmmulmbagl
studi lanjutan.

i

6.1 Kesimpulan

Dmhasskhasdobservasldllapmgandanmmlmdammmuansmm

kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut :

KmhermmmPKLymgbaadadlsepanjmgkondorJalanSoekmo-Haﬁaymmbausm
sekitar 30-40 tahun dan setiap PKL mempekerjakan sebanyak < 2 orang. PKL di lokasi
studi rata-rata sudah beroperasi.selama < 3 tahun dengan -modal awal berkisar lebih dari
Rp 2.000.000 dan pendapatan per hari mencapai lebilr dari Rp 250.000.

Karakter' aktivitas PKL yang berada di sepanjang koridor Jalan Sockarno-Hatta yaitu
sebagian besar jenis usahanya berupa penjualan makanan dengan mayoritas menggunakan
sarana dagang gerobak/kereta dorong dan lama waktu aktivitas per hari 5-8 jem (pkl

+ 16.00-02.00). Sedangkan untuk pengelompokkan berdasarkan jenis dagangan, PKL lebih

bmyakbaumpmdenngKLyangmemﬁhjenmdagmganberbedaunmkmengmmgl
persaingan.

Karakter lokasi PKL yang berada di' sepanjang koridor Jalan Soekarno-Hatta yaitu
menggunakan trotoar sebagai ruang aktivitas dengan rata-rata luas ruang aktivitas untuk
setiap PKL adalah < 3m?, Usaha para PKL ini sebagian besar mendapat ijin dari satpol pp
dan pihak setempat yang berwenang (Ketua RT). Mayoritas jarak lokasi usaha dengan
tempat tinggal para pedagang kaki lima relatif dekat yaitu < 2 meter. ) '
Menurut preferensi PKL terdapat beberapa hal yang berpengaruh terhadap pilihan lokasi
berdagang . yaitu pola' pengelompokkan berdasarkan jenis dagangan. Berdasarkan hasil
analisa preferensi PKL di lokasi studi, mereka lebih memilih berdagang dengan PKL yang
memiliki jenis dagangan berbeda dengan alasan untuk mengurangi persaingan. Mayoritas
PKL tidak memerlukan pengaturan untuk lokasi berdagangnya. Mereka lebih memilih
lokasi yang minim peraturan agar lebih leluasa. Selain itu, PKL juga memperhitungkan
fasilitas yang memadai di dalam lokasi yang dipilih. Pada lokasi studi, mayoritas: PKL
membuiuhkan pengadaan fasilitas berbentuk tempat sampah dan toilet. Faktor lain yang
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berpengaruh dalam pemilihan lokasi berdagang menurut persepsi PKL yaitu tingkat,
kunjungan yang tinggi dan lokasi yang strategis.

Berdasarkan hasil analisa preferensi masyarakat terhadap lokasi PKL, sebagian besar
alasan mereka berbelanja pada PKL di lokasi studi yaitu karena lokasinya yang dekat dari
tempat aktivitas masyarakat dan dapat dijadikan tempat berkumpul bersama kersbat.
Gangguan yang dirasakan oleh masyarakat pada PKL di lokasi studi yaitu trotoar yang,
semakin sempit oleh karena itu menurut masyarekat diperlukan pengaturan terhadap lokasi
yang dijadikan sebagai tempat berdagang. Fasilitas juga diperlukan dalam pembentukan|
lokasi PKL. Menurut masyarakt, fasilites yang perlu ditambah di lokasi studi yaitu tempat
sampzh dan tempat parkir. . o . Y

6.2 Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan diatas, maka berikut ini dapat dikemukekan

beberapa rekomendasi sebagai bahan' pertimbangan Pemerintah Kota Malang untuk menata
dan mengatur Pedagang Kaki Lima. Adapun masukan-masukan atau rekomendasi tersebut.
adaleh:

Sebagai sektor yang dapat menampung. tenaga kerja yang besar, scharusnya PKL tidak
dapat dianggap remeh. Oleh karena itu pembinaan terhadap PKL scharusnya -dilakukan
dengan cara yang lebih baik dengan mengundang perwakilan dari paguyuban PKL dan
tidak menggusur dengan sewenang-wenang.

Dalam menentukan lokasi bagi PKL perlu dipertimbangkan jarak lokasi dengan tempat;
tinggal PKL o .

Menentukan besaran ukuran yang lebih spesifik bagi ruang kegiatan PKL agar sesuai
dengan karakteristiknya seperti jenis dagangan(makanan,non makanan dan jasa), sarana,
fisik yang dipergunakan(warung/tenda, gerobak, gelaran, kios dsb)sermmmperhmmﬂmn‘
kebutuhan ruang bagi masyarakat.

Lokasi PKL pada lokasi penelitian merupakan lokasi yang diminati oleh pedagang dan
juga masyarakat, oleh karena itu seharusnya lokasi ini dapat dilegalkan untuk menjadi
lokasi PKL dengan beberapa syarat seperti jenis sarana dagang yang diperbolehkan,
jumlah PKL yang diperbolehkan serta luas tempat yang diperbolehkan.

Dalam penetapan lokasi aktivitas PKL, sarana pendukung kegiatan PKL seperti lahan
parkir, jaringan listrik, air bersih; sanitasi, sampah dan sarana umum lainnya perlu
disediakan juga sebagai saleh satu alat untuk mengendalikan PKL.
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DESAIN PENELITIAN

TUIUAN SASARAN TEORI ANALISIS VARIABELDATA | TERNIC OUTPUT

Mengetahui fektor- Mengetahui karekteristik | Todaro MP.1998. Pembangunan Ekonomi Dunia | e Analisis karekteristik o Urmur Deskriptif Identifikasi
faktor yang PKL Ketiga. Erlanggs. Jakarta dalam 1. Kafian | umum PKL o Pendidikean kuantitatif karakteristik PKL dan
me i Peran Sektorinformal -Beppenas © Asal aktivitas di dalamnya
pemilihen lokesi www.bappenas.go.id/ o Jumlsh Pekerja
dalam pembentukan o Lama Berdagang Karakter umum PKL
Ruang Pedagang Kakd 1. kmjacmdmmg lebih rendsh © Modal yang berada  di
Lima di Koridor Jalan danpadadxschm ¢ Penghasilan sopanjang koridar
Soekarno-Hatta 2. Umumnya para pckerja bekerja sendiri dan Jalan Sockemno-Hatta
Malang berdasarkan sedilntymgmermhhpendndﬂmfo yeitu berusia sekitar
persepsi PKL. dan 3. Kebanyaken pekerja yang memasuki sektor 30-40 tehun dan setiap

sekitar informal adaleh pendateng baru dari desa yang PKL mempekerjakan

tidak mendapatkan kesempaten untuk bekerja sebenyak < 2 oreng

menciptekan
. Penghesilannya  cenderung

di sektor formal.

Sebagian besar memiliki produlsi  yang
berekala kocil, ektifitas-aktifitas jasa dimiliki
oleh perorangsn ateu keluargs, dan dengan
menggunakan teknologi yang sederhana.

. Mereka berupaya egar secbenysk mungkin

mgsmahlwgemmﬂanbupmnm
kogiaten mendstangkan
pens!milm dan msak:pun begitu mercka
behuadamwammspmsm&
Para pekerja di sektor informal tidsk depat
menikmati perlindungan seperti yeng didzpat
dari sektor formal dalam bentuk jaminan
:ﬂmmhn;n.muwymshwk

jaminan pensiun.
. Motivesi mereka biasanya untuk mendapatken

penghasilan yang bertujuen henya untuk dapat
bertgshan  hidup den uhmya untuk
mmdapatkan kountungan, hanya

parhnmb«thyaymsada
peda mereka untuk pekerjaan.
lebih  rendah
daripada di sektor formal.




Menurut Mc. Geo dan Yeung (1977: 82-83), jenis

dagangan PKL sangat dipengaruhi oleh ektivitas
yangadad:whmrlcawmandmampedagmg

ditawarkan eken berenckaragam, bisa bem
en/mi bareng kelontong, pakaian,
dan lain-lain

Bentuk sarena perdsgangan yang digunaken oleh
PKL yaitu Gaoba.k/km dorong,
Pikulan/keranjang, Wearung semi permanen, Kios
deelarmﬂalas

Wi lanti X, & Akt

Pedagang Kaki Lima
Pada Kawasan K tal Di Pusas KotaStudi Kasus:
Stmpang Lima, Semarang 2000: 39-40 dalam
Eprints. Undip.Ac.Id/20379/1/Retno_Wijayantit. Pdf

Menurut Me. Gee dan Yeung (1977 3637) dapat
dikelompoldm dalam 2 (dua
. Pola nmgelnmpok

Pola ini cenderung diterapkan di ruang padat
pengunjung seperti pusat perbelanjean, ujung
jelan, ruang-ruang terbuks, sckeliling pasar,
ruang-ruang parkir, taman-taman.

2. Pola memanjang
Pola ini cenderung diterspkan di sepanjang
atau di pinggir jalen utama (main street) atau
pada jalan yang menghubungkan jalan utama,

MenututMc Geo dan Yeung(1977: 82) pola
pelayanan dapet dikelompokken menjadi 3 (tiga),

Jo,ml:odagang menectap (static)
o Pedagang keliling
® Pedagang semi menetep (semi static)

Todaro,MP.1998. Pembangunran Ekonomi Dunia
Katiga. Brlangga. Jekarta dalem 1. Kajian Peran
Informal -werw beppenes.go.id/

¢ Analisis karakteristik
aktivites usaha PKL

o Jenis dagangan

© Bentuk sarena dagang
o Pola penyebaren

¢ Pola Pelayanan

Deskriptif
kusntitatif




Pola kegiaten useha tidak teratur, bak dalam erti

lokesi maupun jem kerja © Analisis karekteristik Deskriptif Karakter lokasi PKL
Bromley (dalem Manning den Effend, 1996: 236) lokesi aktivitas o Lokasi aktivitas kuentitatif yeng  berada  di
Pilhen  lokesi akiivitas ussha  PKL o Luas tempat ussha sepanjang koridor
Wwwm ® Alasan pemilthan lokesi . Jalan Soekamo-
1. Oriontasi konsentrasi konsumen o Analisis keterkaiten antar Desh-lpuf g
2. Faktor kedekatan lokasi, baik dengan pusat |  karakteristik PKL o Lokasi usaha>< kusntitatif trotoar scbegai ruang
kegisten masyarakat, tempat tinggal, sumber Penghasilan dengan analisa dengan rata-
behan bakas, pernmukiman penduduk terdekat. o Loknsi ussha><T: korelasi rata  luss  ruang
3. Kemudchan transportasi : empat aktivitas untuk seti
o Lokasi usaha><Jenis PKLadalah<3..'
Useha para PKL ini
Suaty studi yang dilakuken oleh Joedo (1977, dagangan sebegian besar
dalam Widjajanti, 2000:35) berkaitan dengan » Jonis dagangan><Bentuk mendapet ijin dari
lokesi yang diminati ekiivites perdagangan sektor saranadagang satpol pp dan pihak
informal, diketalui beborspa ciri digntarenya ¢ Bentuk sarena setempat yang
mempunyai kemudahan untuk terjedi hubungan dagang><Luasruang berwenang  (Ketua
antara pedagang dengan calon pembeli, walsupmn RT). Mayorites jarak
dilakuken dalam ruang yang relatif sempit. lokasi useha dengan
tempet tinggal pare
pedegang  keki  lima
relatif dekat yaitu < 2
_ meter.
Mengetahui persepsi PKL | Persepsi edaleh kata dalam behasa Indonesia yang | e Analisis persepsi PKL & Pengaturan PKL Deskriptif m:ipmcpsl
terhedap kondisi yang ww@mmmwmmm o Hal yang perlu distuar kuentitatif PKL torhadap
diinginkan melihat etau mengamati (Wojowasito dalam o Fasilitas umum yang perlu pemilihan lokasi
Priono 2004:42), sedangken menurut Mahyong ditambeh tempat berdagang

(dalam Priono 2004:42) persepsi berasal dari kata
dasar bahasa Inggris peccive yang dapet diartiken
merasa, mengerti juga memzhami. Dalam Kamus
Besat Bahasa Indmwa (2002:863) penepsx

heberapehaluwlahupmwendetmya. Selm_;utnya
dalam penelitian ini persepsi masyarakat dapat
diartiken sebeggi proses untuk mengetahni, merasa
dan memshemi PKL melatui hesil pengamatan
pencainderanya. Demikian juga persepsi dari PKL
tethadep bentukan rueng dan aktivitas mereka

sendiri

® Kesesuaian Lokasi PKL




Mengetahui persepsi Dalam Kamus Besar Bzhasa Indonesia (2002&3) o Analisis persepsi © Alasan berbelanja Doskriptif Identifikasi masyarakat
masyarakat tethadap perscpsi  diartikan scbegai proses masyarakat terhadap © Manfzat PKL kuentitetif terhadap pemilihan
keberadaan PKL mengstehui beberepa hal melalui pmeamdermya. keberadaan PKL o Gangguen yang ada lokasi berkumjung dan
Selenjutnya dalem penelition ini  persepsi o Pengelompokan PKL keberadaan PKL
masyarakst dapet diartiken scbagai proses untuk o Pengaturen PKL
mengetehui, merasa dan memahami PKL melelui o Hal yang perlu distur
hasil pengamaten pencainderenya. o Fasilitas umum yang pertu Memurut persepsi
ditambat masyarekat,

Psikolog linglamgan memendang bahwa stimulus
rensang) lingkungan dan perscpsi scbagai satu
yng_hmya sckedar stimulus (S)

o Kescsuaian Lokasi PKL




rhnR.espan(R) Mmmsdnfﬁnm(lms),

melibatkan unsur perassen. Linglangan depat
i dan mendorong munculnya prilaku
pada manusia dan scbaliknya prilaku mamusia juga

golongan pendspatan menengah dan rendsh. Hal
ini dissbabken karena harga yang ditawarken oleh
pedagang scktor informal relatif lebih rendesh
schmgga terjengkau begi golongan _pendapaten
sekalipun. Sedangkan bagi golmsan
berpuldapam tinggi eda kecenderungen untuk
tidak mengunjungi lokesi ektivitas PKL, terutama
mmk;mbmdsmganhﬂmmlmm
Selain alasan terscbut, deri sisi psikologis ada
kecenderungan gaya hidup masyerakat kota yang
solalu ingin menjaga gengsi, schingga mercka

tempat

bersama kerabet.
Gengguan yang
dirasaken oleh

menurut masyamkat
diperiuken pengaturan
tethadep yang
dijediken sobegai
tempat

Fasilites Jjuga
dipertuken dalem
pembentukan  lokasi
PKL. Menurut
masyarakt,  fasilitas
yeng perlu ditambah di

lebth percaya diri epsbila berbelanja di tempat- tempat parkir.
tempeat yang dapat mowekili status mereka.
Nilai lohnpedagmgknln tergantung kepada
faktor : aksesibilitas, dokat dengan keramaian
";'é“d“)l" dan dilalui jeringan jalen unwm. (Heri,
;21
Identifikasi faktor Mc. Gee dan Yeung (1977: 61) o Analisis hubungan antara | e persepsi PKL Deskriptif Faktor pemilihan
pemilihan lokasi ussha Ciri aktivitas PKL : persepsi PKL den o persepsi masyarakat kualitatif lokasi dalam
PKL berdasarken persepsi | 1. Cenderung mengelompok mas; pembentukan rugng
PKL dan Masyarekat 2 Tuﬂapndldaa'nhdmganmdmaktmtu PKL dalam keterkaitan
sckitar seperti  pade  simpul-simpul jahr Imbungan entara
tmnspom.u atau lokesi-lokasi yang memiliki persepsi PKL dan
ektivitas hiburen, paser, maupun ruang masyarakat
terbuka.
Joodo (1977, dalam Widjaanti, 2000:35) Pola  pembentukken




Ciri lokesi yang diminati aktivitas PKL: ]
o‘l‘erdapet sekumpulan orang dengan kegiatan

oTerdapat di pumt kegiatan-kegiatan
perckonomian kota dan pusat non ekonomi

perkotazn, yang

besar. Seperti lokam-lokam wisata stau ruang-
rueng rekreatif kota.

¢ Mempunyai kemudshan untuk terjadi hubungan
entara pedagang dengan calon pembeli

o Tidek memerlukan ketersediaan fasilitas den
utilitas pelayenan unmum.

o PKL akan mumcul mendekati lokasi-lokasi
strategis, dimana terdapat tingkst kunjungan
mbmmmymummmmmﬁml

dari pemasaran, yaitu mendekatkan komoditi
pada konsumen (place utility), sepeti pada
kawesan p pendidikan,

erdagangen, perkantoran,
perumszhan, dan lokasi-lokasi strategis lainnya.




memungkinkan untuk

bercampur dengan
jenis dagangan lam.
Faktor lan  yang

dalam
pemilihan lokas:
berdagang  menurut
persepsi  masyarakat
yaitu tingkat

kunjungan yang tinggi
dan  lokasi  yang
strategis.  Selain it
lokasi yang dipilih
oleh PKL mempunyai
ciri-ciri dekat dengan
tempat tinggal PKL,
ramai  dan  dekat

pada lokasi tersebut
PKL tidak memiliki
izin  tertulis  dari
Pemerintah Daerah.




PERSEPSI PKL : ANALISA CHI SQUARE

Lokesi | Sejenis | Bercampur |  Jumish Lokesi 0 FE o Fe
|_Segmen - 3 3 | Scgmen 0.615385 2.384615
| Seguen2 2 2 4 [ Segmen? 0.820513 589744
| Segmen3 1 - 1 | _Segmen3 205128 ,794872
| Seamend 2 3 s [ Segmend 2 [1.025641 384515
| Segmm 3 3 3 3 [ Segnon3 615385 384615
Segmens | . 5 i s 220813 4| 3.170487]
| Segmen? 1 . 1 7 205128 .794872 |
| _Scgun8 1 2 3 |_Scpnen8 615385 .589744
[ Sgmm 9 - 7 7 | Segmen 9 1435897 564103 |
| Scgman 10 1 4 s [ Seguen 10 1.025641] 4 179487
| Segman11 - 2 2 1 pa410286] 2 1589748

Segmem 12 . 1 1 | Segnen 12 0.205128 1 0.794872]

Sumlth 3 39 Jumiah 8 8 31 31

%2 0.615385 0.158809
1.695513 0.105873
3.080128 0.794872
0.925641 0.158809
0.615385 0.158803
0.820513 0.211745
3.080128 0.794872
0.240385 0.105873
1.435897 0.370554
0.000641 0.21174S
0.410256 0.108873
0.205128 0.052936
[ °

13125 3.230769

taraf signifikasi 0,05 16.3557692
%2 tabel = 19,68

Tikdak ada hubungan antara lokasi dengan PKL terh L k




pada
jpak/Ibu/Saudara Responden
Tempat

ngan hormat,

rkenaan dengan adanya penclitian kami temtang " Faktor Pemilihan Lokasi Dalam
manfaatan Ruang PKL Berdasarkan Persepsi PKL dan Masyarakat Sekitar Di
widor Jalan Soekarno-Hatta, Kota Malang™, maka kami mohon kesediaan
pak/Ibu/Saudara untuk memberikan jawaban dari angket yang kami berikan ini (terlampir).
nelitian ini merupakan penelitian ilmiah yang akan digunakan sebagai bahan untuk
wyusunan Tugas Akhir dalam rangka penyelesaian studi pada Program Strata Satu Teknik
rencanaan Wilayah dan Kota Institut Teknologi Nasional Malang. Penyebaran angket ini
ih mendapat ijin dari pihak berwenang.

mi mohon bantuan Bapak/Ibw/Saudara untuk memberikan jawaban dengan sungguh-
1gguh (benar dan jujur), sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Kesediaan tersebut
rupakan bantuan yang sangat besar bagi tercapainya tujuan penelitian ini. Kami sangat
nghargai setiap jawaban yang Bapak/lbu/Saudara berikan.

1s bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara dalam mengisi angket ini, kami ucapkan
ima kasih. -

rmat kami,

inta F. Nahas

0. SURVAI : (Diisi surveyar)

OKASI

ARITGL SURVAL




KUESIONER
UNTUK PEDAGANG KAKI1 LIMA (PKL)

[UNJUK PENGISIAN

ca dan simaklah pertanyaan dengan teliti.

vablah pertanyaan dengan memberi tanda O pada kotak jawaban yang disediakan

a tidak ada jawaban yang sesuai, mohon jawaban ditulis pada “Lainnya .........

tuk pertanyaan yang berupa isian, mohon diisi dengan jawaban yang singkat dan jelas.

FAR BELAKANG RESPONDEN
17 SO (jika keberatan tidak perlu diisi)

17 tahun

RAKTERISTIK UMUM
endidikan terakhir anda ?

X A.SD

0 B. SMP

0 C. SMA

0 D.S1

0 E. Lainnya, Sebutkan .........

.nda berasal dari :
O A. Dalam Kota Malang
ECB. Luar Kota Malang

ierapa jumlah pekerja yang anda miliki dalam menjalankan usaha anda ?

KA <=2
{1 B.3-5
(1C.>5

\erapa lama anda berdagang disini ?
@ A. <=3 Tahun



0 B. 4-6 Tahun

JC.7-9

0 D.10-12

0 E.> 12 Tahun, Sebutkan. ..........

ARAKTERISTIK AKTIVITAS USAHA
- Apa jenis dagangan Anda ?
K A. Makanan / minuman siap saji (makanan matang)
D B. Rokok
11 C. Konveksi
0 D. Barang elektronik seperti kaset, VCD, dll
1 E. Mainan anak-anak
(i F. Buku, poster, dll
O G. Barang-barang kerajinan tangan
0 H. Jasa seperti tukang cukur, penjahit, dll

[1 1. Lainnya, sebutkan ... ... ... oot ien vin et cit vin inn et ven e e e e e e

Jcnis sarana usaha yang anda gunakan
B A. Warung Tenda
00 B. Gerobak/kereta dorong
O C. Pikulan/keranjang
11 D. Gelaran/dasaran
O E. Kios

1] F. Lainnya, sebutkan . . ... ... ..o ool

Apakah pengelompokan dagangan anda saat ini
ﬁ\ A. Berkelompok dengan sejenis
1 B. Bercampur dengan jenis lain



tu aktivitas

\KTERISTIK LOKASI

asi berjualan saat ini :

npat berjualan :

< Tratoar . .
Lahan Parkir ..........cocoevviieienrecis e
Badan Jalan ...

| Lainnya, schutkan .

as tempat

asan memilih lokasi sebagai tempat berdagang ?
¢ Ramai / sering dikunjungi pembeli .. ... .

| Tingkat pendapatan memuaskan

| Biaya transportasi murah/Dekat tempat tingual .

I Lainnya, sebutkan . . ...

rak Jokasi ini dengan tempat tinggal

in dari Pemerintah Daerah:

s W N



PSI PEDAGANG KAKI LIMA

| yang lebih baik menurut Anda apakah :
A. Berdagang dengan penjual yang sejenis
B. Berdagang den

1san . ..

urut Anda apakah lokasi ini perlu ada pengaturan lagi?

Ya
Tidak

asan ... ..

apakah yang perlu diatur?
"Jenis Dagangan

Sarana Dagang

Waktu

Tempat Usaha

nurut Anda apakah fasililas umum apa yang pct lu ditambah ?
i Listrik

| Air Bersih

i Tempat Sampah

' Parkir

{ MCK/TOILET

snurut Anda apakah lokasi saat ini telah sesuai dengan keinginan Anda”
(A Ya
I B Tidak

Alasan

gan penjual berbagei macam jenis dagangan (bercampur)



pﬂda \
pak/Ibu/Saudara Responden
Tempat

ngan hormat,

kenaan dengan adanya penelitian kami tentang " Faktor Pemilihan Lokasi Dalam
nanfaatan Ruang PKL Berdasarkan Persepsi PKL dan Masyarakat Sekitar Di
ridor Jalan Soekarno-Hatta, Kota Malang”, maka kami mohon kesediaan
»ak/Tbw/Saudara untuk memberikan jawaban dari angket yang kami berikan ini (terlampir).
ielitian ini merupakan penelitian ilmiah yang akan digunakan scbagai bahan untuk
iyusunan Tugas Akhir dalam rangka penyelesaian studi pada Program Strata Satu Teknik
encanaan Wilayah dan Kota Institut Teknologi Nasional Malang. Penyebaran angket ini
th mendapat ijin dari pihak berwenang.

mi mohon bantuan Bapak/IbwSaudara untuk memberikan jawaban dengan sungguh-
gguh (benar dan jujur), sesuai dengan keadaan yang sebenamya. Kesediaan tersebut
rupakan bantuan yang sangat besar bagi tercapainya tujuan penelitian ini. Kami sangat
nghargai setiap jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara berikan.

is bantuan dan kesediaan Bapak/Ibw/Saudara dalam mengisi angket ini, kami ucapkan

ma kasih.
rmat kami,

inta F. Nahas

0. SURVAI : {Diisi surveyor)

JIKASI

ARITGL SURVALI :




KUESIONER
UNTUK PEDAGANG KAKI LIMA (PKL)

TUNJUK PENGISIAN

ica dan simaklah pertanyaan dengan teliti,

wablah pertanyaan dengan memberi tanda O pada kotak jawaban yang disediakan.
:a tidak ada jawaban yang sesuai, mohon jawaban ditulis pada “Lainnya .........

atuk pertanyaan yang berupa isian, mohon diisi dengan jawaban yang singkat dan jelas

TAR BELAKANG RESPONDEN
na ; ZWal __...(jika keberatan tidak perlu diisi)

 RAKTERISTIK UMUM
*endidikan terakhir anda ?
[l A SD

[l B. SMP

M C. SMA

0 D. Sl

[ E. Lainnya, Sebutkan

Anda berasal dari
M A Dalam Kota Malang

[1 B. Luar Kota Malang

Jerapa jumlah pekerja vang anda miliki dalam menjalankan usaha anda ?
0A<=2
0 B:3-3
HC>5

3erapa lama anda berdagang disini 7

M A. <=3 Tahun



[1 B. 4-6 Tahun

0 c.79

0 D.10-12

0 E- =12 Tahun; Sébutkan. .. .c. oo

. Berapakah modal anda ? Sebutkan . 2 =51

- Berapakah penghasilan anda rata-rata per hart 7 Sebutkan 5“"‘ .......
ARAKTERISTIK AKTIVITAS USAHA
- Apa jenis dagangan Anda ?

M A. Makanan / minuman siap saji (makanan matang)

[J B. Rokok

1 C. Konveksi

[1 D. Barang clektronik seperti kaset, VCD, dll

[1 E. Mainan anak-anak

0 F. Buku, poster, dll

{1 G. Barang-barang kerajinan tangan

(1 H. Jasa seperti tukang cukur, penjahit, dll

[ L Lainnya; SEPUKAN. ..o ousiveiamicin ver sumans soiisms ann wms dessmumass oss aos wuy sue

Jenis sarana usaha yang anda gunakan
I A. Warung Tenda
M B. Gerobak/kereta dorong
[1 C. Pikulanvkeranjang
[1 D, Gelaran/dasaran

[1 E. Kios

B IR TS b P a1 1 e e R S o e S e e e Sl N

Apakah pengelompokan dagangan anda saat ini
[1 A. Berkclompok dengan sejenis

M B. Bercampur dengan jenis lain



itu aktivitas

Ga8 JAIM. cvvoaeeeeneere aoieremesiee s arsre s st e e aa e

9-11 Jam

Sl Jam... e

\KTERISTIK LOKASH

:asi berjualan saat ini .

npat berjualan :
i Trotoar ...

| Lahat PACKIE oooors o coeoiee oot mee oo e

i BadanlJalan.......... .

| tLainnya, sebutkan. ... .

as tempat”
ve3M T
£3-5M

1>SMY v

asan memilih lokasi sebagai tempat berdagang, ?
} Ramai / sering dikunjungi pembeli

{ Tingkat pendapatan memuaskan

i Biaya transportasi murah/Dekat tempat tinggal .

! Lainnya, sebutkan ... .. .. .

rak lokasi ini dengan tempat tinggal
V< lkm. .
P1-2kmo

b2k

in dari Pemerintah Daerah:

3

t3

-

v



pSI PEDAGANG KAKI LIMA

yang lebih baik menurut Anda apakah

\. Berdagang dengan penjual yang sejenis

). Berdagang dengan penjual berbagai macam jenis dagangan (bercam

‘wa&u\\ \NIUM Q&"

pur)

san . FeSammn

rut Anda apakah lokasi ini periu ada pengaturan lagi”
Ya

Tidak

san . sud | Seapeos her o

ipakah yang perlu diatur?
Jenis Dagangan

Sarana Dagang

Wiktu

Tempat Usaba

Jurut Anda apakah fasilitas umum apa yang pet tu ditambah ?
Listrik
Air Bersih
Tempat Sampah
Parkir

A MCK/TOILET

nurut Anda apakah lokasi saat ini telah sesu dengan keingtnan Anda”

C A.Ya

| B Tidak

\Jasan



KUESIONER
UNTUK MASYARAKAT

K PENGISIAN

simaklah pertanyaan dengan teliti.

pertanyaan dengan memberi tanda O pada kotak jawaban yang disediakan.

ban yang sesuai, mohon jawaban ditulis pada “Lainnya ... ... ...

mohon diisi dengan jawaban yang singkat dan jelas.

ada jawal

rtanyaan yang berupa isian,

JELAKANG RESPONDEN
gisi : .M‘.".‘%‘."i‘ .. ... (jika keberatan tidak perlu diisi)

: 3‘\ ... ..1ahun.

SI TERHADAP PKL DAN LOKASINYA
san anda memilih berbelanja/makan di lokasi PKL ?

Harganya lebih murah dibanding yang lain
Lokasinya dekat
. Suasana lebih santai

_Lainnya, SEBUIKAN .. .. oo oo e e e

at apa yang anda rasakan dengan adanya aktivitas PKL di sekitar anda ?
. Tidak Ada

. Lokasi menjadi lebih ramai

. Mudah mendapatkan kebutuhan

L Lainnya, SEDULKAN ... .. oo o v e e e e e e e

uan apa yang anda rasakan dengan adanya aktivitas PKL ?

.. Tidak Ada

.. Trotoir menjadi sempit sehingga merasa tidak nyaman untuk berjalan
. Parkir menjadi sulit

). Lingkungan menjadi kotor



0 E. Jalanan menjadi sesak dan macet
O F. Merasa kurang aman

M G. Lainnya, sebutkan, _ e e e L

. Mana yang lebih anda sukaj Anda apakah :
T A Pedagang dengan penjual yang sejenis

}4 B. Pedagang dengan penjual berbagai macam Jenis dagangan {bercampur)
Alasan . Macam pilikan

Menurut Andp apakah lokasi ini perly ada

ﬂ Ya

0 Tidak

pengaturan lagi?

1al apakah yang perlu diatur?
I1 Jenis Dagangan

Il Sarana Dagang

11 Waktu

}( Tempat Usaha

enurut Anda apakah fasilitas umum apa yang perly ditambah 2
1 Listrik

I Air Bersih

| Tempat Sampah
" Parkir

MCK/TOILET

lurut Anda apakah lokasi saat ini telah sesuaj d.
A. Ya

B. Tidak

engan keinginan Anda?



DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA
“Persepsi PKL terhadap lokasi berjualan”

1n saudara memilih lokasi ini sebagai tempat membuka usaha kaki lima ?

1a kondisi dan tanggapan PKL terhadap usaha anda ?

1a bentuk pengelolaan terhadap lokasi usaha anda ?

1a bentuk lokasi ideal yang anda harapkan untuk dijadikan lokasi usaha kaki lima ?

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA
“Satpo! PP dan Ketua Lingkungan Setempat”

1a tanggapan anda terhadap perijinan dari lokasi PKL ini?
wk permasalahan yang sering terjadi di lokasi PKL ini khususnya mengenai pemilihan
rjualan?
a bentuk pengawasan yang dilakukan oleh anda terhadap lokasi PKL di kerodor jalan
+hatta ini ?
sentuk peraturan yang dikenakan terhadap PKL di korodor jalan soekamo-hatta ini ?

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA
“Persepsi Pengunjung terhadap lokasi pedagang kaki lima”

1n anda untuk berkunjung ke lokasi usaha kaki lima di Koridor Jalan Soekamo-Hatta ini ?
na pendapat anda mengenai kenyamanan dari lokasi usaha kaki lima di Koridor Jalan
»Hatta ini ? ’

anda, apa dampak negatif dan dampak positif dari berkembangnya usaha kaki lima di
ridor Jalan Soekamo-Hatta ini ?

anda sebagai pengunjung, Bagaimana bentuk lokasi ideal untuk usaha pedagang kaki



BN {PERSERC) MALANG

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
PROGRAM PASCASARJANA MAGISTER TEKNIK

Kampus | © Jt Bendurgan Sigura-gura No. 2 Telp. [0341) 557431 (Husling). Fax. (0341} 553015 Malarg 6545

SANY NIAGA MALANG Kampus Il © J1 Raya Kara~glo. Kn 2 Telo, iG341) 417636 Fax. {0341} 477634 Maang
Nomor 1IN -T1 /L TA/MA2012 I8 Maret 2012
Lampiran i-
Perihal : Pembimbing Tugas Akhir
Kepada Yth  : Bapak. Arief Setiawan, ST, MT.

Daosen Institut Teknologi Nasional

Di-
MALANG.
Dengan Hormat,

Kami dari Jurusan Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota, Fakultas Teknik
Sipil Dan Percncanaan Institut Teknologi Nasional Malang sedang
mengembangkan perencanaan dari semua aspek, tidak hanya dari sisi
pandang teknis, tetapi juga dari aspek lain, seperti : perilaku, budaya,
sejarah, ekonomi dan schagainya. Untuk itu kami mohon kesediaan Tbu /
Bapak untuk membimbing Mahasiswa kami :

Nama : Shinta F. Nahas
NIM - 08.24.007.
Judul TA

" Faktor Pemilihan Lokasi dalam Pembentukan Ruang Pedagang
Kaki lima Berdasarkan Persepsi PKL dan Masyarakat Sekitar
Lokasi Studi : Koridor Jalan Soekarno — Hatta. "
Sejak Tanggal & c...iciivisensnssnsnnn ST WA Coiiemenaneaiicnnnacs 2012
(Maksimum 6 bulan). Dalam masa pembimbingan tersebut, Ibu / Bapak
didampingi olech Pembimbing I1 dari Jurusan kami, yaitu
Mira Setiawati, ST. untuk memudahkan penyamanan persepsi dalam
penyusunan materi TA tersebut.
Besar harapan, Bapak / Ibu dapat menerima permohonan kami. Atas
perhatian serta bantuannya kami ucapkan banyak terima kasih.

an.Dekan
Fakultas Teknik Sipil Dan Perencanaan
Ub. Ketua Jurusan Teknik Perencanasn
Wilayah dan Kota

DR.Ir. Ibnu Sasongko, MTA.
NIP.Y. 1018 800 178.
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FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
PROGRAM PASCASARJANA MAGISTER TEKNIK

AN PERSERD) MALANG Kampusi - . Bemdungan Sigura-gura No. 2 Telp. [0341; 55143 {Hunting]. Fax. [0341) 553015 Malang 85145
BANK KIAGA MALANG KampusH - . Raya Karangic. Km 2 Tep. (0341) 417638 Fax. (034°] 417634 Maizng
Nomor TN =712/ TAM42012 I8 Maret 2012
Lampiran -
Perihal : Pembimbing Tugas Akhir

Kepada Yth - Ibu. Mira Setiawati , ST.
Dosen Institut Teknologi Nasional
Di-
MALANG.

Dengan Hormat,

Kami dari Jurusan Teknik Perencanaan Wilayah don Kota, Fakultas Teknik
Sipil Dan Perencanaan Institit Teknologi Nasional Malang sedang
mengembangkan percncanaan dari semua aspek, tidak hanya dari sisi
pandang teknis, tetapi juga dari aspek lain, seperti : perlaku, budaya,
sejarzh, ckonomi dan schagainya. Untuk itu kami mohon kesediaan Thu /
Bapak untuk membimbing Mahasiswa kami -

Nama : Shinta F. Nahas
NIM : 08.24.007.
Judul TA

" Faktor Pemilihan Lokasi Dalam Pembentukan Ruang Pedagang
Kaki Lima berdasarkan Persepsi PKL dan Masyarakat Sekitar
Lokasi Stuydi : Koridor Jalan Soekarno - Hatta . "

Sejak Tanggal : .e.enrnvaniienasiens =l )b 5 A 2012
(Maksimum 6 bulan). Dalam masa pembimbingan tersebut, Ibu / Bapak
didampingi oleh Pembimbing | dari Jurusan kami, yaitu

Arief setiawan, ST, MT. untuk memudahkan penyamanan persepsi dalam
penyusunan materi TA tersebut.

Besar harapan, Bapak / lbu dapat menerima permohonan kami. Atas
perhatian serta bantuannya kami ucapkan banyak terima kasih.

anDekan
Fakultas Teknik Sipil Dan Perencanaan
Ub. Ketua Jurusan Teknik Perencanaan
Wilayah dan Kota

DR.Ir. [bnu Sasongko, MTA.
NIP.Y. 1018 800 178.



LEMBAR ASISTENSI SKRIPSI

a . Shinta Florensia Nahas
: 08.24.007
| :“FAKTOR PEMILIHAN LOKASI DALAM PEMBENTUKAN RUANG PKL
BERDASARKAN PERSEPS! PKL DAN MASYARAKAT SEKITAR”
WILAYAH STUDI : KORIDOR JALAN SOEKARNO-HATTA, KOTA MALANG
n Pembimbing « Ariej Setijowan, o1 a1

Tanggal Keterangan Tanda Tangan Pcmbimbing |
alzuz aon |? ?:i’..‘ef”"“"‘”‘ dasar pembagian .
-1 cek tata cara penulivan :kriP;i /\{{
9 ferielay andisa ) ~
2 Mzmkan (—oto m(;on&en L4 toto mnm/ /

¢/12/ 201 - Bahoy penselompokan VL berdasarkan

waktu i S
o perples Tdentfko_{oulita g, TN

ehgunjuns dan Jjarana ber -
D] }‘a:?u dijesuaikan dengan km/ “

b ?q_'j as tnkarom analsa chi- square

Y/ raon 3 Profil wilayuh = Profil trL

|2 Bahat kecenderunsan pembentuban —
toba PEL di Ukas stwdi Cfaktorgal —
/ -

<

1/ ns 2o 22 Verjelos waktu kedatangan Fordumen
(h{na P“j‘""“ , buhl\ harem PWJM‘I /_\/(‘;%
Tunpul-tampul 2j0) ]
3 berubahan ‘)uulak Jampel disematkan o
dengan Metode

lime)
o dalam kata ponsontar dudak -

dije\mm maten {ecara umum

st gkt Gl s |




LEMBAR ASISTENSI SKRIPSI

a : Shinta Florensia Nahas
: 08.24.007 .

| :“FAKTOR PEMILIHAN LOKASI DALAM PEMBENTUKAN RUANG PKL
BERDASARKAN PERSEPSI PKL DAN MASYARAKAT SEKITAR”

WILAYAH STUDI : KORIDOR JALAN SOEKARNO-HATTA, KOTA MALANG
r Pembimbing - Arie} Setijawan, 1. MT.

Tanggal Keterangan Tanda Tangan Pembimbing |

B-12-2012 Pada £umpilan poiht wegmen AN
datam preentast, cutup l"’b
/

tampitkan segmen yong ]
menonjel
S

fec Gevnimen M/ />

0 - \2-2011




LEMBAR ASISTENSI SKRIPSI

a : Shinta Florensia Nahas
: 08.24.007
| :“FAKTOR PEMILIHAN LOKASI DALAM PEMBENTUKAN RUANG PKL
BERDASARKAN PERSEPSI PKL. DAN MASYARAKAT SEKITAR”
WILAYAH STUDI : KORIDOR JALAN SOEKARNO-HATTA, KOTA MALANG
v Fembimbing : Mira fetiowati, ST, MT.

Tanggal Keterangan Tanda Tangan Pcmbimbing |
3/u /aon  |?embagian fegmen sleh pengelompola )
PKL Ckegiatan) @#a.._.

o Tambahkan analira pembentutan Lotag
WL berdasarkan waktu kedatangan

o B n erucut

A WATI A :f;‘e:\ﬁblahan jlurg w‘ﬂt\‘ﬂkﬁ e '

Jalan Joekarne - Hatta (‘ %ﬂ .

2 Data Mentah dimasukban ke Gambaran
Uman lcota MA’\’

2 Masutkan point taraktaristik wilayah

9/ W /a0l || epptapi setiap tabel dengan ‘@‘
Lengray P ;

W/ W/ lon r&wiki tata cara pesulisan .
daftor isi dan da(ix" pustoka @5«_
oI /2en {esuaikan jumlah point (asaran
t;;:gl di?nginkan d‘:\gm umlah @i.a,‘_.

point output yang dihasiltan
1o/1 /01 Masukkan tabel variabel da\anf\ )
bahatan rumuian variabel C@La_

B /v /aon Slapkon cle{ngn surwei jugp C&’A—-




LEMBAR ASISTENSI SKRIPSI

na : Shinta Florensia Nahas
1 :08.24.007
al :“FAKTOR PEMILIHAN LOKASI DALAM PEMBENTUKAN RUANG PKL
BERDASARKAN PERSEPSI PKL. DAN MASYARAKAT SEKITAR”
WILAYAH STUDI : KORIDOR JALAN SOEKARNO-HATTA, KOTA MALANG
en chhimbing - Mira fetiawnti ; §T waT

T i Keterangan Tanda Tangan Pcmbimbing |
/2200 |Qiapkan fix eminar haol

Aee Cemivar tHawl Ckn‘f:&{ %‘




DAFTAR HADIR UJIAN PROPOSAL
JURUSAN TEKNIK PLANOLOGI/PWK
PERIODE 11 2012
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

Nama Mahasiswa - : WESHINTA F. NAHAS

Nim ;. 08.24.007

Jurusan : Teknik PWK/Planologi
Hari/ Tanggal : ‘RABU, 15 AGUSTUS 2012
Waktu : 08.00 - SELESAI

Ruang : 31

Judul Tugas Akhir  : FAKTOR PEMILIHAN LOKAS!I DALAM
PEMANFAATAN RUANG PEDAGANG KAKI!
LIMA BERDASARKAN PERSEPS! PKL DAN

MASYARAKAT SEKITAR
NO NAMA DOSEN PEMBAHAS TANDA TANGAN
-5
I | ARIEF SETIYAWAN, ST, MT /\:%/
V) T
|
2 |IR. A.NURUL HIDAYATI, MTP GZ T
FRIVAZ
3 | ENDRATNOBUDISS, ST /
&
4 | FANITACAHYANING A, ST MY @Q’\' ‘

Matang, 15 AGUSTUS 2012
Mengetahui Panitia Pelaksana Tugas Akhir
Ketua Jurusan T. Planoclogi Koordinator

CN—
-

U
-NIP.Y. 1018800178 NIP.Y.1030100369




DAFTAR HADIR UJIAN PROPOSAL

JURUSAN TEKNIK PWK/PLANOLOGI .

PERIODE II 2012

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

P . L o S e

Nama Mahasiswa : SHINTAF. NAHAS
Nim : -08.24.007
Jurusan : Teknik PWK/Planologi
Hari / Tanggal : RABU, 15 AGUSTUS 2012
Waktu : "08.00 - SELESAI
Ruang N <) i
Judul Tugas Akhir : FAKTOR PﬂfILIHAN LOKAS! DALAM
- PEMANFAATAN RUANG PEDAGANG KAKI
LIMA BERDASARKAN PERSEPSI PKL DAN
MASYARAKAT SEKITAR
NO NAMA MAHASISWA NIM TANDA TANGAN
LN e TR R - 24 04s ‘
R B —
2 | Herderbos & Torga If 24 06z HiL
3 ‘Me{an a C- S\aew o08-24 oo @f
4 (Dcu'dcﬂm ScRmagl 08- 24- 020 M
S- ?mmos Acw o3 1 oo ' ﬁ
b- | Adrianus k- Noilape 08 24. 036 «
Malang, 15 AGUSTUS 2012
i Paruha Pelsksana TugasAkhfr
Ketua Jurusan T. Pianologi K g

S
Dr. Ir. tbnu ko, MT
NIP.Y. 1018800178

ief St T
/" " NIP.Y.1039000214




HNSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL
JI. Bendungan Sigura - gura 2

MALANG

PERBAIKAN TUGAS AKHIR
SEMINAR PROPOSAL

NAMA  :SINTA F. NAHAS

NIM :08.24.007
HR/TGL :RABU, 15 AGUSTUS 2012

Perbaikan tersebut meliputi ; 7
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o HNSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL
1
JL. Bendnngan Sigura - gura 2
MALANG

PERBAIKAN TUGAS AKHIR
SEMINAR PROPOSAL

NAMA  : SINTA F. NAHAS

NIM : 08.24.007
HR/TGL :RABU, 15 AGUSTUS 2012

Perbaikan tersebut meliputi :

Dosen Penguji/ Pembimbing

s S
\\W M 2
=

FANITA CAHYANING A. ST



HNSTITUT TEKNOLOGE NASIONAL
1. Bendungan Sigura - gura 2

MALANG

PERBAIKAN TUGAS AKHIR
SEMINAR PROPOSAL

NAMA  : SINTA F. NAHAS

NiM :08.24.007
HR/TGL : RABU, 156 AGUSTUS 2012

Perbaikan tersebut meliputi :
1. Mle oA id - fdefor ©
2 Buniugkan (hf PEL

_tergopa Irwd ey {u joLsar e, 5 (ol -
2R iR iz - Tt
H@f‘o ,:mum BT },xe (./if\

= &'cix,-s;rr( <4
“ine e n SRR PR Sl
-4 Cermpess ";ik’.r
e
— kRdaibn Ay Gl dPD
7. Koordke pirpueurons buestiorer 7
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HUNSHTUT FERNOLOGH NASIONAL
JL. Bendungan Sigura - gura 2

MALANG

PERBAIKAN TUGAS AKHIR
SEMINAR PROPOSAL
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BERITA ACARA
SEMINAR PROPOSAL

ma : Shinta Florensia Nahas

M : 08.24.007

dul Skripsi : Faktor Pemilihan Lokasi dalam Pembentukan Ruang Pedagang Kaki Lima Berdasarkan
Persepsi PKL dan Masyarakat Sekitar

NO ~ PERBAIKAN ~ PENGUINI |
1 | ePenetapan metode antara chi square
dan cross tabs
« Tata cara penulisan daftar pustaka
= Pendetailan teori dan operasional ENDRATNO BUDI §, ST.

metode analisis
« Perjelas hubungan analisis dengan
| sasaran penelitian
« Konsistensi judul

e Pembuatan peta garis

« Perjelas kuisioner dan kerangka kerja FAMIECAHYANING 8, 57
» Tata cara penulisan daftar pustaka

3 | ePerjelas alasan pemilihan tema, lokasi

&

dan ukuran sampel
IR. A. NURUL HIDAYATI, MTP
e Perjelas kerangka kerja dan kerangka
]Ikl
Mengetahui
Pembimbing | Pembimbing Il

oy e

rief Setijawan, ST.MT Mira Setiawati, ST. MT
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DAFTAR HADIR UJIAN SEMINAR HASIL
JURUSAN TEKNIK PLANOLOGIFPWK
PERIODE 1 2013
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

Nama Mahasiswa : SHINTAF.NAHAS

Nim : 08.24.007

Jurusan :  Tekntk PWK/Planologi

Hari / Tanggal : KAMIS, 10 JANUARI 2013

Waktu : 09.00—-11.00WIB

Ruang I A< |

Judul Tugas Akhir : FAKTOR PEMILIHAN  LOKASI  DALAM
PEMBENTUKAN RUANG PKL BERDASARKAN
PERSEPSI PKL DAN MASYARAKAT

i NO NAMA DOSEN PEMBAHAS ! TANDA TANGAN

MIRA SETIAWATI A, ST %_L:.,,_

. mpenemus.

DR IR. IBNU SASONGKO, MT

-

. v s vpmm e

3 | AGUNG WITIAKSONO, ST, MY H \# _
; "\&

Maiang. 10 JANUARI 2013

Mengetahui Panitia Petaksana Tugas Akhir
Ketua Jurusan T. Planclogi Koordinator
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DAFTAR HADIR UJIAN SEMINAR HASIL
JURUSAN TEKNIK PWK/PLANOCLOGI

PERIODE 1 2013

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

Nama Mahasiswa : SHINTA F. NAHAS
Nim : 08.24.007
Jurusan : Teknik PWK/Planologi
Hari / Tanggal : KAMIS, 10 JANUARI 2013
Walkdu : 09.00-11.00WiB
Ruang I A
Judul Tugas Akhir : FAKTOR PEMILIHAN LOKASI DALAM
PEMBENTUKAN RUANG PKL BERDASARKAN
PERSEPSI PKL. DAN MASYARAKAT
NO NAMA MAHASISWA NiM TANDA TANGAN
{ Andi “aw\iwli Mmla;. 08.24 .00l 9&——
2 [Nt ndabyani W 24 061 W
) | Noime Agung M. 4. 0as ZQA"
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Matang, 10 JANUARI 2013
Mengetahul Panitia Pelaksana Tugas Akhir
Ketua Jurusan T. Planclogi Koordinator
25
Dz I, theu sasengko, MT ; MT
NIP.Y.1039000214

NiP.Y. 1018800178




PERBAIKAN TUGAS AKHIR

iam Seminar Hasil ﬁngkatSarianaJumsanTeluﬂtPlamlogilPetemn
layah & Kota yang diadakan pada :

Hari : KAMIS

Tanggal : 10 JANUARI 2013

ﬂuadaxwapelbaikanpadaTugasAkhirunu:k:
Saudara : SINTHA F. NAHAS

NIM . 08.24.007
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PERBAIKAN TUGAS AKHIR

fam Seminar Hasil tingkat Sarjana Jurusan Teknik Planologi / Perencanaan
layah & Kota yang diadakan pada :

Hari : KAMIS
Tanggal :10 JANUARI 2013

riu adanya perbaikan pada Tugas Akhir untuk :
Saudara : SINTHA F. NAHAS

NIM : 08.24.007
sbaikan tersebut meliputi :
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BERITA ACARA

SEMINAR HASIL
Nama : Shinta Florensia Nahas
NIiM :08.24.007
Judul Skripsi : “Faktor Pemilihan Lokasi Usaha Berdasarkan Persepsi Pedagang Kaki Lima dan
Pengunjung”

Lokasi Studi : Koridor Jalan Soekarno-Hatta Kota Malang

NO PERBAIKAN PENGUA

1 o Perbaikan Penulisan

Landasan penelitian untuk menentukan variabel yang
dipakai diperkuat

Data ditambahkan peta-peta Agung Witjaksono, ST, MT
Bab 5 tabel analisa diperbaiki
Pemahaman lokasi PKL

Cek kembali pembagian responden

Perjelas tema dalam judul
Kuasai teori
Perjelas Kerangka Kerja " .

Ir. A.Nurul Hidayati, MTP
Tambahkan peta r urulHidayatl
Penggunaan Chi square pada semua perhitungan

~N
® o o o o |06 o o o

Mengetahui

Pembimbing | Pembimbing Il

Arief Setiyawan, ST, MT Mira Setiawati, ST, MT



DAFTAR HADIR UJIAN SEMINAR SIDANG KOMPREHENSIF

JURUSAN TEKNIK

PLANOLOGI/PWK

PERIODE 1 2013
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

Nama Mahasiswa SHINTA F. NAHAS

Nim ¢ 08.24.007

Jurusan ¢ Teknik PWKiPtanotogh
Hari / Tanggal : RABU, 13 FEBRUARI 2013
Waktu : 09.00- 11.00 g

Ruang 3

Judui Tugas Akhir

: FAKTOR  PEMILIHAN
PEDAGANGAN

LOKAS!  USAHA
KAKI LIMA BERDASARKAN

PERSEPSI PKL DAN PENGUNJUNG

NO

NAMA DOSEN PEMBAHAS

IR. A. NURUL HIDAYATI, MTP

DA TANGAN

AGUNG WITJAKSONO, ST, MT

FANITA CAHYANING A, ST, MT

Malang, 13 JANUARI 2013
Mengetahui
Ketua Jurusan T, Planologi

Dr. Ir. Ibnu sasongko, MT
NIP.Y. 1018800178

Panitia Pelaksana Tugas Akhir
Koordinator
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DAFTAR HADIR UJIAN SEMINAR KOMPREHENSIF
JURUSAN TEKNIK PWK/PLANOLOGI
PERIODE | 2013
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

1. Nama Mahasiswa SHINTA F. NANAS

2. Nim ¢ 08.24.007

3. Jurusan ! Teknik PWK!PIanoiogi

4. Hari/Tanggal ¢ RABU, 13 FEBRUARI 2013

5.  Waktu ¢ 09.00-11.00 Wig

6. Ruang P n31

7. Judul Tugas Akhir : FAKTOR  PEMILIHAN LOKAS!  usaHA

PEDAGANGAN KAK) LIMA BERDASARKAN
PERSEPS! PKL DAN PENGUNJUNG

NO NAMA MAHASISWA NIM TANQA TANGAN
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Malang, 13 FEBRUARI 2013
Mengetahui Panitia Pelaksana Tugas Akhir
Ketua Jurusan T. Planologi KoadinatorC,
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Dr. Ir. thnuy sasongko, MT Arief Sefivawan, ST, MT
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@ JL Bendungan Sigurs —gura 2
MALANG

PERBAIKAN TUGAS AKHIR

lam Seminar Sidang Komprehensif tingkat Sarjana Jurusan Teknik
inologi / Perencanaan Wilayah & Kota yang diadakan pada :

Hari : RABU
Tanggal : 13 Februari 2013

riu adanya perbaikan pada Tugas Akhir untuk :

Saudara : SINTHA F. NAHAS
NIM : 08.24.007
rbaikan tersebut meliputi :
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PERBAIKAN TUGAS AKHIR

lam Seminar Sidang Komprehensif tingkat Sarjana Jurusan Teknik
inologi / Perencanaan Wilayah & Kota yang diadakan pada :

Hari : RABU
Tanggal : 13 Februari 2013

rdu adanya perbaikan pada Tugas Akhir untuk :

Saudara : SINTHA F. NAHAS
NIM : 08.24.007
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PERBAIKAN TUGAS AKHIR

am Seminar Sidang Komprehensif tingkat Sarjana Jurusan Teknik
rologi / Perencanaan Wilayah & Kota yang diadakan pada :

Hari : RABU
Tanggal : 13 Februari 2013

u adanya perbaikan pada Tugas Akhir untuk :

Saudara : SINTHA F. NAHAS
NIM : 08.24.007
baikan tersebut meliputi :
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PERKUMPULAN PENGELOLA PENDIDIKAN UMUM DAN TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
PROGRAM PASCASARJANA MAGISTER TEKNIK

PERSERD) MALANG Kamous ! JI Bendungan Sigura-guta Ne. 2 Telp. (0341} 557431 (Huntingl, Fa. (0341) 553075 Malang 65145
¢ NIAGA MALANG Kampus I : JI Raya Karanglo, Km 2 Telp, {0341 417636 Fax. |0341} 41 7634 Malang
LEMBAR PERSETUJUAN

LAYAK SIDANG KOMPREHENSIF

Tugas Akhir Mahasiswa :
Nama : Shinta Florensia Nahas
NIM : 08.24.007
Judul Tugas Akhir
Faktor Pemilihan Lokasi Usaha Pedagang Kaki Lima Berdasarkan Persepsi
Pedagang Kaki Lima dan Pengunjung
Hari/ Tgl Seminar  : Kamis, 10 Januari 2013
Dinyatakan i Layak [ Tidak-baysk-
Untuk Tugas Akhirnya dijadikan “Buku Hitam™ (Syarat Mengikuti Sidang Komprehensif)
dengan catatan sebagai berikut :
Contoh :
e Materi Kurang Layak
e Metodologi Kurang Sesuai

e Apabila dirasa perlu dapat menggunakan kertas terpisah
Halamon d bul'v belym potai formah g behvl

Pembimbing I Pembimbing [1
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Arief Setijawan, STMT.

Mira Setiawati, ST,MT.



DAFTAR ABSENSI MENGIKUT:
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LEMBAR FERSEMBAHAN

T uhan Yesus merﬂ‘adilcan scgala sesuatu indah Pada walttunga.......

Sesala rencana yang Tu"lan Yesus berikan dalam Hduplcu, membuat Puh'i N_l,a mcnjadi
Pn'l)adi yang lebih baik...

Selembar kertas ini akan menjadi saksi [‘)etapa bangaimya cinta | uhan diwujudl:an dalam
Pribadi kalian...

Tcmnhx‘t.....
Kc'uarga kecilku.. terima kasih untuk semua kesabaran dan cinta yang, tiada l'nabisnya..

Mama suster, Tantc-tantei&u Yang cerewet dan semua Om yang selalu sabar A_A terima

kasih untuk semua keceriaan dan dukunsan Bansl‘:ah:—m hias di sctiap han saya....

Stanishx us Kilci i [ yang selalu rnc:nclampingi dan m(-.njadi tempat berkeluh kesah.. terima
kasih untuk rasa sayangnya dan terima kasih Pada N‘Ija karena m::ngirimlwn dirimu...

K eluarga besar Planolosi_._..

en.. ternma kas orang tua bag saya dan

{

toman-teman . untuk semua kesabaran dan

&%
]




Far.-’l Kurtom "[i.s h-i}ah bukan sekedar teman f<:t.upn)ug,a saudan |_1agn kami®

J:lr.-a ng lvcrtc:mu tidak m::njn&ikan liil::»ljauh, la;n[mn saudara Yang terbaik yang Pcmuh T uban
lUﬂillL(J?lE:im I'WPAUP 5&3.‘].. l(.dilr]ﬂ EJ(‘J.’! fil ‘{J(‘.tl."JP .‘is']df, m('.miw‘n‘cﬂn clusumgan dt:ngr]ﬂ cara lid;iaﬂ

masing-ma sim:J“

Arcl: classman.. j_)lmH.’) (jal.m, Im:s _Z-csrajl-l, ]:)('dc: Oncx—a, Ky:m K::Po, Atﬁ (_Jnyu, Nino
Fi'ons, < Justln Ca|on Kappm' M;i::a l)cpun, M:mchw Kc:tua Ansiu;tan, f'-rc:r.:l my i_al’.i,
Dr.—ruy Mozi"a {lrcfc)x, (7_ha|c sang Pi;.l” m:JLc:r, Kﬂit Abc dan Aﬂf teman baru kam di ri, Q8

Arek Fnl‘mxin,, akar gngaa.auahhh dan papi fitrah...

Arck Jowo, [ do Fcn]uga K:jmpus, [ rza, [ahmidan Jebi (1 ro penggemar ES) Arﬂ.o
yansjadl ?clngnis: MNandar ‘Sal::utra, Arie Kamac}h:—m dan Widi arek sl)s,,

ScPcrﬁ alunan instrumental over the rainbow yang, mcngir'in_gilm menuliskan rasa ssukurafas
semua berkah Tuhan... semoga di balik Pclansi i\idup baru yang akan aku songsong ini,,
kalian tchp bersamaku dan menyongsong harapan...,

Malans, 8 Fcbruari 201%
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Shinta Florensia Nabas




